
LAPORAN ISU HOAKS
Periode November 2021



Daftar Isi

Laporan Isu Hoaks 1 November 2021

1. [HOAKS] Sejumlah Siswa di Afrika Selatan Meninggal usai Vaksinasi Covid-19
2. [HOAKS] Kasus Pembegalan di Wilayah Hukum Polsek Banjarbaru Barat Kalsel
3. [DISINFORMASI] Muncul Penyakit Anosmia Hampir Sama dengan Covid-19

Laporan Isu Hoaks 2 November 2021

1. [HOAKS] Akun Mengatasnamakan Wakil Bupati Kabupaten Mempawah Muhammad Pagi
2. [DISINFORMASI] Puan Maharani Menganjurkan kepada Masyarakat untuk Menanamkan Microchip di Tangan

Laporan Isu Hoaks 3 November 2021

1. [HOAKS] Rekrutmen SDM PKH Tahun 2021 Kemensos RI
2. [HOAKS] Irlandia Keluarkan Peringatan Efek Samping Vaksin Corona
3. [DISINFORMASI] Pemerintah telah Membentuk Polisi Indonesia Cina
4. [DISINFORMASI] Pengawalan Khusus Presiden Jokowi oleh Satuan Le Gendarmerie di Prancis

Laporan Isu Hoaks 4 November 2021

1. [HOAKS] Mantan Gubernur Aceh Abdullah Puteh Meninggal Dunia
2. [DISINFORMASI] Stroke Menyerang Anak-anak sebagai Efek Samping Vaksin Covid-19
3. [DISINFORMASI] Video Pria Pingsan di Hadapan Pangeran Charles Usai Vaksinasi
4. [DISINFORMASI] Sekretaris Pers Gedung Putih Terinfeksi Covid-19 karena Vaksin

Laporan Isu Hoaks 5 November 2021

1. [HOAKS] Pembegalan di Ngancar Kediri
2. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kasi Intel Kejari Nganjuk
3. [DISINFORMASI] Penerima Vaksin Covid-19 Berisiko Lebih Tinggi Terkena Limfoma dan Autoimun
4. [DISINFORMASI] Informasi 3 Guru Besar UGM Tewas saat Kecelakaan di Tol Cipali

Laporan Isu Hoaks 6 November 2021

1. [HOAKS] Lowongan Pekerjaan Puskesmas Mulyorejo
2. [HOAKS] Uang Baru Pecahan 1.0 Senilai Rp1 Juta
3. [HOAKS] Akun Telegram Mengatasnamakan LPS Menawarkan Investasi
4. [DISINFORMASI] Vaksin Covid-19 Memiliki Tingkat Kematian 174 Kali Lebih Tinggi pada Anak-anak daripada 

Virus Covid-19
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Laporan Isu Hoaks 7 November 2021

1. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan Bupati Pelalawan H. Zukri Misran
2. [DISINFORMASI] Indonesia Siapkan Persenjataan Nuklir untuk Menyerang Cina
3. [DISINFORMASI] Video "KABAR DUKA Dari Presiden Jokowi, Kondisi Kesehatan Jokowi Lebih LEMAH Dari 

PERKIRAAN Kita, Mohon Doa"

Laporan Isu Hoaks 8 November 2021

1. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati Samosir Vandiko Timotius Gultom
2. [HOAKS] Kelangkaan BBM di Kota Sorong
3. [DISINFORMASI] Foto Kemasan Vaksin Sinovac “Only for clinical trial”
4. [DISINFORMASI] Foto Penampakan Sirkuit Warna-Warni Formula E di Sekeliling Tugu Monas

Laporan Isu Hoaks 9 November 2021

1. [HOAKS] Pertamina Bagikan Uang Tunai Rp189 Juta untuk Satu Pemenang Tanpa Diundi
2. [HOAKS] Rekrutmen PT KAI pada November 2021
3. [HOAKS] Rezim Jokowi akan Gelar Vaksinasi Massal secara Paksa dan Mematikan pada Februari 2022
4. [DISINFORMASI] Pfizer Menambahkan Zat yang Digunakan untuk Menstabilkan Korban Serangan Jantung ke 

dalam Vaksin Covid-19

Laporan Isu Hoaks 10 November 2021

1. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan Kabid P2P Dinkes dan KB Kabupaten Sampang dr. Yuliono
2. [HOAKS] SMS Pemenang Hadiah WhatsApp Ramadhan
3. [HOAKS] Tes Swab Dapat Menggores Amigdala dan Dilakukan di Zaman Mesir Kuno untuk Membuat Budak 

Menjadi Patuh
4. [DISINFORMASI] Senator Amerika Serikat secara Terbuka Mengumumkan Corona adalah Penipuan

Laporan Isu Hoaks 11 November 2021

1. [HOAKS] Situs Mengatasnamakan Pospay Milik Pos Indonesia Bagi-Bagi Hadiah
2. [DISINFORMASI] Jokowi Pilih Andika Jadi Calon Panglima TNI
3. [DISINFORMASI] Video Fenomena Bola Petir Melintas di Rel Kereta Api
4. [DISINFORMASI] Robot Dirancang untuk Memberikan Vaksinasi secara Paksa kepada Manusia
5. [DISINFORMASI] Foto Petugas Siram Taman saat Hujan di Jakarta
6. [DISINFORMASI] Penampakan Foto Bayi Satu Mata dan Berekor Akibat Ibunya Divaksin Covid-19 saat 

Mengandung
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Laporan Isu Hoaks 12 November 2021

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kadis Komunikasi Informatika dan Persandian (Diskominfosan) 
Kota Bengkulu Eko Agusrianto

2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan Kapolresta Tangerang Minta Bantuan Uang Sebesar Rp25 Juta
3. [HOAKS] Jepang Hentikan Vaksin Covid-19 dan Memilih Ivermectin
4. [DISINFORMASI] Poster Iklan Vaksin Covid-19 Mengajak Donasikan Organ Anak-Anak
5. [DISINFORMASI] Video Banjir Karangturi Kecamatan Nguntoronadi

Laporan Isu Hoaks 13 November 2021

1. [HOAKS] Orang yang Disuntik Vaksin Cenderung Mengalami Perubahan Mental dan Fisik
2. [HOAKS] Tes Swab Covid-19 adalah Vaksinasi yang Terselubung

Laporan Isu Hoaks 14 November 2021

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Wakil Bupati Bangkalan Meminta Sejumlah Dana
2. [HOAKS] Prediksi akan Ada Bencana Besar di Palopo
3. [DISINFORMASI] Surat Pencairan Deposito Atas Nama Bank Indonesia

Laporan Isu Hoaks 15 November 2021

1. [HOAKS] BBM dan Elpiji akan Mengalami Kelangkaan Akibat Kebakaran di Kilang Pertamina RU IV 
Cilacap

2. [DISINFORMASI] Video Anies Baswedan Tak Mau Kalah dengan Jokowi Test Drive Sirkuit
3. [DISINFORMASI] Rumah Sakit di Australia Penuh karena Pasien yang Mengalami Efek Samping dari 

Vaksin Covid-19
4. [DISINFORMASI] Seorang Anak Diculik dan Dijadikan Pengemis di Sidoarjo

Laporan Isu Hoaks 16 November 2021

1. [HOAKS] HUT ke-64 BCA dan Pembagian Hadiah Rp5 Juta
2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan Wakil Bupati Lamongan K.H. Abdul Rouf dengan 

Tujuan Penyaluran Donasi untuk Ormas Islam
3. [HOAKS] Surat Panggilan Seleksi Calon Karyawan Pertamina di Denpasar
4. [HOAKS] Istri CEO Pfizer Meninggal Dunia Akibat Komplikasi Vaksin Covid-19
5. [HOAKS] Investasi Online Mengatasnamakan Bank Indonesia
6. [DISINFORMASI] OJK Cabut Izin Usaha OVO

Laporan Isu Hoaks 17 November 2021

1. [HOAKS] Valentino Rossi Komentari Kasus Pembongkaran Motor Tim Ducati di Sirkuit Mandalika
2. [HOAKS] Pemenang Hadiah Shopee Wajib Transfer Dana Jaminan Sebesar Rp500 Ribu
3. [DISINFORMASI] Jembatan Tumbang Nusa di Kalteng Putus
4. [DISINFORMASI] Jengkol dan Petai Sebabkan Strok
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Laporan Isu Hoaks 18 November 2021

1. [HOAKS] CEO Pfizer Ditangkap FBI karena Penipuan dan Pemalsuan Data Vaksin
2. [HOAKS] Pencairan Dana Rp600 Ribu - Rp1,2 Juta di BNI, BRI, dan Bank Mandiri pada Bulan November 2021
3. [HOAKS] Dana Bantuan Gelombang Ketiga Pertamina Rp189 Juta
4. [DISINFORMASI] Hanya Cicilan Nasabah Positif Covid-19 yang Dapat Ditangguhkan Pihak Bank

Laporan Isu Hoaks 19 November 2021

1. [HOAKS] Aliansi Dokter Dunia Menyatakan Varian Delta Tidak Ada
2. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Wakil Wali Kota Samarinda Dr. H. Rusmadi Wongso
3. [DISINFORMASI] Judul Artikel Berita detiknews “Pas Saya Mimpin Hampir Seluruh Rakyat Jadi Gila”
4. [DISINFORMASI] Jalan Wisata Gunung Bromo Amblas

Laporan Isu Hoaks 20 November 2021

1. [HOAKS] Nomor Telepon Mengatasnamakan PLN Wilayah Bogor Barat
2. [HOAKS] Pesan Berhadiah dari BPJS Kesehatan Sebesar Rp75 Juta
3. [DISINFORMASI] Anggota Parlemen Austria Meninggal Dunia karena Vaksin Covid-19

Laporan Isu Hoaks 21 November 2021

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Bupati Bandung Dadang Supriatna
2. [HOAKS] Akun Facebook Palsu Mengatasnamakan Siber Polri, DOI-Ditsiber Online Indonesia
3. [HOAKS] Informasi Lelang Barang Sitaan Mengatasnamakan Kepala BNN Kabupaten Musi Rawas

Laporan Isu Hoaks 22 November 2021

1. [HOAKS] Video 500 Ton Pisang Mengandung Cacing Beracun dari Somalia Tiba di Sejumlah Pasar Jakarta
2. [DISINFORMASI] Klaim Vaksin Pfizer Digunakan untuk Melacak Manusia di Seluruh Dunia
3. [DISINFORMASI] Perahu yang Ditumpangi Anies Baswedan Terguling di Sungai
4. [DISINFORMASI] Banjir di Jalan Pondok Karya dan Jalan Maharta Raya Solo

Laporan Isu Hoaks 23 November 2021

1. [HOAKS] SMS Lelang Online Pegadaian disertai Link
2. [HOAKS] Daftar Bahan Kimia Berbahaya di Dalam Vaksin Covid-19
3. [HOAKS] SMS dari BPJS Berikan Bantuan Rp100 Juta
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Laporan Isu Hoaks 24 November 2021

1. [HOAKS] Pemberian Izin Usaha di Bidang Investasi Mengatasnamakan OJK
2. [HOAKS] Dua Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati Banjar H. Saidi Mansyur
3. [HOAKS] Detoks Mandi dengan Ramuan Soda Kue, Garam Epsom, Boraks, dan Tanah Liat Bentonit Dapat 

Menghilangkan Kandungan Vaksin Covid-19
4. [DISINFORMASI] Foto Alat Tes PCR sudah Ada Keterangan Positif dan Negatif untuk Mencari Target Sasaran

Laporan Isu Hoaks 25 November 2021

1. [HOAKS] Penampakan Chemtrails di Depok, Cirebon, Sumedang, Indramayu, Semarang, Brebes hingga Aceh
2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan Wakil Wali Kota Banjar Nana Suryana
3. [DISINFORMASI] Sperma Orang yang Sudah Divaksin Tidak Sehat
4. [DISINFORMASI] Jokowi Resmi Tunjuk Ahok Sebagai PLT Gubernur DKI Jakarta
5. [DISINFORMASI] Tidak Ada Pemberitaan TV yang Melaporkan Adanya Genangan Air di Sirkuit Mandalika
6. [DISINFORMASI] Video Pria Akan Bunuh Diri dari Atas Patung GWK

Laporan Isu Hoaks 26 November 2021

1. [HOAKS] Penerima Vaksin Sinovac Tidak Boleh Melakukan Booster Vaksin Covid-19 Pfizer atau Moderna
2. [HOAKS] Daging Mengandung Magnet
3. [HOAKS] Info Lowongan Kerja Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Kudus

Laporan Isu Hoaks 27 November 2021

1. [HOAKS] Jantung Manusia Berhenti Berdetak saat Bersin
2. [DISINFORMASI] Video Geng Motor Meneror Warga di Sukabumi

Laporan Isu Hoaks 28 November 2021

1. [DISINFORMASI] Pemerintah Terapkan PPKM Level 4 pada 24 Desember 2021 karena Ada Varian Baru 
Covid-19

2. [DISINFORMASI] Pilar Masjid di Pontianak Bergeser
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Laporan Isu Hoaks 29 November 2021

1. [HOAKS] Penculikan Anak di Desa Dahian Tambuk, Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah
2. [HOAKS] Undangan Pelaksanaan Diklat Mengatasnamakan Kanwil DJKN Suluttenggomalut dan KPKNL Palu
3. [HOAKS] Pernyataan Ekstrem Mantan Menteri Kesehatan RI Terawan Agus Putranto
4. [HOAKS] Pesan Berantai DANA Bagikan Uang Kaget Melalui Sebuah Link
5. [DISINFORMASI] 2.620 Bayi Meninggal Akibat Efek Samping Vaksin Covid-19

Laporan Isu Hoaks 30 November 2021

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Wakil Ketua DPRD Provinsi Jambi
2. [HOAKS] Hibah Rp10 Miliar di Kediaman Anies Baswedan
3. [HOAKS] Informasi Kasus Positif Covid-19 di DKI Jakarta Meledak pada Akhir November 2021
4. [DISINFORMASI] PNS akan Dihapuskan 10 Tahun Mendatang
5. [MISINFORMASI] Varian Omicron Sudah Ada Sejak Juli 2021
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1 November 2021



Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwXAW6k-cek-fakta-sejumlah-siswa-di-sekola
h-afrika-selatan-meninggal-usai-vaksinasi-covid-19-ini-faktanya

- https://apnews.com/article/fact-checking-819989433791

Penjelasan :
Beredar di media sosial WhatsApp, sebuah pesan berantai yang berisi informasi bahwa 
sejumlah siswa di salah satu sekolah di Afrika Selatan meninggal usai menerima vaksinasi 
Covid-19.

Faktanya, dilansir dari medcom.id, informasi dalam pesan berantai tersebut adalah tidak 
benar. Sampai saat ini, tidak ditemukan informasi resmi dan valid mengenai hal tersebut. Di 
sisi lain, juga beredar sebuah video dengan narasi serupa yang disertai keterangan "sebuah 
video memperlihatkan 13 anak tergeletak di lantai usai menerima vaksin Covid-19 di sebuah 
sekolah di Afrika Selatan". Dilansir dari AP News, Juru Bicara Departemen Kesehatan Afrika 
Selatan Foster Mohale mengatakan bahwa sampai saat ini tidak ada laporan terkait kematian 
sejumlah siswa usai vaksinasi di Afrika Selatan. Faktanya, ini hanya informasi salah yang 
dirancang khusus untuk menyesatkan orang tua siswa dan wali. Lebih lanjut, video itu 
sebenarnya memperlihatkan sejumlah anak yang tewas karena terinjak-injak di sebuah 
sekolah di Kenya pada Februari 2020. Kala itu sekitar 14 siswa tewas terinjak-injak dan 39 
lainnya mengalami luka-luka.

Senin, 1 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Sejumlah Siswa di Afrika Selatan 
Meninggal usai Vaksinasi Covid-19

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwXAW6k-cek-fakta-sejumlah-siswa-di-sekolah-afrika-selatan-meninggal-usai-vaksinasi-covid-19-ini-faktanya


Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CVo0CQIP1wy/ 
- https://www.instagram.com/p/CVoZIL1PKlQ/ 
- https://www.instagram.com/p/CVqsT_iBFHU/?utm_medium=share_sheet 
- https://banjarmasin.tribunnews.com/2021/10/22/advokat-jurkani-dibacok-di-tanbu-kabid-humas-pol

da-kalsel-tim-dit-reskrimum-polda-meluncur-ke-tkp

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi melalui pesan WhatsApp yang menyebutkan sedang 
banyak terjadi kejahatan begal di wilayah hukum Polsek Banjarbaru Barat, Kalimantan 
Selatan. Informasi tersebut mengklaim telah terjadi tindakan pembegalan dan 
terdapat korban, yang di antara korbannya mengalami luka serius di bagian mata.
 
Faktanya, informasi yang menyebutkan bahwa di wilayah hukum Polsek Banjarbaru 
sedang rawan begal dan terdapat korban yang mengalami luka serius di bagian mata 
tersebut adalah hoaks. Pihak Polsek Banjarbaru Barat mengklarifikasi bahwa sampai 
saat ini belum terdapat laporan terkait adanya kasus pembegalan tersebut. Korban 
yang diklaim sebagai korban pembegalan pada pesan WhatsApp tersebut merupakan 
korban pengeroyokan terhadap penasihat hukum yang terjadi di Kabupaten Tanah 
Bambu.
 

Senin, 1 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Kasus Pembegalan di Wilayah Hukum 
Polsek Banjarbaru Barat Kalsel

https://www.instagram.com/p/CVo0CQIP1wy/
https://www.instagram.com/p/CVoZIL1PKlQ/
https://www.instagram.com/p/CVqsT_iBFHU/?utm_medium=share_sheet
https://banjarmasin.tribunnews.com/2021/10/22/advokat-jurkani-dibacok-di-tanbu-kabid-humas-polda-kalsel-tim-dit-reskrimum-polda-meluncur-ke-tkp
https://banjarmasin.tribunnews.com/2021/10/22/advokat-jurkani-dibacok-di-tanbu-kabid-humas-polda-kalsel-tim-dit-reskrimum-polda-meluncur-ke-tkp


Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/31/170200065/-hoaks-muncul-anosmia-penyakit-yang-h
ampir-sama-dengan-covid-19?page=all

Penjelasan :
Beredar unggahan di Facebook yang menginformasikan munculnya penyakit bernama anosmia yang 
diklaim hampir sama dengan virus Covid-19. Dalam narasi disebut penyakit itu ditularkan melalui kapal 
udara dari negara lain untuk mengurangi populasi manusia. Disebutkan pula beberapa ramuan yang 
diklaim dapat menyembuhkan anosmia seperti ramuan sereh dan daun pisang.

Dilansir dari kompas.com, Ahli Patologi Klinis Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) Surakarta dr. 
Tonang Dwi Ardyanto mengatakan, anosmia bukan sebuah penyakit, melainkan sebuah gejala. Ia 
menjelaskan, gejala anosmia bisa terjadi pada beberapa penyakit yang mengganggu akar saraf 
penciuman di hidung, seperti flu, rinitis, sinusitis, tulang hidung bengkok, dan lain-lain. Tidak hanya atau 
spesifik karena Covid-19. Tonang juga menambahkan pada kondisi pandemi seperti ini, dugaan pertama 
jika terjadi anosmia adalah akibat Covid-19. Namun jika terbukti bukan Covid-19, baru berpindah ke 
kemungkinan lainnya. Selain itu, ia juga menegaskan bahwa tak ada satu penyakit atau wabah yang 
bertujuan untuk mengurangi populasi. Terkait ramuan sereh dan daun pisang klutuk untuk mandi, 
Tonang menyebut sifat obat herbal umumnya mendukung kesehatan. Menurutnya, obat herbal tidak 
secara spesifik untuk obat suatu penyakit tertentu.

Senin, 1 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Muncul Penyakit Anosmia Hampir 
Sama dengan Covid-19

https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/31/170200065/-hoaks-muncul-anosmia-penyakit-yang-hampir-sama-dengan-covid-19?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/31/170200065/-hoaks-muncul-anosmia-penyakit-yang-hampir-sama-dengan-covid-19?page=all
https://kompas.com/


2 November 2021



Link Counter:

- https://www.facebook.com/story.php?story_fbid=1084121429062913&id=100023951978456
- https://www.instagram.com/p/CU58Sn6BGFU/?utm_medium=copy_link

Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook sebuah 

akun mencatut nama Wakil Bupati 

Kabupaten Mempawah Muhammad Pagi. 

Akun tersebut juga terlihat menggunakan 

foto profil Wakil Bupati Kabupaten 

Mempawah tersebut.

Faktanya, akun Facebook yang 

mengatasnamakan Wakil Bupati 

Kabupaten Mempawah Muhammad Pagi 

tersebut adalah tidak benar. Berdasarkan 

klarifikasi langsung melalui akun media 

sosial pribadinya, Muhammad Pagi 

menyatakan bahwa akun tersebut adalah 

akun palsu dan meminta masyarakat untuk 

membantu melaporkan dan memblokir 

akun tersebut.

Selasa, 2 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun Mengatasnamakan Wakil Bupati 
Kabupaten Mempawah Muhammad Pagi

https://www.facebook.com/story.php?story_fbid=1084121429062913&id=100023951978456
https://www.instagram.com/p/CU58Sn6BGFU/?utm_medium=copy_link


Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-puan-maharani-sarankan-penanaman-microchip-d
i-tangan/ 

- https://www.suara.com/news/2021/11/02/132701/cek-fakta-benarkah-puan-maharani-sarank
an-penanaman-microchip-di-tangan?page=all 

- https://www.youtube.com/watch?v=Wo720ac4ZWc 

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial sebuah video 

berisi narasi yang menyatakan bahwa Puan 

Maharani menganjurkan kepada masyarakat 

untuk menanamkan microchip di tangan. Video 

tersebut diambil saat wawancara dengan Puan 

Maharani yang saat itu menjabat sebagai 

Menteri Koordinator Pembangunan Manusia 

dan Kebudayaan.

Faktanya, klaim Puan Maharani menganjurkan 

kepada masyarakat untuk menanamkan  

microchip di tangan adalah keliru. Dilansir dari 

YouTube media BeritaSatu yang diunggah pada 

5 tahun lalu, rencana pemasangan chip yang 

diajukan oleh Puan saat itu tidak ditujukan 

kepada seluruh masyarakat, namun kepada 

pelaku kejahatan seksual. Pemasangan chip ini 

menurut Puan merupakan tindakan 

pengawasan dan pencegahan agar pelaku 

tindak kejahatan seksual ini tidak mengulangi 

kejahatannya.

Selasa, 2 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Puan Maharani Menganjurkan 
kepada Masyarakat untuk Menanamkan Microchip 
di Tangan

https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-puan-maharani-sarankan-penanaman-microchip-di-tangan/
https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-puan-maharani-sarankan-penanaman-microchip-di-tangan/
https://www.suara.com/news/2021/11/02/132701/cek-fakta-benarkah-puan-maharani-sarankan-penanaman-microchip-di-tangan?page=all
https://www.suara.com/news/2021/11/02/132701/cek-fakta-benarkah-puan-maharani-sarankan-penanaman-microchip-di-tangan?page=all
https://www.youtube.com/watch?v=Wo720ac4ZWc


3 November 2021



Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CVxMr1GBBxU/
- https://jurnalgarut.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-332930118/kemensos-tegaskan-isu-rekru

tmen-sdm-pkh-beredar-di-media-sosial-tidak-benar-masyarakat-diminta-berhati-hati
- https://m.rilis.id/Peristiwa/Berita/Beredar-Rekrutmen-SDM-Pelaksana-PKH-2021-Begini-Tan

ggapan-Kemensos-8S4CXwF

Penjelasan :

Beredar pesan berantai WhatsApp berisi informasi terkait rekrutmen Sumber Daya  

Manusia (SDM) Program Keluarga Harapan (PKH) Kementerian Sosial (Kemensos) 

Republik Indonesia (RI) Tahun 2021. 

 
Faktanya, melalui akun Instagram resmi @kemensosri menegaskan bahwa isu 

rekrutmen SDM PKH yang beredar melalui aplikasi WhatsApp adalah tidak benar alias 

hoaks. Kemensos c.q. Direktorat Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial dan 

Direktorat Jaminan Sosial Keluarga belum pernah mengeluarkan pemberitahuan 

secara resmi untuk program pelaksanaan rekrutmen SDM Pelaksana PKH Tahun 2021. 

Informasi resmi mengenai Kemensos RI dapat dicek di kemensos.go.id dan akun 

media sosial Kementerian Sosial terverifikasi. 

Rabu, 3 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Rekrutmen SDM PKH Tahun 2021 
Kemensos RI 

https://www.instagram.com/p/CVxMr1GBBxU/
https://jurnalgarut.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-332930118/kemensos-tegaskan-isu-rekrutmen-sdm-pkh-beredar-di-media-sosial-tidak-benar-masyarakat-diminta-berhati-hati
https://jurnalgarut.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-332930118/kemensos-tegaskan-isu-rekrutmen-sdm-pkh-beredar-di-media-sosial-tidak-benar-masyarakat-diminta-berhati-hati
https://m.rilis.id/Peristiwa/Berita/Beredar-Rekrutmen-SDM-Pelaksana-PKH-2021-Begini-Tanggapan-Kemensos-8S4CXwF
https://m.rilis.id/Peristiwa/Berita/Beredar-Rekrutmen-SDM-Pelaksana-PKH-2021-Begini-Tanggapan-Kemensos-8S4CXwF
https://www.instagram.com/p/CVxMr1GBBxU/
https://kemensos.go.id/


Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-irlandia-keluarkan-peringatan-efek-sa

mping-vaksin-corona-1wq7MOJzynv/full 

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QK2XU-1 

Penjelasan :

Beredar unggahan selebaran di media sosial 
Facebook yang berisi peringatan efek 
samping vaksin Covid-19 mengatasnamakan 
Pemerintah Irlandia. Dalam selebaran itu 
tertulis, penerima vaksin diminta untuk 
melaporkan jika mengalami efek samping 
vaksin Covid-19. Dalam poster tersebut juga 
terdapat logo Pemerintah Irlandia dan tulisan 
Muintir na hEireann yang artinya "Rakyat 
Irlandia".

Dilansir dari kumparan.com yang mengutip 
dari laman AFP, selebaran yang berisi 
peringatan efek samping vaksin Covid-19 
mengatasnamakan Pemerintah Irlandia 
tersebut adalah tidak benar atau hoaks. 
Sebab, istilah Muintir na hEireann yang 
tertulis dalam poster itu biasanya digunakan 
politikus untuk merujuk kepada orang 
Irlandia. Sementara itu, nama resmi 
Pemerintah Irlandia adalah Rialtas na 
hEireann (Government of Ireland), bukan 
Muintir na hEireann. Juru bicara BPOM 
Irlandia (HPRA) Siobhan Molloy juga 
menegaskan bahwa Pemerintah Irlandia 
tidak pernah memproduksi dan menerbitkan 
poster tersebut. 

Rabu, 3 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Irlandia Keluarkan Peringatan Efek 
Samping Vaksin Corona

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-irlandia-keluarkan-peringatan-efek-samping-vaksin-corona-1wq7MOJzynv/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-irlandia-keluarkan-peringatan-efek-samping-vaksin-corona-1wq7MOJzynv/full
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QK2XU-1
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-irlandia-keluarkan-peringatan-efek-samping-vaksin-corona-1wq7MOJzynv/full
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QK2XU-1


Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-penjelasan-video-polisi-ucap-pancasila-pak

ai-bahasa-mandarin.html 

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial Facebook 

sebuah unggahan video yang 

memperlihatkan seorang anggota polisi 

berbicara bahasa Mandarin dan 

menyebutkan Pancasila. Unggahan tersebut 

diberi keterangan "Pemerintah Rezim jokowi 

telah membentuk POLISI INDOchina, 

pancasila diubah ke bahasa 

china/mandarin".

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa 

Pemerintah Indonesia telah membentuk 

Polisi Indonesia Cina adalah keliru. Anggota 

polisi yang menggunakan bahasa Mandarin 

dalam video itu bernama Gunawan Ari A. Ia 

mengucapkan Pancasila dengan 

menggunakan bahasa Mandarin di Sekolah 

Bahasa (Sebasa) di Lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (Lemdiklat Polri).

Rabu, 3 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Pemerintah telah Membentuk 
Polisi Indonesia Cina

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-penjelasan-video-polisi-ucap-pancasila-pakai-bahasa-mandarin.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-penjelasan-video-polisi-ucap-pancasila-pakai-bahasa-mandarin.html


Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1551/keliru-pengawalan-khusus-presiden-jokowi-oleh-satu

an-le-gendarmerie-di-perancis 

Penjelasan :
Beredar sebuah video di media sosial yang 

mengklaim Presiden Jokowi mendapat 

pengawalan khusus di Prancis oleh satuan Le 

Gendarmerie. Video berdurasi delapan detik 

yang diunggah di Twitter pada tanggal 2 

November 2021 itu memuat iring-iringan 

pengawalan 15 sepeda motor dengan formasi 

kawal V. 

 

Faktanya, dilansir dari cekfakta.tempo.co, klaim 

bahwa Presiden Jokowi mendapat pengawalan 

khusus oleh satuan Le Gendarmerie saat di 

Prancis adalah keliru. Video berdurasi delapan 

detik itu merupakan video lama yang 

menunjukkan pengawalan Ratu Inggris Raya 

Elizabeth II dan Pangeran Philip saat kunjungan 

negara ke Jerman pada tanggal 24-26 Juni 2015. 

Rabu, 3 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Pengawalan Khusus Presiden 
Jokowi oleh Satuan Le Gendarmerie di Prancis 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1551/keliru-pengawalan-khusus-presiden-jokowi-oleh-satuan-le-gendarmerie-di-perancis
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1551/keliru-pengawalan-khusus-presiden-jokowi-oleh-satuan-le-gendarmerie-di-perancis
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1551/keliru-pengawalan-khusus-presiden-jokowi-oleh-satuan-le-gendarmerie-di-perancis


4 November 2021



Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-soal-mantan-gubernur-aceh-abdullah-p

uteh-meninggal-1wqwaDiDY4H/full 

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial WhatsApp yang 

menyebutkan mantan Gubernur Aceh 

Abdullah Puteh meninggal dunia.  

 

Faktanya, kabar yang menyebut mantan 

Gubernur Aceh Abdullah Puteh meninggal 

dunia adalah tidak benar. Menurut Anggota 

DPD RI asal Aceh Fadhil Rahmi,  informasi 

yang beredar tersebut merupakan kabar 

hoaks. Ia juga mengatakan, kondisi Abdullah 

Puteh, yang saat ini menjadi anggota DPD RI, 

dalam kondisi baik-baik saja.  

 

Kamis, 4 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Mantan Gubernur Aceh Abdullah Puteh 
Meninggal Dunia

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-soal-mantan-gubernur-aceh-abdullah-puteh-meninggal-1wqwaDiDY4H/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-soal-mantan-gubernur-aceh-abdullah-puteh-meninggal-1wqwaDiDY4H/full


Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-poster-tentang-penyakit-stroke-yang-menyerang-
anak-anak-sebagai-efek-samping-covid-19/ 

- https://www.facebook.com/achievingbeyond.braininjury/posts/302122388405830  
- https://www.hopkinsmedicine.org/health/conditions-and-diseases/stroke/pediatric-stroke 

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan berbahasa asing berisi 
poster tentang penyakit stroke yang menyerang 
anak-anak. Unggahan tersebut disertai dengan narasi 
yang menyatakan bahwa hal tersebut merupakan efek 
samping dari vaksin Covid-19.

Faktanya klaim tersebut adalah keliru. Dilansir dari 
turnbackhoax.com, berdasarkan hasil penelusuran, 
poster tersebut dipasang oleh yayasan non-profit asal 
Kanada, Achieving Beyond Brain Injury (ABBI), pada 
bulan Mei 2021 lalu untuk memperingati Bulan 
Kesadaran atas Stroke pada Anak. Sehingga tidak ada 
keterkaitan antara pesan dalam poster tersebut 
dengan efek dari vaksin Covid-19 pada anak. Foto 
poster serupa juga dapat ditemukan di laman 
Facebook serta situs resmi ABBI. Lebih lanjut, dalam 
sebuah penelitian oleh tim peneliti dari Universitas 
Columbia dan Universitas Brown, Amerika Serikat, 
penyakit stroke pada anak disebabkan oleh penyakit 
jantung, kondisi hematologis, gangguan sindrom, dan 
metabolisme. Berdasarkan keterangan dalam situs 
hopkinsmedicine.org, penyakit stroke pada anak 
sendiri merupakan kondisi kesehatan yang langka dan 
umumnya hanya menyerang satu dari setiap 4.000 
bayi yang baru lahir.

Kamis, 4 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Stroke Menyerang Anak-anak 
sebagai Efek Samping Vaksin Covid-19

https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-poster-tentang-penyakit-stroke-yang-menyerang-anak-anak-sebagai-efek-samping-covid-19/
https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-poster-tentang-penyakit-stroke-yang-menyerang-anak-anak-sebagai-efek-samping-covid-19/
https://www.facebook.com/achievingbeyond.braininjury/posts/302122388405830
https://www.hopkinsmedicine.org/health/conditions-and-diseases/stroke/pediatric-stroke
https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-poster-tentang-penyakit-stroke-yang-menyerang-anak-anak-sebagai-efek-samping-covid-19/
https://www.hopkinsmedicine.org/health/conditions-and-diseases/stroke/pediatric-stroke


Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-pria-pingsan-di-hadapan-pangera
n-charles-usai-vaksinasi-1wnnAICb0kd 

- https://www.reuters.com/article/factcheck-prince-charles-man-idUSL1N2RL1UA 
- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QG8RF-1 

Penjelasan :

Beredar unggahan video di media sosial Twitter yang memperlihatkan Pangeran Charles 

sedang berbicara dengan seorang pria yang kemudian pria tersebut pingsan di 

hadapannya. Unggahan tersebut disertai narasi yang mengklaim bahwa pria itu pingsan 

setelah menerima vaksin Covid-19. 

Dikutip dari laman reuters.com, pria dalam video tersebut pingsan bukan karena suntikan 

vaksin Covid-19, sebab insiden itu terjadi sebelum program vaksinasi digelar di Inggris. 

Program vaksinasi Covid-19 di Inggris dimulai pada awal Desember tahun 2020. Sementara 

itu, dari hasil pencarian gambar di Google menunjukkan bahwa video tersebut diunggah 

oleh kanal YouTube The Telegraph pada tanggal 10 Juli 2020 dengan judul "Asda employee 

faints in front of Prince Charles". Diketahui pria tersebut adalah seorang karyawan yang 

pingsan saat Pangeran Charles berkunjung ke pusat distribusi supermarket. Pria itu pun 

kembali sehat setelah mendapatkan perawatan medis.

Kamis, 4 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Video Pria Pingsan di Hadapan 
Pangeran Charles Usai Vaksinasi

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-pria-pingsan-di-hadapan-pangeran-charles-usai-vaksinasi-1wnnAICb0kd
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-pria-pingsan-di-hadapan-pangeran-charles-usai-vaksinasi-1wnnAICb0kd
https://www.reuters.com/article/factcheck-prince-charles-man-idUSL1N2RL1UA
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QG8RF-1
https://www.reuters.com/article/factcheck-prince-charles-man-idUSL1N2RL1UA


Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QT8CL-1 

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-sekretaris-pers-gedung-putih-terinfeksi

-covid-19-karena-vaksin-1wqcrkLxbHN/full 

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial bahwa Sekretaris Pers Gedung Putih Jen Psaki terpapar 
virus Corona karena vaksin Covid-19. Disebutkan bahwa karena menerima suntikan vaksin 
Covid-19, Psaki yang sebelumnya negatif menjadi positif terinfeksi virus Corona. 
 
Faktanya, klaim bahwa Sekretaris Pers Gedung Putih Jen Psaki terpapar Corona karena 
vaksin Covid-19 adalah tidak benar. Dikutip dari factcheck.afp.com, Sekretaris Pers atau 
Juru Bicara Gedung Putih Jen Psaki dilaporkan terinfeksi Covid-19 pada 31 Oktober 2021. 
Psaki sebelumnya sudah divaksin dua dosis. Menurut Psaki, kondisinya dari awal terpapar 
tidak menimbulkan gejala yang parah. Berkat vaksin ia hanya mengalami gejala ringan 
dan memungkinkan dirinya bekerja dari rumah. Badan Pengendalian dan Pencegahan 
Penyakit (CDC) AS melalui situsnya menyebut vaksin Covid-19 aman. Namun, disebutkan 
bahwa beberapa orang yang divaksinasi masih akan sakit karena tidak ada vaksin yang 
100 persen efektif. Risiko infeksi, rawat inap  dan kematian semuanya jauh lebih rendah 
untuk individu yang divaksinasi. 
 

 

Kamis, 4 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Sekretaris Pers Gedung Putih 
Terinfeksi Covid-19 karena Vaksin 

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QT8CL-1
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-sekretaris-pers-gedung-putih-terinfeksi-covid-19-karena-vaksin-1wqcrkLxbHN/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-sekretaris-pers-gedung-putih-terinfeksi-covid-19-karena-vaksin-1wqcrkLxbHN/full
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QT8CL-1


5 November 2021



Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook yang 

menginformasikan adanya peristiwa begal di Jalan 

Bulak Kunjang Kecamatan Ngancar, Kabupaten 

Kediri. Dalam postingan tersebut, terlihat dua 

orang laki-laki mengalami luka serta telah 

kehilangan satu sepeda motor Yamaha Vixion dan 

dua unit ponsel.

Faktanya, dilansir dari faktualnews.co, Kapolsek 

Ngancar AKP Priyo Eko Harsono mengatakan 

bahwa informasi yang beredar di media sosial 

terkait pembegalan di Jalan Bulak Kunjang 

Kecamatan Ngancar adalah hoaks. Priyo 

menjelaskan, anggotanya juga telah 

menghubungi Kepala Dusun (Kasun) setempat, 

warga setempat serta melakukan pengecekan di 

klinik Mardi Rahayu dan klinik Kusuma Desa 

Bedali, Kabupaten Ngancar dan ternyata kejadian 

tersebut tidak ada. Lebih jauh, Priyo mengimbau 

kepada masyarakat agar tidak percaya dengan 

informasi  bohong maupun informasi yang belum 

ada keterangan resminya.

Link Counter:

- https://faktualnews.co/2021/11/04/polisi-pastikan-unggahan-facebook-soal-pembegalan-di-

ngancar-kediri-hoaks/287363/ 

- https://www.koranmemo.com/daerah/pr-1921598078/beredar-di-fb-dua-korban-berdarah-d

arah-dibacok-begal-di-ngancar-ini-faktanya 

Jumat, 5 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Pembegalan di Ngancar Kediri

https://faktualnews.co/2021/11/04/polisi-pastikan-unggahan-facebook-soal-pembegalan-di-ngancar-kediri-hoaks/287363/
https://faktualnews.co/2021/11/04/polisi-pastikan-unggahan-facebook-soal-pembegalan-di-ngancar-kediri-hoaks/287363/
https://faktualnews.co/2021/11/04/polisi-pastikan-unggahan-facebook-soal-pembegalan-di-ngancar-kediri-hoaks/287363/
https://www.koranmemo.com/daerah/pr-1921598078/beredar-di-fb-dua-korban-berdarah-darah-dibacok-begal-di-ngancar-ini-faktanya
https://www.koranmemo.com/daerah/pr-1921598078/beredar-di-fb-dua-korban-berdarah-darah-dibacok-begal-di-ngancar-ini-faktanya


Penjelasan : 

Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan Kasi Intel Kejari Nganjuk Dicky Andi 

Firmansyah. Akun tersebut terlihat mengirimkan pesan kepada kalangan guru, kepala 

sekolah  SMA, kepala dinas, dan para pejabat di Nganjuk untuk meminta bantuan dana 

karena akan ada tamu dari Kejaksaan Agung.

Faktanya, Kasi Intel Kejari Nganjuk Dicky Andi Firmansyah menyatakan bahwa hal tersebut 

merupakan penipuan. Dicky mengimbau kepada seluruh masyarakat Kabupaten Nganjuk 

untuk waspada dan tidak mudah percaya jika ada seseorang yang mengatasnamakan 

pihak Kejari Nganjuk yang tiba-tiba meminta sejumlah uang.

Link Counter:

- https://regional.kompas.com/read/2021/11/04/131524778/ada-penipu-catut-identitas-kasi-int

el-kejari-nganjuk-minta-uang-ke-kepala?page=all 

Jumat, 5 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kasi 
Intel Kejari Nganjuk

https://regional.kompas.com/read/2021/11/04/131524778/ada-penipu-catut-identitas-kasi-intel-kejari-nganjuk-minta-uang-ke-kepala?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/11/04/131524778/ada-penipu-catut-identitas-kasi-intel-kejari-nganjuk-minta-uang-ke-kepala?page=all


Penjelasan : 

Beredar sebuah postingan berbahasa asing yang menyebut bahwa penerima 

vaksin Covid-19  berisiko lebih tinggi terkena limfoma dan penyakit autoimun. 

Dilansir dari AFP, klaim tersebut dibantah oleh para ahli kesehatan. Dr Thiravat 

Hemachudha, Kepala Pusat Ilmu Kesehatan Penyakit Menular Universitas 

Chulalongkorn Thailand, mengatakan tidak ada cukup bukti untuk mendukung 

klaim tersebut. Namun, pasien dengan penyakit autoimun harus berkonsultasi 

dengan dokter sebelum mendapatkan suntikan vaksin Covid-19. Selanjutnya, Dr 

Tany Thanivayarn, seorang dokter spesialis pengobatan paru dan perawatan 

kritis juga menyebut bahwa tidak ada informasi medis yang menunjukkan 

limfoma dapat disebabkan oleh vaksin Covid-19. 

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QW7NY-1 

Jumat, 5 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Penerima Vaksin Covid-19 Berisiko 
Lebih Tinggi Terkena Limfoma dan Autoimun

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QW7NY-1


Penjelasan : 
Beredar informasi melalui pesan berantai WhatsApp yang mencatut peristiwa kecelakaan 
lalu lintas di Tol Cipali, Jawa Barat pada Kamis, 4 November 2021. Pesan itu berisi ucapan 
belasungkawa atas meninggalnya tiga Guru Besar Universitas Gadjah Mada (UGM) akibat 
kecelakaan lalu lintas di jalan tol tersebut.

Berdasarkan penelusuran merdeka.com, kecelakaan di Tol Cipali km 113, Jawa Barat pada 
Kamis, 4 November 2021 dini hari memang benar terjadi. Namun, korban meninggal dalam 
kecelakaan tersebut hanya Dekan Fakultas Peternakan UGM I Gede Suparta Budisatria. 
Sedangkan, mantan Dekan Fakultas Peternakan Prof. Ali Agus, Dosen Fakultas Peternakan 
Chusnul Hanim, dan sopir Jumari hanya mengalami luka ringan. Sementara itu, dilansir 
dari laman antaranews.com, Kabag Humas UGM Iva Ariani menyatakan bahwa dua orang 
lain yang disebutkan dalam pesan berantai tersebut yaitu Prof. dr. Sri Kadarsih Soejono, 
MSc, PhD dan juga Prof. dr. HM. Sulchan Sofoewan, Sp.OG(K)-KFM, PhD merupakan Guru 
Besar Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan keduanya memang 
telah meninggal, namun bukan karena kecelakaan di Tol Cipali.

Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-pesan-wa-sebut-3-guru-besar-ugm-

tewas-saat-kecelakaan-di-tol-cipali.html

- https://www.antaranews.com/berita/2501513/misinformasi-tiga-guru-besar-ugm-meningga

l-karena-kecelakaan 

Jumat, 5 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Informasi 3 Guru Besar UGM Tewas 
saat Kecelakaan di Tol Cipali

https://merdeka.com/
https://antaranews.com/
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-pesan-wa-sebut-3-guru-besar-ugm-tewas-saat-kecelakaan-di-tol-cipali.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-pesan-wa-sebut-3-guru-besar-ugm-tewas-saat-kecelakaan-di-tol-cipali.html
https://www.antaranews.com/berita/2501513/misinformasi-tiga-guru-besar-ugm-meninggal-karena-kecelakaan
https://www.antaranews.com/berita/2501513/misinformasi-tiga-guru-besar-ugm-meninggal-karena-kecelakaan


6 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah gambar berisi informasi 

lowongan pekerjaan sebagai petugas 

pembantu vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Mulyorejo, Kota Surabaya.

 

Faktanya, gambar yang memuat informasi 

lowongan pekerjaan di Puskesmas 

Mulyorejo, Kota Surabaya tersebut adalah 

tidak benar. Pada media sosial milik Dinas 

Kesehatan Kota Surabaya diklarifikasi bahwa 

gambar informasi Lowongan kerja tersebut 

adalah Hoaks. Pihak Dinkes Kota Surabaya 

menjelaskan bahwa setiap informasi 

kebutuhan pegawai kesehatan di wilayah 

Dinkes Kota Surabaya dan Puskesmas se- 

Kota Surabaya akan diumumkan melalui 

kanal-kanal media sosial milik Dinkes Kota 

Surabaya.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CV4VgjYPC7M/?utm_medium=copy_link 

Sabtu, 6 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Lowongan Pekerjaan Puskesmas Mulyorejo 

https://www.instagram.com/p/CV4VgjYPC7M/?utm_medium=copy_link


Penjelasan :

Telah beredar di media sosial TikTok sebuah 

unggahan video yang memperlihatkan 

uang kertas pecahan 1.0 yang disebut 

bernilai Rp1  juta rupiah.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa 

terdapat pecahan uang kertas 1.0 senilai 1 

juta rupiah adalah salah. Direktur 

Departemen Komunikasi Bank Indonesia 

(BI) Junanto Herdiawan menegaskan bahwa 

uang pecahan rupiah kertas yang berlaku 

saat ini nominal tertinggi adalah Rp100.000 

(seratus ribu rupiah). Di samping itu, Head 

of Corporate Secretary Percetakan Uang 

Republik Indonesia (Peruri) Adi Sunardi 

mengatakan bahwa uang 1.0 dalam video 

viral tersebut adalah uang spesimen yang 

tidak bisa digunakan untuk berbelanja.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/05/205000265/viral-video-uang-10-disebut-seb

agai-uang-kertas-rp-1-juta-ini-penjelasan-bi?page=all 

- https://www.kompas.com/wiken/read/2021/11/06/141000681/benarkah-ada-uang-pecahan-1.

0-nilainya-rp-1-juta-ini-kata-bi?page=all 

Sabtu, 6 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Uang Baru Pecahan 1.0 Senilai Rp1 Juta

https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/05/205000265/viral-video-uang-10-disebut-sebagai-uang-kertas-rp-1-juta-ini-penjelasan-bi?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/05/205000265/viral-video-uang-10-disebut-sebagai-uang-kertas-rp-1-juta-ini-penjelasan-bi?page=all
https://www.kompas.com/wiken/read/2021/11/06/141000681/benarkah-ada-uang-pecahan-1.0-nilainya-rp-1-juta-ini-kata-bi?page=all
https://www.kompas.com/wiken/read/2021/11/06/141000681/benarkah-ada-uang-pecahan-1.0-nilainya-rp-1-juta-ini-kata-bi?page=all


Penjelasan : 

Beredar akun Telegram mengatasnamakan 

dan menggunakan logo LPS (Lembaga 

Penjamin Simpanan). Akun tersebut terlihat 

mengirimkan pesan yang berisi tawaran 

investasi saham.

Faktanya, Sekretaris LPS Dimas Yuliharto 

memastikan bahwa penawaran investasi yang 

mengatasnamakan LPS di Telegram adalah 

penipuan, sebab LPS merupakan regulator 

perbankan dan tidak pernah menawarkan 

produk investasi kepada masyarakat umum. 

Dimas juga mengimbau masyarakat untuk 

tidak percaya terhadap modus tersebut. 

Pihaknya pun akan menempuh jalur hukum 

atas penyalahgunaan nama LPS mengingat hal 

ini dapat merugikan masyarakat.

Link Counter:

- https://money.kompas.com/read/2021/11/06/131700626/hati-hati-ada-penipuan-investasi-ba

wa-bawa-nama-lps  

- https://economy.okezone.com/read/2021/11/06/320/2497696/waspada-penipuan-investasi-a

tas-nama-lps  

Sabtu, 6 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Akun Telegram Mengatasnamakan LPS 
Menawarkan Investasi

https://money.kompas.com/read/2021/11/06/131700626/hati-hati-ada-penipuan-investasi-bawa-bawa-nama-lps
https://money.kompas.com/read/2021/11/06/131700626/hati-hati-ada-penipuan-investasi-bawa-bawa-nama-lps
https://economy.okezone.com/read/2021/11/06/320/2497696/waspada-penipuan-investasi-atas-nama-lps
https://economy.okezone.com/read/2021/11/06/320/2497696/waspada-penipuan-investasi-atas-nama-lps


Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan narasi yang mengklaim bahwa vaksin Covid-19 
menyebabkan angka kematian 174 kali lebih tinggi pada anak-anak dibandingkan 
dengan kematian akibat tertular virus Covid-19 itu sendiri. 

Dilansir dari reuters.com, klaim yang menyebut vaksin Covid-19 menyebabkan angka 
kematian 174 kali lebih tinggi pada anak-anak dibandingkan dengan kematian akibat 
tertular virus, sama sekali tidak didukung dan belum dikonfirmasi oleh Pusat 
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit AS atau produsen vaksin. Sebagai contoh, 
Keanna Ghazvini, Senior Associate of Global Media Relations Pfizer, mengatakan tidak 
ditemukan adanya kasus kematian dalam uji coba vaksin Pfizer pada anak-anak 
berusia 12-15 tahun, yang melibatkan 2260 peserta. Selanjutnya, tidak juga ditemukan 
kasus kematian yang dilaporkan dalam percobaan Moderna pada remaja berusia 
12-17, yang melibatkan 3.732 peserta. Data tersebut secara tidak langsung 
menyanggah klaim yang beredar. 

Link Counter:

- https://www.reuters.com/article/factcheck-coviddeathsvaccine-falsecompar/fact-check-no

-evidence-covid-19-vaccines-have-a-174-times-higher-mortality-rate-in-children-than-the-vi

rus-idUSL1N2RH21H 

Sabtu, 6 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Vaksin Covid-19 Memiliki Tingkat 
Kematian 174 Kali Lebih Tinggi pada Anak-anak 
daripada Virus Covid-19

https://www.reuters.com/article/factcheck-coviddeathsvaccine-falsecompar/fact-check-no-evidence-covid-19-vaccines-have-a-174-times-higher-mortality-rate-in-children-than-the-virus-idUSL1N2RH21H
https://www.reuters.com/article/factcheck-coviddeathsvaccine-falsecompar/fact-check-no-evidence-covid-19-vaccines-have-a-174-times-higher-mortality-rate-in-children-than-the-virus-idUSL1N2RH21H
https://www.reuters.com/article/factcheck-coviddeathsvaccine-falsecompar/fact-check-no-evidence-covid-19-vaccines-have-a-174-times-higher-mortality-rate-in-children-than-the-virus-idUSL1N2RH21H


7 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah pesan WhatsApp mengatasnamakan Bupati Pelalawan H. Zukri 
Misran. Pada pesan tersebut oknum yang mengatasnamakan Bupati Pelalawan 
menyebut pihaknya mengadakan donasi berupa uang untuk berbagai yayasan dan 
pondok pesantren.

Faktanya, melalui akun Instagram pribadi Bupati Pelalawan @zukribupatiku 
menegaskan bahwa pesan tersebut adalah modus penipuan, sebab pihaknya tidak 
pernah meminta donasi maupun penggalangan dana atas nama pribadi atau yayasan 
manapun. Ia juga mengimbau masyarakat untuk tidak percaya dan segera melapor 
pada pihak berwajib jika menerima pesan seperti itu.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CV4tnpJB-N9/?utm_medium=copy_link

- https://www.facebook.com/117864492932564/posts/679232446795763/ 

Minggu, 7 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan Bupati 
Pelalawan H. Zukri Misran

https://www.instagram.com/p/CV4tnpJB-N9/?utm_medium=copy_link
https://www.instagram.com/p/CV4tnpJB-N9/?utm_medium=copy_link
https://www.facebook.com/117864492932564/posts/679232446795763/


Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video Youtube dengan judul “BERITA TERKINI - BIKIN 
GEGER DUNIA, INDONESIA SIAPKAN BOOM NUKLIR HANCURKAN CHINA”. Pada 
thumbnail video diperlihatkan gambar sebuah kota dan beberapa persenjataan yang 
diklaim sebagai persenjataan nuklir. Unggahan video tersebut memberikan informasi 
seolah Indonesia sedang melakukan persiapan untuk menyerang Cina.

Dilansir dari cekfakta.tempo.co, diketahui bahwa klaim Indonesia tengah 
mempersiapkan persenjataan nuklir guna melakukan penyerangan terhadap Cina 
tersebut adalah keliru dan tidak memiliki sumber kredibel. Dari hasil penelusuran, isi 
video yang berdurasi 10:05 tersebut menampilkan beberapa cuplikan video yang 
pernah diunggah oleh beberapa channel YouTube, namun mayoritas cuplikan video 
tersebut diambil dari beberapa channel YouTube luar negeri. Saat ini Indonesia masih 
terkait perjanjian dengan negara-negara anggota ASEAN terikat kawasan bebas 
senjata nuklir atau Southeast Asia Nuclear Weapon Free-Zone (SEANWFZ) atau 
Traktat Bangkok yang ditandatangani pada 15 Desember 1995.

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1550/tidak-terbukti-indonesia-telah-menyiapkan-senjata-n

uklir-untuk-menghancurkan-cina 

Minggu, 7 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Indonesia Siapkan Persenjataan 
Nuklir untuk Menyerang Cina 

https://docs.google.com/presentation/u/0/d/1Q-7m3f-tODfqeT8ceBzfizL6qeqDiPhhys9uYkK3NzQ/edit
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1550/tidak-terbukti-indonesia-telah-menyiapkan-senjata-nuklir-untuk-menghancurkan-cina
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1550/tidak-terbukti-indonesia-telah-menyiapkan-senjata-nuklir-untuk-menghancurkan-cina


Penjelasan : 

Beredar sebuah video yang menyebut bahwa kondisi kesehatan Presiden Jokowi 
sedang dalam keadaan lemah. Bahkan, pada thumbnail video tersebut dituliskan 
Presiden Jokowi dilarikan ke rumah sakit. Hal itu dikaitkan dengan ketidakhadiran 
Jokowi pada pembukaan Pekan Paralimpik Nasional (Peparnas) XVI yang berlangsung 
di Stadion Mandala, Papua.

Faktanya, tidak ada satu pun sumber berita yang menyebut bahwa kondisi kesehatan 
Presiden Jokowi sedang lemah atau bahkan dilarikan ke rumah sakit. Dilansir dari 
liputan6.com, dalam pidato virtualnya Presiden Jokowi mengatakan bahwa 
ketidakhadirannya secara langsung pada pembukaan Peparnas XVI di Papua 
dikarenakan bahwa saat itu ia sedang menjalankan karantina mandiri usai melakukan 
kunjungan di luar negeri. Dalam pidatonya Jokowi berjanji akan hadir saat penutupan 
Peparnas XVI di Papua pada 15 November mendatang.

Link Counter:
- https://www.youtube.com/watch?v=_xpalnKZzpA
- https://www.liputan6.com/news/read/4703578/tak-bisa-datang-di-pembukaan-jokowi-janji-hadiri-p

enutupan-peparnas-papua 
- https://kabar24.bisnis.com/read/20211105/15/1462675/jokowi-janji-hadir-ke-penutupan-peparnas-xvi-

papua-2021 

Minggu, 7 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Video "KABAR DUKA Dari Presiden 
Jokowi, Kondisi Kesehatan Jokowi Lebih LEMAH Dari 
PERKIRAAN Kita, Mohon Doa"

https://www.liputan6.com/
https://www.youtube.com/watch?v=_xpalnKZzpA
https://www.liputan6.com/news/read/4703578/tak-bisa-datang-di-pembukaan-jokowi-janji-hadiri-penutupan-peparnas-papua
https://www.liputan6.com/news/read/4703578/tak-bisa-datang-di-pembukaan-jokowi-janji-hadiri-penutupan-peparnas-papua
https://kabar24.bisnis.com/read/20211105/15/1462675/jokowi-janji-hadir-ke-penutupan-peparnas-xvi-papua-2021
https://kabar24.bisnis.com/read/20211105/15/1462675/jokowi-janji-hadir-ke-penutupan-peparnas-xvi-papua-2021


8 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah akun Facebook dengan nama akun "Vandiko T Gultom", akun tersebut 

mengatasnamakan Bupati Samosir Vandiko Timotius Gultom. Akun tersebut juga 

menggunakan foto profil Vandiko Timotius Gultom dengan mengenakan pakaian dinas dan 

menuliskan deskripsi profil akun sebagai Vandiko Timotius Gultom selaku Bupati Samosir.

Faktanya, akun tersebut adalah akun palsu dan bukan merupakan akun yang dikelola oleh 

pihak Bupati Samosir Vandiko Timotius Gultom. Bupati Samosir melalui Kadis Kominfo 

Samosir Rohani Bakara, telah melakukan klarifikasi bahwa akun tersebut bukan milik Bupati 

Samosir dan saat ini sedang dilakukan proses pelaporan kepada Polres Samosir untuk segera 

ditindaklanjuti sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Link Counter:
- https://samosirkab.go.id/2021/11/03/bupati-samosir-adukan-pembuat-akun-palsu-ke-polres-

samosir/ 
- https://www.beritasumut.com/detail/peristiwa/Bupati-Samosir-Adukan-Pembuat-Akun-Pal

su-ke-Polres-Samosir 

Senin, 8  November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati 
Samosir  Vandiko Timotius Gultom

https://samosirkab.go.id/2021/11/03/bupati-samosir-adukan-pembuat-akun-palsu-ke-polres-samosir/
https://samosirkab.go.id/2021/11/03/bupati-samosir-adukan-pembuat-akun-palsu-ke-polres-samosir/
https://www.beritasumut.com/detail/peristiwa/Bupati-Samosir-Adukan-Pembuat-Akun-Palsu-ke-Polres-Samosir
https://www.beritasumut.com/detail/peristiwa/Bupati-Samosir-Adukan-Pembuat-Akun-Palsu-ke-Polres-Samosir


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Twitter, informasi yang 

meresahkan masyarakat terkait kelangkaan 

Bahan Bakar Minyak (BBM) di Kota Sorong 

Papua Barat.

Faktanya, dilansir dari kompas.com, Area 

Manager Communication Relations and CSR 

Pertamina Patra Niaga Sub Holding 

Commercial and Trading Regional Papua 

Maluku, Edi Mangun, menyebut kabar 

kelangkaan BBM di SPBU adalah hoaks. Edi 

menjelaskan juga bahwa Fuel Terminal Sorong 

telah mendistribusikan BBM ke daerah Sorong 

Selatan sebanyak 25 KL dan Kabupaten Sorong 

sebanyak 40 KL guna menanggulangi isu 

kelangkaan BBM ke daerah di luar Sorong yang 

juga terimbas dari wilayah Kota Sorong. Selain 

itu, Edi juga mengajak warga Kota dan 

Kabupaten Sorong agar melawan informasi 

bohong yang disebarkan oleh oknum 

penimbun BBM yang tidak bertanggung 

jawab.

Link Counter:
- https://money.kompas.com/read/2021/11/08/084958726/bbm-di-kota-minyak-sorong-langka-pertami

na-salahkan-oknum?page=2
- https://rri.co.id/sorong/ekonomi/1251403/pertamina-tegaskan-tidak-ada-kelangkaan-bbm-di-kota-so

rong 
- https://www.liputan6.com/regional/read/4704946/hoaks-kelangkaan-bbm-di-sorong-papua-bikin-a

ntrean-mengular-di-sejumlah-spbu

Senin, 8  November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Kelangkaan BBM di Kota Sorong

https://money.kompas.com/read/2021/11/08/084958726/bbm-di-kota-minyak-sorong-langka-pertamina-salahkan-oknum?page=2
https://money.kompas.com/read/2021/11/08/084958726/bbm-di-kota-minyak-sorong-langka-pertamina-salahkan-oknum?page=2
https://money.kompas.com/read/2021/11/08/084958726/bbm-di-kota-minyak-sorong-langka-pertamina-salahkan-oknum?page=2
https://rri.co.id/sorong/ekonomi/1251403/pertamina-tegaskan-tidak-ada-kelangkaan-bbm-di-kota-sorong
https://rri.co.id/sorong/ekonomi/1251403/pertamina-tegaskan-tidak-ada-kelangkaan-bbm-di-kota-sorong
https://www.liputan6.com/regional/read/4704946/hoaks-kelangkaan-bbm-di-sorong-papua-bikin-antrean-mengular-di-sejumlah-spbu
https://www.liputan6.com/regional/read/4704946/hoaks-kelangkaan-bbm-di-sorong-papua-bikin-antrean-mengular-di-sejumlah-spbu


Penjelasan : 

Telah beredar di media sosial Twitter 

sebuah foto kemasan vaksin Sinovac 

yang bertuliskan “Only for clinical trial”. 

Faktanya, dikutip dari turnbackhoax.id, 

foto tersebut adalah kemasan vaksin 

yang masih dalam tahap uji coba 

sebelum diberikan kepada sukarelawan 

di Brazil, bukan vaksin yang 

diperuntukkan untuk masyarakat 

umum seperti yang digunakan saat ini.

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2021/11/08/salah-foto-kemasan-vaksin-sinovac-only-for-clinical-trial

/

Senin, 8  November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Foto Kemasan Vaksin Sinovac 
“Only for clinical trial”

https://turnbackhoax.id/2021/11/08/salah-foto-kemasan-vaksin-sinovac-only-for-clinical-trial/
https://turnbackhoax.id/2021/11/08/salah-foto-kemasan-vaksin-sinovac-only-for-clinical-trial/
https://turnbackhoax.id/2021/11/08/salah-foto-kemasan-vaksin-sinovac-only-for-clinical-trial/


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook sebuah foto tangkapan layar dengan narasi bahwa sirkuit 

Formula E sudah rampung di sekitar tugu Monumen Nasional (Monas), Jakarta.

Setelah dilakukan penelusuran, klaim bahwa sirkuit Formula E sudah jadi di area Monas 

adalah salah. Faktanya, hingga Minggu 7 November 2021, belum ada sirkuit untuk 

pelaksanaan Formula E di Jakarta. Lokasi sirkuit masih belum diputuskan. Pasalnya pihak 

penyelenggara Formula E akan mengecek langsung sejumlah wilayah yang akan dijadikan 

sebagai lokasi final sirkuit.

Link Counter:
- https://news.detik.com/berita/d-5796866/mundur-jakpro-umumkan-kepastian-sirkuit-formula-e-akhir-novemb

er 
- https://www.medcom.id/nasional/metro/zNPOnJ7K-ini-alasan-formula-e-tidak-digelar-di-monas 
- https://news.detik.com/berita/d-5756586/jejak-formula-e-batal-di-monas-sempat-ditolak-pusat-pernah-uji-coba

-aspal 
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNPOLPzK-cek-fakta-foto-penampakan-sirkuit-warna-warni-formula

-e-di-sekeliling-tugu-monas-ini-faktanya 

Senin, 8  November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Foto Penampakan Sirkuit 
Warna-Warni Formula E di Sekeliling Tugu Monas

https://news.detik.com/berita/d-5796866/mundur-jakpro-umumkan-kepastian-sirkuit-formula-e-akhir-november
https://news.detik.com/berita/d-5796866/mundur-jakpro-umumkan-kepastian-sirkuit-formula-e-akhir-november
https://www.medcom.id/nasional/metro/zNPOnJ7K-ini-alasan-formula-e-tidak-digelar-di-monas
https://news.detik.com/berita/d-5756586/jejak-formula-e-batal-di-monas-sempat-ditolak-pusat-pernah-uji-coba-aspal
https://news.detik.com/berita/d-5756586/jejak-formula-e-batal-di-monas-sempat-ditolak-pusat-pernah-uji-coba-aspal
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNPOLPzK-cek-fakta-foto-penampakan-sirkuit-warna-warni-formula-e-di-sekeliling-tugu-monas-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNPOLPzK-cek-fakta-foto-penampakan-sirkuit-warna-warni-formula-e-di-sekeliling-tugu-monas-ini-faktanya


9 November 2021



Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QlYxK-cek-fakta-pertamina-bagikan-uang-tu

nai-rp189-juta-untuk-satu-pemenang-tanpa-diundi-ini-faktanya 

- https://www.pertamina.com/id/waspada-penipuan 

Penjelasan :

Beredar pesan berantai melalui media sosial WhatsApp yang menyebutkan PT 

Pertamina membagikan uang tunai sebesar Rp189 juta kepada satu pemenang tanpa 

diundi.

Dilansir dari medcom.id, klaim bahwa PT Pertamina membagikan uang tunai sebesar 

Rp189 juta kepada satu pemenang tanpa diundi adalah tidak benar. Faktanya, isu 

tersebut kerap beredar sehingga menimbulkan keresahan di tengah masyarakat. PT 

Pertamina (Persero) tidak terlibat dalam undian atau pemberian hibah melalui email 

atau sms.

Senin, 9 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Pertamina Bagikan Uang Tunai Rp189 Juta 
untuk Satu Pemenang Tanpa Diundi

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QlYxK-cek-fakta-pertamina-bagikan-uang-tunai-rp189-juta-untuk-satu-pemenang-tanpa-diundi-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QlYxK-cek-fakta-pertamina-bagikan-uang-tunai-rp189-juta-untuk-satu-pemenang-tanpa-diundi-ini-faktanya
https://www.pertamina.com/id/waspada-penipuan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QlYxK-cek-fakta-pertamina-bagikan-uang-tunai-rp189-juta-untuk-satu-pemenang-tanpa-diundi-ini-faktanya


Link Counter:

- https://www.kai.id/information/full_news/5130-kai-imbau-masyarakat-waspadai-penipuan-berkedok

-rekrutmen

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4705327/cek-fakta-hoaks-lowongan-kerja-pt-kai-pada-no

vember-2021?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6

- https://twitter.com/keretaapikita/status/1455048029195489281

Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook, informasi terkait 

lowongan pekerjaan yang dibuka oleh PT Kereta Api 

Indonesia (KAI) pada bulan November 2021 ini.

Faktanya, Vice President Public Relations KAI Joni 

Martinus mengatakan bahwa informasi rekrutmen 

PT KAI yang beredar adalah hoaks. Bantahan itu 

disampaikan dalam rilis resmi yang tayang di 

website kai.id pada tanggal 1 November 2021 lalu. 

Joni juga menjelaskan bahwa PT KAI tidak pernah 

melakukan proses rekrutmen melalui surat 

menyurat, baik mengirimkan berkas yang dititipkan 

melalui seseorang ataupun melalui email. Di 

samping itu, KAI tidak memungut biaya apapun dari 

pelamar serta tidak pernah bekerja sama dengan 

agen perjalanan dalam proses seleksi pekerja. 

Masyarakat dapat menghubungi Contact Center KAI 

melalui telepon di 121, WhatsApp 0811-2111-121, email 

cs@kai.id, atau media sosial KAI121 untuk 

mendapatkan informasi resmi tentang perusahaan 

jika menemukan informasi yang meragukan.

Senin, 9 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Rekrutmen PT KAI pada November 2021

https://www.kai.id/information/full_news/5130-kai-imbau-masyarakat-waspadai-penipuan-berkedok-rekrutmen
https://www.kai.id/information/full_news/5130-kai-imbau-masyarakat-waspadai-penipuan-berkedok-rekrutmen
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4705327/cek-fakta-hoaks-lowongan-kerja-pt-kai-pada-november-2021?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4705327/cek-fakta-hoaks-lowongan-kerja-pt-kai-pada-november-2021?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6
https://twitter.com/keretaapikita/status/1455048029195489281
https://www.kai.id/information/full_news/5130-kai-imbau-masyarakat-waspadai-penipuan-berkedok-rekrutmen
mailto:cs@kai.id


Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdJ6pAb-cek-fakta-rezim-jokowi-akan-gelar-v

aksinasi-massal-secara-paksa-dan-mematikan-februari-2022-ini-faktanya

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp yang berisi klaim bahwa 
rezim pemerintahan Presiden Joko Widodo (Jokowi) akan menggelar vaksinasi massal 
secara paksa pada Februari 2022. Disebutkan juga vaksin yang akan diberikan secara 
paksa itu mematikan. Akan banyak masyarakat Indonesia yang bergelimpangan pasca 
diberikan vaksin tersebut. 

Dilansir dari medcom.id, klaim yang menyebutkan bahwa rezim pemerintahan 
Presiden Joko Widodo (Jokowi) akan menggelar vaksinasi massal secara paksa dan 
mematikan pada Februari 2022 mendatang, tidak berdasar. Faktanya, tidak ada 
informasi resmi dan valid mengenai hal itu. Di sisi lain, Pemerintah menargetkan 
sebanyak 400 juta dosis vaksin Covid-19 telah diberikan kepada warga di Indonesia. 
Target itu diperkirakan tercapai pada Februari 2022 mendatang. 

Senin, 9 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Rezim Jokowi akan Gelar Vaksinasi Massal 
secara Paksa dan Mematikan pada Februari 2022

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdJ6pAb-cek-fakta-rezim-jokowi-akan-gelar-vaksinasi-massal-secara-paksa-dan-mematikan-februari-2022-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdJ6pAb-cek-fakta-rezim-jokowi-akan-gelar-vaksinasi-massal-secara-paksa-dan-mematikan-februari-2022-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdJ6pAb-cek-fakta-rezim-jokowi-akan-gelar-vaksinasi-massal-secara-paksa-dan-mematikan-februari-2022-ini-faktanya


Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-pfizer-tambahkan-zat-penstabil-jantun

g-ke-vaksin-covid-19-1wsRmPotWqV/4

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QX8KZ-1

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial Twitter 
yang menyatakan bahwa Pfizer menambahkan zat 
yang digunakan untuk menstabilkan korban 
serangan jantung ke dalam vaksin Covid-19. Zat 
tersebut berupa Tromethamine yang dicampurkan 
ke dalam vaksin Covid-19 dan disuntikkan kepada 
anak-anak usia 5-11 tahun yang diklaim 
menyebabkan efek samping terhadap jantung.

Faktanya, klaim yang menyatakan bahwa Pfizer 
menambahkan zat yang digunakan untuk 
menstabilkan korban serangan jantung ke dalam 
vaksin Covid-19 adalah keliru. Dilansir dari 
kumparan.com yang mengutip dari AFP, dalam 
dokumen Pfizer yang diserahkan kepada BPOM 
Amerika Serikat (FDA) tidak ada kandungan 
Tromethamine pada formula asli Pfizer, namun Juru 
Bicara Pfizer, Kit Longley menyampaikan bahwa 
penambahan Tromethamine adalah untuk 
menyederhanakan dan memperpanjang masa 
simpan vaksin. Formula baru Pfizer tersebut tidak 
hanya ditambahkan ke dalam vaksin Covid-19 untuk 
anak-anak, tetapi ditambahkan juga ke dalam vaksin 
Covid-19 dengan penerima di atas usia 12 tahun. Kit 
Longley juga menambahkan bahwa tidak ada bukti 
efek samping terhadap jantung dari vaksin Pfizer.

Senin, 9 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Pfizer Menambahkan Zat yang 
Digunakan untuk Menstabilkan Korban Serangan 
Jantung ke dalam Vaksin Covid-19

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-pfizer-tambahkan-zat-penstabil-jantung-ke-vaksin-covid-19-1wsRmPotWqV/4
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-pfizer-tambahkan-zat-penstabil-jantung-ke-vaksin-covid-19-1wsRmPotWqV/4
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QX8KZ-1
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-pfizer-tambahkan-zat-penstabil-jantung-ke-vaksin-covid-19-1wsRmPotWqV/4
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QX8KZ-1


10 November 2021



Link Counter:

- https://suarabangsa.co.id/read/2021/11/10/waspada-akun-facebook-palsu-mengatasnamaka

n-kabid-p2p-dinkes-sampang-dokter-yuliono/

Penjelasan: 

Beredar sebuah akun Facebook dengan nama akun "Dokter Yuliono". Akun tersebut 

menggunakan foto dan keterangan profil mengatasnamakan Kepala Bidang (Kabid) 

Pengendalian dan Pemberantasan Penyakit (P2P) Dinas Kesehatan dan KB Kabupaten 

Sampang, Madura, Jawa Timur, dr. Yuliono. Pada unggahan akun tersebut mengklaim bahwa 

vaksinasi Covid-19 merupakan tindakan percuma.

Faktanya, akun "Dokter Yuliono" merupakan akun palsu yang mengatasnamakan Kabid P2P 

Dinas Kesehatan dan KB Kabupaten Sampang, Madura, Jawa Timur, dr. Yuliono. Unggahan 

yang memberikan komentar negatif terkait vaksinasi Covid-19 juga bukan merupakan 

pernyataan dr. Yuliono. Ia memberikan klarifikasi bahwa dirinya tidak memiliki akun media 

sosial selain WhatsApp dan akun Facebook yang mengatasnamakan dirinya merupakan akun 

palsu.

Rabu, 10 November  2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan Kabid 
P2P Dinkes dan KB Kabupaten Sampang dr. Yuliono

https://suarabangsa.co.id/read/2021/11/10/waspada-akun-facebook-palsu-mengatasnamakan-kabid-p2p-dinkes-sampang-dokter-yuliono/
https://suarabangsa.co.id/read/2021/11/10/waspada-akun-facebook-palsu-mengatasnamakan-kabid-p2p-dinkes-sampang-dokter-yuliono/


Link Counter:

- https://twitter.com/poldabengkulu/status/1458261539408912386

Penjelasan: 

Beredar sebuah pesan SMS berisi informasi yang menyebutkan bahwa penerima 

pesan tersebut telah terpilih sebagai pemenang hadiah WhatsApp Ramadhan 

senilai Rp175 juta. Penerima pesan juga diminta untuk mengakses tautan yang ada 

di pesan tersebut.

Faktanya, melalui akun Twitter resminya, Polda Bengkulu menyatakan bahwa 

pesan SMS tersebut adalah penipuan. Pihaknya mengimbau untuk tidak mengklik 

tautan yang ada dalam pesan tersebut, karena ada kemungkinan tautan tersebut 

merupakan phishing.

Rabu, 10 November  2021

Hoaks

2. [HOAKS] SMS Pemenang Hadiah WhatsApp Ramadhan

https://twitter.com/poldabengkulu/status/1458261539408912386


Link Counter:

- https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-egypt/fact-check-covid-19-test-swa

bs-cannot-touch-the-brain-or-bruise-the-amygdala-to-make-people-submissive-idUSL1N2R

Z2B6

- https://turnbackhoax.id/2021/11/10/salah-tes-swab-dapat-menggores-amigdala-dan-dilakuk

an-di-zaman-mesir-kuno-untuk-membuat-budak-menjadi-patuh/

Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan pada media sosial Twitter, yang narasinya menyatakan bahwa 
pada zaman Mesir Kuno, orang-orang melukai bagian amigdala dari otak para budak untuk 
membuat mereka lebih patuh dan tunduk kepada majikannya. Dalam unggahan tersebut, 
disertakan beberapa foto yang menunjukkan proses tes swab dan sebuah ilustrasi tentang 
proses serupa yang dilakukan di zaman Mesir Kuno.

Dikutip dari reuters, seorang Profesor Neuroteknologi dari Imperial College London, Simon 
Schultz menegaskan bahwa tes swab tidak dapat menyentuh maupun merusak bagian 
amigdala. Selain itu, seorang juru bicara dari Departemen Kesehatan Masyarakat Inggris juga 
menjelaskan bahwa rongga hidung dan otak manusia dipisahkan oleh bagian yang disebut 
“cribriform plate”, sehingga tes swab tidak akan menyentuh bagian otak dan amigdala 
manusia. Tidak ada bukti bahwa metode tes swab digunakan di zaman Mesir Kuno untuk 
membuat budak menjadi patuh kepada majikannya. Ilustrasi yang disertakan dalam narasi 
bukan merupakan proses penggoresan amigdala kepada budak, melainkan ilustrasi tentang 
metode pengobatan mata yang dilakukan oleh masyarakat Mesir Kuno

Rabu, 10 November  2021

Hoaks

3. [HOAKS] Tes Swab Dapat Menggores Amigdala dan 
Dilakukan di Zaman Mesir Kuno untuk Membuat 
Budak Menjadi Patuh

https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-egypt/fact-check-covid-19-test-swabs-cannot-touch-the-brain-or-bruise-the-amygdala-to-make-people-submissive-idUSL1N2RZ2B6
https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-egypt/fact-check-covid-19-test-swabs-cannot-touch-the-brain-or-bruise-the-amygdala-to-make-people-submissive-idUSL1N2RZ2B6
https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-egypt/fact-check-covid-19-test-swabs-cannot-touch-the-brain-or-bruise-the-amygdala-to-make-people-submissive-idUSL1N2RZ2B6
https://turnbackhoax.id/2021/11/10/salah-tes-swab-dapat-menggores-amigdala-dan-dilakukan-di-zaman-mesir-kuno-untuk-membuat-budak-menjadi-patuh/
https://turnbackhoax.id/2021/11/10/salah-tes-swab-dapat-menggores-amigdala-dan-dilakukan-di-zaman-mesir-kuno-untuk-membuat-budak-menjadi-patuh/
https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-egypt/fact-check-covid-19-test-swabs-cannot-touch-the-brain-or-bruise-the-amygdala-to-make-people-submissive-idUSL1N2RZ2B6


Link Counter:

- https://www.youtube.com/watch?v=zYDN8gwVfdM&t=1s 

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1484/keliru-video-senator-amerika-mengumumkan-corona-adalah-

penipuan?fbclid=IwAR2-EfkwoHEt4BDSh4y6dPcfiR3HMY2A2LZwTILVAc3EsZCOnScIZcm1IUE

- https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/221517726750319

Penjelasan: 

Beredar sebuah gambar dari potongan sebuah 
video yang memperlihatkan Senator Amerika 
Serikat menggelar konferensi pers. Video tersebut 
diklaim sebagai pernyataan terbuka dari Senator 
Amerika Serikat  bahwa selama ini corona adalah 
penipuan.

Faktanya, klaim tersebut adalah keliru. Dilansir dari 
tempo.co, video tersebut merupakan konferensi 
pers Senator Amerika Serikat, Marsha Blackburn 
pada 11 Juni 2021. Video itu pernah diunggah 
Senator Marsha Blackburn di akun YouTubenya 
pada 11 Juni 2021 dengan menambahkan 
keterangan “Senator Blackburn bergabung dengan 
konferensi pers untuk membahas asal-usul dan 
kebenaran tentang Covid-19”. Adapun konferensi 
pers yang dilakukannya merupakan pernyataan 
terbuka Senator Marsha Blackburn yang 
mempertanyakan keputusan perusahaan teknologi 
besar seperti Facebook dan YouTube yang 
dianggap melakukan sensor sepihak terhadap 
informasi terkait asal usul Covid-19 dan tidak ada 
pernyataan bahwa Covid-19 adalah penipuan.

Rabu, 10 November  2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Senator Amerika Serikat secara 
Terbuka Mengumumkan Corona adalah Penipuan

https://www.youtube.com/watch?v=zYDN8gwVfdM&t=1s
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1484/keliru-video-senator-amerika-mengumumkan-corona-adalah-penipuan?fbclid=IwAR2-EfkwoHEt4BDSh4y6dPcfiR3HMY2A2LZwTILVAc3EsZCOnScIZcm1IUE
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1484/keliru-video-senator-amerika-mengumumkan-corona-adalah-penipuan?fbclid=IwAR2-EfkwoHEt4BDSh4y6dPcfiR3HMY2A2LZwTILVAc3EsZCOnScIZcm1IUE
https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/221517726750319
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1484/keliru-video-senator-amerika-mengumumkan-corona-adalah-penipuan?fbclid=IwAR2-EfkwoHEt4BDSh4y6dPcfiR3HMY2A2LZwTILVAc3EsZCOnScIZcm1IUE


11 November 2021



Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CWF4DiFvuXU/?utm_medium=copy_link

Penjelasan :
Beredar sebuah situs mengatasnamakan 
Pospay yang merupakan layanan pembayaran 
milik Pos Indonesia. Situs tersebut 
membagikan hadiah dengan cara mengisi data 
pada sebuah form yang terdapat pada halaman 
situs tersebut.

Faktanya, berdasarkan klarifikasi langsung dari 
Pos Indonesia melalui akun media sosial 
resminya, situs mengatasnamakan Pospay 
yang merupakan layanan pembayaran milik 
Pos Indonesia dengan modus membagikan 
hadiah adalah situs palsu. Masyarakat diminta 
untuk selalu waspada terhadap situs-situs 
palsu semacam itu dengan cara mengecek 
melalui Direct Message (DM) ke akun sosial 
media resmi Pos Indonesia, situs resmi Pos 
Indonesia di www.posindonesia.co.id, atau 
telepon Halopos dengan nomor telepon 
1500161.

Kamis, 11 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Situs Mengatasnamakan Pospay Milik Pos 
Indonesia Bagi-Bagi Hadiah

https://www.instagram.com/p/CWF4DiFvuXU/?utm_medium=copy_link
http://www.posindonesia.co.id


Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707636/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-ca
lon-panglima-tni-pilihan-jokowi 

- https://www.liputan6.com/showbiz/read/4701078/sosok-jenderal-andika-perkasa-calon-tun
ggal-panglima-tni-yang-juga-peraih-3-gelar-master-di-amerika 

Penjelasan :
Beredar sebuah foto tangkapan layar artikel di media sosial Facebook yang 
menampilkan seorang pria dengan rambut sebahu yang merupakan sosok dari 
Andika mantan personel Kangen Band diklaim sebagai calon Panglima TNI pilihan 
Presiden Joko Widodo (Jokowi). Foto tersebut memuat narasi “Jokowi Pilih Andika 
Jadi Calon Panglima”.

Dilansir dari liputan6.com, klaim foto seorang pria dengan rambut sebahu sebagai 
calon Panglima TNI pilihan Presiden Jokowi adalah tidak benar. Faktanya foto dalam 
tangkapan layar artikel itu telah disunting. Foto tersebut bukan calon Panglima TNI 
pilihan Jokowi. 

Kamis, 11 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Foto Calon Panglima TNI Pilihan 
Jokowi

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707636/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-calon-panglima-tni-pilihan-jokowi
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707636/cek-fakta-tidak-benar-dalam-foto-ini-calon-panglima-tni-pilihan-jokowi
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4701078/sosok-jenderal-andika-perkasa-calon-tunggal-panglima-tni-yang-juga-peraih-3-gelar-master-di-amerika
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4701078/sosok-jenderal-andika-perkasa-calon-tunggal-panglima-tni-yang-juga-peraih-3-gelar-master-di-amerika


Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707500/cek-fakta-hoaks-video-bola-petir-melin
tas-di-rel-kereta-api 

- https://www.youtube.com/watch?v=IwR14D3NA8c 
- https://www.youtube.com/watch?v=1bBNeyrMOJE 

Penjelasan :
Beredar viral sebuah video yang diklaim sebagai 
rekaman fenomena bola petir berwarna biru 
melintasi rel kereta api. Dalam postingan 
disebutkan bahwa bola api tersebut berbahaya 
dan dapat meledak. 

Faktanya, video yang diklaim sebagai 
penampakan fenomena bola petir tersebut 
adalah hasil editan. Dilansir dari liputan6.com, 
berdasarkan hasil penelusuran ditemukan video 
serupa berjudul “The Proof Is Out There: 
Unexplained Lightning Phenomenon Caught 
On Camera (Season 1) | History” yang tayang di 
channel History pada 14 Januari 2021. Dalam 
video tersebut terdapat wawancara dengan 
Andrei Trukhonovets selaku orang yang 
pertama kali mengunggah video tersebut pada 
akun YouTubenya pada 27 Mei 2019. Dalam 
wawancara, Andrei menjelaskan bahwa dirinya 
membuat video itu di komputer menggunakan 
sebuah software. Ia juga mengaku tidak 
menyangka jika video itu akan menjadi viral. 

Kamis, 11 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Video Fenomena Bola Petir 
Melintas di Rel Kereta Api

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707500/cek-fakta-hoaks-video-bola-petir-melintas-di-rel-kereta-api
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707500/cek-fakta-hoaks-video-bola-petir-melintas-di-rel-kereta-api
https://www.youtube.com/watch?v=IwR14D3NA8c
https://www.youtube.com/watch?v=1bBNeyrMOJE
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707500/cek-fakta-hoaks-video-bola-petir-melintas-di-rel-kereta-api


Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QD2WF-1 
- https://turnbackhoax.id/2021/11/11/salah-robot-dirancang-untuk-memberikan-vaksinasi-seca

ra-paksa/ 

Penjelasan :
Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang memperlihatkan sebuah robot 
mengetuk pintu dan memberikan suntikan kepada manusia. Disebutkan bahwa 
suntikan tersebut adalah vaksin dan jika seseorang menolak divaksin maka robot 
tersebut akan langsung menembak mati orang itu. 

Faktanya,  klaim robot dirancang untuk memberikan vaksinasi secara paksa adalah 
tidak benar. Dilansir dari factcheck.afp.com, video tersebut merupakan hasil 
suntingan komputer karya Lin Gao-qing. Sebelumnya ia membagikan video tersebut 
melalui platform media sosial asal Cina qq.com. 

Kamis, 11 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Robot Dirancang untuk 
Memberikan Vaksinasi secara Paksa kepada 
Manusia

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QD2WF-1
https://turnbackhoax.id/2021/11/11/salah-robot-dirancang-untuk-memberikan-vaksinasi-secara-paksa/
https://turnbackhoax.id/2021/11/11/salah-robot-dirancang-untuk-memberikan-vaksinasi-secara-paksa/
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QD2WF-1
http://qq.com


Link Counter:
- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1562/menyesatkan-foto-petugas-dinas-lh-jakarta-menyiram-taman-saat-hujan
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/1bVABMWN-cek-fakta-foto-petugas-siram-tanaman-saat-hujan-dera

s-dikaitkan-dengan-anies-baswedan-ini-faktanya
- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-foto-petugas-siram-taman-saat-hujan-di-jakarta.html?ut

m_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=merdekatwitter
- https://www.malangtimes.com/baca/33631/20181128/182100/foto-petugas-siram-taman-saat-hujan-dihujat-netiz

en-begini-klarifikasi-disperkim-kota-malang

Penjelasan :
Beredar di media sosial Twitter unggahan foto yang menampilkan sebuah truk 
tangki tengah menyemprotkan air di sebuah taman. Terlihat hujan deras mengguyur 
dengan sedikit genangan air berwarna kecoklatan yang menutupi jalan.

Faktanya, dilansir dari tempo.co, peristiwa dalam foto tersebut tidak terjadi di 
Jakarta, melainkan di Kota Malang, Jawa Timur tahun 2018. Taman yang terlihat pada 
foto berada di Jalan Veteran depan Universitas Brawijaya Malang. Kala itu petugas 
dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman (Disperkim) Kota Malang tengah 
menguras sebuah kolam. Kemudian mereka mengisi kolam dengan air saat hujan 
belum deras.

Kamis, 11 November 2021

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Foto Petugas Siram Taman saat 
Hujan di Jakarta

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1562/menyesatkan-foto-petugas-dinas-lh-jakarta-menyiram-taman-saat-hujan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/1bVABMWN-cek-fakta-foto-petugas-siram-tanaman-saat-hujan-deras-dikaitkan-dengan-anies-baswedan-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/1bVABMWN-cek-fakta-foto-petugas-siram-tanaman-saat-hujan-deras-dikaitkan-dengan-anies-baswedan-ini-faktanya
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-foto-petugas-siram-taman-saat-hujan-di-jakarta.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=merdekatwitter
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-foto-petugas-siram-taman-saat-hujan-di-jakarta.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=merdekatwitter
https://www.malangtimes.com/baca/33631/20181128/182100/foto-petugas-siram-taman-saat-hujan-dihujat-netizen-begini-klarifikasi-disperkim-kota-malang
https://www.malangtimes.com/baca/33631/20181128/182100/foto-petugas-siram-taman-saat-hujan-dihujat-netizen-begini-klarifikasi-disperkim-kota-malang
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1562/menyesatkan-foto-petugas-dinas-lh-jakarta-menyiram-taman-saat-hujan


Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4708142/cek-fakta-tidak-benar-penampakan-bay
i-satu-mata-dan-berekor-akibat-ibunya-divaksin-covid-19-saat-mengandung

- https://yuz.uz/ru/news/vaktsin-ne-mogut-vliyat-na-genom-cheloveka

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan yang memperlihatkan 
foto seorang bayi yang terlahir cacat dimana bayi hanya memiliki satu mata dan 
berekor karena ibunya divaksin Covid-19 saat hamil.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa ada seorang bayi lahir cacat dengan 
memiliki satu mata dan berekor karena ibunya divaksin Covid-19 saat hamil adalah 
keliru. Menurut cek fakta liputan6.com yang dikutip dari artikel situs yuz.uz 
menyebutkan bahwa foto bayi berekor tersebut merupakan hasil kerja editor 
grafis. Gambar itu dibuat dan diedit oleh fotografer Simon Stone pada 2009 dan 
terdapat beberapa foto bayi yang lahir cacat sebelum adanya pandemi Covid-19, 
serta tidak ada hubungannya antara foto bayi cacat dan vaksin Covid-19.

Kamis, 11 November 2021

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Penampakan Foto Bayi Satu Mata 
dan Berekor Akibat Ibunya Divaksin Covid-19 saat 
Mengandung

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4708142/cek-fakta-tidak-benar-penampakan-bayi-satu-mata-dan-berekor-akibat-ibunya-divaksin-covid-19-saat-mengandung
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4708142/cek-fakta-tidak-benar-penampakan-bayi-satu-mata-dan-berekor-akibat-ibunya-divaksin-covid-19-saat-mengandung
https://yuz.uz/ru/news/vaktsin-ne-mogut-vliyat-na-genom-cheloveka
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4708142/cek-fakta-tidak-benar-penampakan-bayi-satu-mata-dan-berekor-akibat-ibunya-divaksin-covid-19-saat-mengandung
https://yuz.uz/ru/news/vaktsin-ne-mogut-vliyat-na-genom-cheloveka


12 November 2021



Penjelasan : 

Beredar akun WhatsApp yang mengatasnamakan 

Kadis Kominfo Kota Bengkulu Eko Agusrianto. Akun 

WhatsApp yang memakai foto profil Eko tersebut 

diketahui telah menghubungi salah satu rekan kerja di 

bidang edukasi kesehatan dan kecantikan Kadis 

Kominfo bernama Hendikus, dan memintanya untuk 

menghadiri acara lelangan mobil dengan harga 

setengah dari harga pasaran.

Dilansir dari infopublik.id, Eko Agusrianto 

menyampaikan bahwa akun WhatsApp tersebut bukan 

miliknya dan merupakan modus penipuan. Eko 

meminta agar warga tetap waspada terhadap 

penipuan yang mengatasnamakan dirinya. Ia juga 

berharap semoga tidak ada korban akibat ulah dari 

orang yang tidak bertanggung jawab tersebut.

Link Counter:
- https://infopublik.id/kategori/nusantara/575954/bahaya-akun-wa-palsu-mengatasnamaka

n-kadis-kominfo-kembali-beredar-bahkan-hingga-palembang 
- https://mediacenter.bengkulukota.go.id/bahaya-akun-wa-palsu-mengatasnamakan-kadis-

kominfo-kembali-beredar-bahkan-hingga-palembang 

Jumat, 12  November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kadis 
Komunikasi Informatika dan Persandian 
(Diskominfosan) Kota Bengkulu Eko Agusrianto

https://infopublik.id/kategori/nusantara/575954/bahaya-akun-wa-palsu-mengatasnamakan-kadis-kominfo-kembali-beredar-bahkan-hingga-palembang
https://infopublik.id/kategori/nusantara/575954/bahaya-akun-wa-palsu-mengatasnamakan-kadis-kominfo-kembali-beredar-bahkan-hingga-palembang
https://infopublik.id/kategori/nusantara/575954/bahaya-akun-wa-palsu-mengatasnamakan-kadis-kominfo-kembali-beredar-bahkan-hingga-palembang
https://mediacenter.bengkulukota.go.id/bahaya-akun-wa-palsu-mengatasnamakan-kadis-kominfo-kembali-beredar-bahkan-hingga-palembang
https://mediacenter.bengkulukota.go.id/bahaya-akun-wa-palsu-mengatasnamakan-kadis-kominfo-kembali-beredar-bahkan-hingga-palembang


Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp mengatasnamakan 

dan menggunakan foto profil Kapolresta Tangerang 

Kombes Pol. Wahyu Sri Bintoro. Akun tersebut 

kemudian mengirimkan pesan yang meminta untuk 

mentransferkan sejumlah uang ke sebuah nomor 

rekening. 

Faktanya, akun tersebut merupakan akun palsu. 

Kapolresta Tangerang Kombes Pol. Wahyu Sri Bintoro 

menegaskan bahwa permintaan sejumlah uang oleh 

akun yang menggunakan fotonya itu dilakukan oleh 

oknum yang tidak bertanggung jawab demi 

kepentingan pribadi. Untuk itu, Wahyu meminta 

masyarakat untuk tidak percaya bila menerima pesan 

WhatsApp yang mengatasnamakan dirinya, terlebih 

bila oknum tersebut meminta sejumlah uang.

Link Counter:
- https://www.medcom.id/nasional/daerah/eN43jVoK-penipu-catut-nama-kapolresta-tanger

ang-minta-rp25-juta  
- https://banten.tribunnews.com/2021/11/11/waspada-penipuan-catut-nama-kapolresta-tange

rang 

Jumat, 12  November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan 
Kapolresta Tangerang Minta Bantuan Uang Sebesar 
Rp25 Juta

https://www.medcom.id/nasional/daerah/eN43jVoK-penipu-catut-nama-kapolresta-tangerang-minta-rp25-juta
https://www.medcom.id/nasional/daerah/eN43jVoK-penipu-catut-nama-kapolresta-tangerang-minta-rp25-juta
https://banten.tribunnews.com/2021/11/11/waspada-penipuan-catut-nama-kapolresta-tangerang
https://banten.tribunnews.com/2021/11/11/waspada-penipuan-catut-nama-kapolresta-tangerang


Penjelasan : 

Beredar sebuah artikel yang berisi informasi tentang Jepang yang sudah tidak 

menggunakan vaksin Covid-19. Disebutkan bahwa Jepang lebih memilih menggunakan 

Ivermectin yang dapat menghentikan penyakit Covid-19 dalam waktu semalam.

Faktanya, informasi mengenai Jepang yang berhenti menggunakan vaksin Covid-19 dan 

memilih Ivermectin adalah salah. Berdasarkan penelusuran merdeka.com, menurut data 

Our World in Data, pada 11 November 2021, penggunaan vaksin Covid-19 semakin 

meningkat 70 persen di Jepang. Pemerintah Jepang melalui Kementerian Kesehatan 

Jepang menyebut Ivermectin tidak mengurangi kematian, tidak mengurangi pasien rawat 

inap dan tidak langsung menghilangkan virus. Penggunaan obat Ivermectin di Jepang 

juga belum diperbolehkan dan masih dilakukan uji klinis.

Link Counter:
- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jepang-pilih-ivermectin-daripada-va

ksin-covid-19.html

Jumat, 12  November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Jepang Hentikan Vaksin Covid-19 dan Memilih 
Ivermectin

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jepang-pilih-ivermectin-daripada-vaksin-covid-19.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jepang-pilih-ivermectin-daripada-vaksin-covid-19.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jepang-pilih-ivermectin-daripada-vaksin-covid-19.html


Penjelasan : 

Beredar sebuah gambar poster berbahasa 

Inggris yang mengiklankan vaksin Covid-19 

dengan mengajak orang tua untuk 

menyumbangkan organ anak-anak mereka. 

Poster tersebut bertuliskan “COVID vaccines 

here. No appointment needed.” dan “Don’t 

forget to donate your children's organs.” 

Faktanya, gambar poster tersebut telah diedit. 

Dilansir dari reuters.com, poster asli pada iklan 

vaksin Covid-19 itu tidak mendorong orang tua 

untuk menyumbangkan organ anak-anak 

mereka. Poster itu memiliki teks asli dalam 

bahasa Spanyol yang berisi informasi bahwa 

vaksin Covid-19 telah tersedia dan tidak perlu 

membuat janji. Teks itu berbunyi: “Vacunas de 

COVID aquí. Sin cita previa.” Hasil pencarian 

gambar menemukan bahwa gambar asli yang 

belum diedit ditemukan pada situs 

patriots.com 

Link Counter:
- https://www.reuters.com/article/factcheck-poster-altered/fact-check-poster-advertising-co

vid-19-vaccines-and-children-organ-donations-is-digitally-altered-idUSL1N2RZ2AA 
- https://archive.md/wU7rc 

Jumat, 12  November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Poster Iklan Vaksin Covid-19 
Mengajak Donasikan Organ Anak-Anak

https://www.reuters.com/article/factcheck-poster-altered/fact-check-poster-advertising-covid-19-vaccines-and-children-organ-donations-is-digitally-altered-idUSL1N2RZ2
http://patriots.com
https://www.reuters.com/article/factcheck-poster-altered/fact-check-poster-advertising-covid-19-vaccines-and-children-organ-donations-is-digitally-altered-idUSL1N2RZ2AA
https://www.reuters.com/article/factcheck-poster-altered/fact-check-poster-advertising-covid-19-vaccines-and-children-organ-donations-is-digitally-altered-idUSL1N2RZ2AA
https://archive.md/wU7rc


Penjelasan : 

Beredar unggahan video di media sosial Facebook, Dalam video itu, disebutkan 

bahwa banjir yang terjadi mengakibatkan kendaraan yang akan melintas macet 

tak bisa melintasi jembatan.

Faktanya, Camat Nguntoronadi Endrijo Rahardjo menyatakan bahwa hal tersebut 

tidak benar. Menurut Endrijo, kejadian yang terekam dalam video itu terjadi pada 

2017 silam. Endrijo pun mewanti-wanti masyarakat untuk tidak menyebarkan 

video lawas itu. Dengan begitu, tidak muncul kepanikan di tengah masyarakat.

Link Counter:
- https://radarsolo.jawapos.com/nasional/11/11/2021/geger-video-banjir-karangturi-nguntoron

adi-camat-itu-video-lawas/amp/
- https://timlo.net/baca/161823/viral-banjir-jembatan-karangturi-hoaks/amp/

Jumat, 12  November 2021

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Video Banjir Karangturi Kecamatan 
Nguntoronadi

https://radarsolo.jawapos.com/nasional/11/11/2021/geger-video-banjir-karangturi-nguntoronadi-camat-itu-video-lawas/amp/
https://radarsolo.jawapos.com/nasional/11/11/2021/geger-video-banjir-karangturi-nguntoronadi-camat-itu-video-lawas/amp/
https://timlo.net/baca/161823/viral-banjir-jembatan-karangturi-hoaks/amp/


13 November 2021



Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/13/090600865/-hoaks-vaksin-sebabkan-lambat-berpikir-

sensitif-dan-agresif?page=1

Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan video pada media sosial Facebook yang mengklaim bahwa orang 
yang disuntik vaksin cenderung mengalami perubahan mental dan fisik. Dalam narasi 
unggahan yang telah beredar tersebut dikatakan bahwa, "Orang orang yang sudah di v4ks1n 
akan cenderung berubah mental dan fisik. Dan membuat lambat berpikir. Sensitif dan 
semakin agresif (syndrome). So dont do it jabs".

Berdasarkan penelusuran, klaim video yang mengatakan bahwa orang yang disuntik vaksin 
cenderung mengalami perubahan mental dan fisik adalah tidak benar. Faktanya, seorang Pilot 
dalam video tersebut bercerita bahwa dia telah menjadi pilot selama 18 tahun dan harus 
mendapat vaksinasi Covid-19. Itu bukan sebuah pilihan, tapi ultimatum. Dalam video itu juga, 
pilot tersebut sama sekali tidak menyinggung vaksinasi Covid-19 dapat menyebabkan 
gangguan mental dan fisik. Selain itu, tidak ada pernyataan bahwa vaksin menyebabkan 
lambat berpikir, sensitif, dan semakin agresif. Dia juga tidak mengajak orang lain untuk tidak 
melakukan vaksinasi Covid-19. Disamping itu, Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 Kementerian 
Kesehatan dr. Siti Nadia Tarmizi M.Epid menegaskan bahwa informasi tersebut tidak benar. 
Dia menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara vaksin dengan lambat berpikir, karena 
vaksin melatih sistem imunitas.

Sabtu, 13 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Orang yang Disuntik Vaksin Cenderung 
Mengalami Perubahan Mental dan Fisik

https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/13/090600865/-hoaks-vaksin-sebabkan-lambat-berpikir-sensitif-dan-agresif?page=1
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/13/090600865/-hoaks-vaksin-sebabkan-lambat-berpikir-sensitif-dan-agresif?page=1


Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QJ96R-1 

Penjelasan: 

Beredar sebuah potongan video berbahasa asing yang mengklaim bahwa orang yang telah 

di-swab test Covid-19 tanpa sadar telah divaksinasi karena vaksin Covid-19 sudah disamarkan 

dalam bentuk swab test. 

Dilansir dari AFP, klaim tersebut dibantah oleh para ahli medis. WHO juga mengkonfirmasi 

bahwa vaksin tidak dapat diberikan melalui swab atau menggunakan alat swab. WHO 

menjelaskan tes swab melalui hidung dirancang untuk mengumpulkan sampel untuk 

menguji keberadaan virus, dan bukan untuk tujuan vaksinasi. Lebih lanjut, Geoffrey Kulabusia, 

seorang ahli imunologi di Kenya, dan Shabir Madhi, seorang profesor vaksinologi Afrika 

Selatan, mengatakan bahwa rekomendasi untuk vaksin Covid-19 hanya untuk intramuskular. 

Keduanya menepis klaim tentang vaksin yang diberikan selama tes Covid-19.

Sabtu, 13 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Tes Swab Covid-19 adalah Vaksinasi yang 
Terselubung

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QJ96R-1
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QJ96R-1


14 November 2021



Link Counter :
- https://turnbackhoax.id/2021/11/13/salah-akun-whatsapp-wakil-bupati-bangkalan-meminta-sejumlah-dana/

- http://www.bangkalankab.go.id/v6/read/berita/3545-foto-wabup-bangkalan-dicomot-lalu-dipakai-menipu-via-
wa-masyarakat-diminta-hati-hati?fbclid=IwAR10yNZCwGifEff2olradcgXL5aTKFTZdjnuufU5E-ZC-zh6R1PCb2cJl2E

- https://beritajatim.com/hukum-kriminal/penipu-berkedok-sumbangan-masjid-catut-nama-wabup-bangkalan/?
fbclid=IwAR2-8f_mD1BfZ6Zkv0_nd2cWoFMH7lV8z6dJ1WIwvM1BaUUpYIWnKqldJE4 

Penjelasan : 

Beredar akun WhatsApp Wakil Bupati Bangkalan, Drs. Mohni, MM., dengan nomor 

+6285784906027. Akun tersebut menggunakan nama dan foto Mohni sebagai foto profil, serta 

melakukan komunikasi ke beberapa orang untuk meminta sejumlah dana.

Melansir dari situs resmi Pemerintah Kabupaten Bangkalan, Kepala Dinas Kominfo Bangkalan, 

Agus Sugianto Zein, menegaskan bahwa akun maupun nomor tersebut adalah bukan milik 

Wakil Bupati Mohni. Pihak Dinas Kominfo Bangkalan juga mengimbau kepada masyarakat 

untuk berhati-hati dan mengabaikan segala bentuk permintaan dana dari pihak yang 

mengatasnamakan Wakil Bupati Bangkalan.

Minggu, 14 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Wakil Bupati Bangkalan 
Meminta Sejumlah Dana

https://turnbackhoax.id/2021/11/13/salah-akun-whatsapp-wakil-bupati-bangkalan-meminta-sejumlah-dana/
http://www.bangkalankab.go.id/v6/read/berita/3545-foto-wabup-bangkalan-dicomot-lalu-dipakai-menipu-via-wa-masyarakat-diminta-hati-hati?fbclid=IwAR10yNZCwGifEff2olradcgXL5aTKFTZdjnuufU5E-ZC-zh6R1PCb2cJl2E
http://www.bangkalankab.go.id/v6/read/berita/3545-foto-wabup-bangkalan-dicomot-lalu-dipakai-menipu-via-wa-masyarakat-diminta-hati-hati?fbclid=IwAR10yNZCwGifEff2olradcgXL5aTKFTZdjnuufU5E-ZC-zh6R1PCb2cJl2E
https://beritajatim.com/hukum-kriminal/penipu-berkedok-sumbangan-masjid-catut-nama-wabup-bangkalan/?fbclid=IwAR2-8f_mD1BfZ6Zkv0_nd2cWoFMH7lV8z6dJ1WIwvM1BaUUpYIWnKqldJE4
https://beritajatim.com/hukum-kriminal/penipu-berkedok-sumbangan-masjid-catut-nama-wabup-bangkalan/?fbclid=IwAR2-8f_mD1BfZ6Zkv0_nd2cWoFMH7lV8z6dJ1WIwvM1BaUUpYIWnKqldJE4


Link Counter : 

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/14/080300665/-hoaks-prediksi-akan-ada-benca
na-besar-di-palopo?page=all 

Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan yang menginformasikan akan ada 

bencana besar di Palopo, Sulawesi Selatan. Dalam unggahan tersebut, disebut ada tetua 

kampung meminta warga menjauh dari Palopo karena akan datang bencana besar di wilayah 

tersebut.

Faktanya, dilansir dari kompas.com, Kepala Pusat Data Informasi dan Komunikasi 

Kebencanaan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Abdul Muhari menyatakan 

bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Sementara, Kepala Stasiun Meteorologi Andi Jemma 

Masamba, Winarno Nurdianto mengatakan, sejauh ini pihaknya memberi peringatan waspada 

terkait dampak La Nina. Akan tetapi,  tidak ada peringatan khusus untuk menjauh dari wilayah 

Palopo.

Minggu, 14 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Prediksi akan Ada Bencana Besar di 
Palopo

https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/14/080300665/-hoaks-prediksi-akan-ada-bencana-besar-di-palopo?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/14/080300665/-hoaks-prediksi-akan-ada-bencana-besar-di-palopo?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/14/080300665/-hoaks-prediksi-akan-ada-bencana-besar-di-palopo?page=all


Link Counter :

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/06/131500665/-hoaks-surat-pengalihan-deposit
o-ratusan-juta-catut-bank-indonesia?page=all 

- https://www.facebook.com/BankIndonesiaOfficial/posts/252368730268017 
- https://turnbackhoax.id/2021/11/13/salah-surat-pencairan-deposito-atas-nama-bank-indones

ia/ 

Penjelasan : 

Beredar sebuah gambar yang diklaim sebagai surat pencairan deposito dan pengalihan 

deposito dengan mencatut beberapa nama petinggi Bank Indonesia (BI). Dalam isi surat 

terdapat beberapa tanda tangan di atas materai dan terdapat logo BI di bagian kop surat, 

dengan nominal ratusan juta rupiah.

Faktanya, Direktur Departemen Komunikasi Bank Indonesia Junanto Herdiawan menegaskan, 

surat-surat pengalihan deposito yang mengatasnamakan Bank Indonesia itu adalah hoaks 

atau tidak benar. Bank Indonesia (BI) juga telah menginformasikan melalui unggahan pada 

akun media sosial Facebooknya bahwa terdapat penipuan dengan modus surat pengalihan 

deposito yang ditandatangani oleh Gubernur BI dengan nominal mencapai Rp740 juta. BI 

mengimbau kepada masyarakat untuk cermat ketika mendapatkan suatu informasi. Adapun 

informasi terkait BI bisa dicek melalui website resmi Bank Indonesia atau dengan 

menghubungi #Bicara131 untuk memastikan informasi seputar Bank Indonesia maupun 

kebanksentralan lainnya.

 

Minggu, 14 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Surat Pencairan Deposito Atas 
Nama Bank Indonesia

https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/06/131500665/-hoaks-surat-pengalihan-deposito-ratusan-juta-catut-bank-indonesia?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/06/131500665/-hoaks-surat-pengalihan-deposito-ratusan-juta-catut-bank-indonesia?page=all
https://www.facebook.com/BankIndonesiaOfficial/posts/252368730268017
https://turnbackhoax.id/2021/11/13/salah-surat-pencairan-deposito-atas-nama-bank-indonesia/
https://turnbackhoax.id/2021/11/13/salah-surat-pencairan-deposito-atas-nama-bank-indonesia/


15 November 2021



Link Counter :

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4710529/cek-fakta-tidak-benar-minyak-akan-lan
gka-akibat-kebakaran-kilang-cilacap?medium=Headline&campaign=Headline_click_1

- https://finance.detik.com/energi/d-5511928/awas-hoax-bbm-langka-imbas-kilang-kebakara
n-pertamina-stok-luber

Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan yang memberikan 

informasi bahwa akan terjadi kelangkaan minyak 

akibat kebakaran di beberapa tangki di Kilang 

Pertamina RU IV Cilacap pada 13 November 2021.

 

Faktanya, informasi akan terjadi kelangkaan 

minyak pasca kebakaran di beberapa tangki di 

Kilang Pertamina RU IV Cilacap tersebut adalah 

tidak benar, dan bukan berasal dari sumber 

kredibel. Corporate Secretary Subholding 

Refining & Petrochemical PT Kilang Pertamina 

International (KPI) Ifki Sukarya memastikan, 

insiden kebakaran pada salah satu tangki di 

Kilang Pertamina Cilacap tidak akan berdampak 

terhadap distribusi BBM dan elpiji kepada 

masyarakat. Ditegaskan pula oleh Direktur Utama 

Pertamina Nicke Widyawati menyatakan, Kilang 

Cilacap masih tetap beroperasi meski terjadi 

kebakaran pada tangki kilang, sehingga tidak 

berpengaruh pada perencanaan produksi.

Senin, 15 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] BBM dan Elpiji akan Mengalami 
Kelangkaan Akibat Kebakaran di Kilang Pertamina 
RU IV Cilacap

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4710529/cek-fakta-tidak-benar-minyak-akan-langka-akibat-kebakaran-kilang-cilacap?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4710529/cek-fakta-tidak-benar-minyak-akan-langka-akibat-kebakaran-kilang-cilacap?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://finance.detik.com/energi/d-5511928/awas-hoax-bbm-langka-imbas-kilang-kebakaran-pertamina-stok-luber
https://finance.detik.com/energi/d-5511928/awas-hoax-bbm-langka-imbas-kilang-kebakaran-pertamina-stok-luber


Link Counter :

- https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG72GQN-cek-fakta-video-anies-baswedan-engg
ak-mau-kalah-dengan-jokowi-test-drive-sirkuit-ini-faktanya

- https://youtu.be/pN3ej90ZEgU
- https://m.medcom.id/nasional/peristiwa/lKYrgMoN-jokowi-mengaspal-di-sirkuit-mandalika

Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video dengan narasi 

bahwa Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

tidak mau kalah dengan Presiden Joko Widodo 

(Jokowi) dalam melakukan test drive di sirkuit. 

Video ini beredar di media sosial.

Faktanya, video yang diklaim memperlihatkan 

Anies tidak mau kalah dengan Jokowi test drive 

sirkuit, adalah salah. Video tersebut adalah video 

lama yang diunggah kembali. Video itu 

sebenarnya memperlihatkan Anies saat 

menjajal motor gede Dinas Perhubungan 

(Dishub) DKI Jakarta pada Agustus 2018. Kala 

itu, Anies menjadi pembina apel kesiapan 

sarana dan prasarana transportasi Dishub DKI 

Jakarta dalam rangka mendukung Asian Games 

2018 pada Rabu 8 Agustus 2018. Sementara 

Jokowi melakukan test drive sirkuit Mandalika di 

Nusa Tenggara Barat pada 12 November 2021.

Senin, 15 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Video Anies Baswedan Tak Mau 
Kalah dengan Jokowi Test Drive Sirkuit

https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG72GQN-cek-fakta-video-anies-baswedan-enggak-mau-kalah-dengan-jokowi-test-drive-sirkuit-ini-faktanya
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG72GQN-cek-fakta-video-anies-baswedan-enggak-mau-kalah-dengan-jokowi-test-drive-sirkuit-ini-faktanya
https://youtu.be/pN3ej90ZEgU
https://m.medcom.id/nasional/peristiwa/lKYrgMoN-jokowi-mengaspal-di-sirkuit-mandalika


Link Counter :

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-rs-di-australia-penuh-karena-pasien-ya
ng-alami-efek-samping-vaksin-1wuqI73z5yL/full

- https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-australia-idUSL1N2S116Q

Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Twitter yang 

menyebutkan bahwa rumah sakit di Australia penuh 

dengan pasien yang mengalami efek samping dari 

vaksin Covid-19. Pada unggahan tersebut juga 

disertakan sebuah tautan yang berisi potongan video di 

mana Perdana Menteri Australia Barat, Mark McGowan 

memberikan jawaban terkait pertanyaan mengenai 

pembatalan operasi di sebuah rumah sakit yang penuh 

karena kenaikan sejumlah pasien.

Faktanya, dilansir dari kumparan.com yang mengutip 

dari AP News, juru bicara Mark McGowan menegaskan 

klaim bahwa rumah sakit di Australia penuh dengan 

pasien yang mengalami efek samping dari vaksin 

Covid-19 tersebut tidak tepat. Ia juga menjelaskan 

bahwa dalam pernyataannya, McGowan tidak pernah 

mengatakan tentang tekanan yang dihadapi rumah 

sakit di Australia mengenai kenaikan pasien 

dikarenakan persoalan efek samping vaksin, tetapi 

pernyataan McGowan merujuk kepada persoalan 

sistem kesehatan secara umum yang dihadapi selama 

pandemi.

Senin, 15 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Rumah Sakit di Australia Penuh 
karena Pasien yang Mengalami Efek Samping dari 
Vaksin Covid-19

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-rs-di-australia-penuh-karena-pasien-yang-alami-efek-samping-vaksin-1wuqI73z5yL/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-rs-di-australia-penuh-karena-pasien-yang-alami-efek-samping-vaksin-1wuqI73z5yL/full
https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-australia-idUSL1N2S116Q
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-rs-di-australia-penuh-karena-pasien-yang-alami-efek-samping-vaksin-1wuqI73z5yL/full


Link Counter :
- https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4650931/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-sebut-anak-kecil-diculik-dan-dijad

ikan-pengemis-di-sidoarjo 
- https://surabaya.liputan6.com/read/4641324/hoaks-penculikan-bocah-dijadikan-pengamen-jalanan-gegerkan-war

ga-sidoarjo 
- https://amp.kompas.com/regional/read/2021/08/25/201217578/bocah-di-sidoarjo-dikabarkan-diculik-untuk-dijadika

n-pengemis-ini-kata 

Penjelasan : 

Telah beredar sebuah pesan berantai 

WhatsApp di mana terdapat foto seorang 

anak bersama dengan seorang wanita yang 

diklaim bahwa anak tersebut diculik untuk 

dijadikan pengemis di Sidoarjo.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa 

seorang anak diculik dan dijadikan pengemis 

di Sidoarjo adalah keliru. Kapolsek Buduran 

Sidoarjo Kompol Samirin menjelaskan bahwa 

anak kecil yang ada dalam foto tersebut 

merupakan seorang anak yang tersesat dan 

sempat diselamatkan oleh Polisi. 

Senin, 15 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Seorang Anak Diculik dan 
Dijadikan Pengemis di Sidoarjo

https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4650931/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-sebut-anak-kecil-diculik-dan-dijadikan-pengemis-di-sidoarjo?fbclid=IwAR3OUg_KqIF_BiTN80kunggyTbV6vrIsud4MONWxjmUGqlMiZJNInl_ns1E
https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4650931/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-sebut-anak-kecil-diculik-dan-dijadikan-pengemis-di-sidoarjo?fbclid=IwAR3OUg_KqIF_BiTN80kunggyTbV6vrIsud4MONWxjmUGqlMiZJNInl_ns1E
https://surabaya.liputan6.com/read/4641324/hoaks-penculikan-bocah-dijadikan-pengamen-jalanan-gegerkan-warga-sidoarjo?source=search&fbclid=IwAR0nUCVnNpl264Nutn_Co4k1x7NLJCf0riDAXVGQh_mwYYlI4Z1iVhv_gD0
https://surabaya.liputan6.com/read/4641324/hoaks-penculikan-bocah-dijadikan-pengamen-jalanan-gegerkan-warga-sidoarjo?source=search&fbclid=IwAR0nUCVnNpl264Nutn_Co4k1x7NLJCf0riDAXVGQh_mwYYlI4Z1iVhv_gD0
https://amp.kompas.com/regional/read/2021/08/25/201217578/bocah-di-sidoarjo-dikabarkan-diculik-untuk-dijadikan-pengemis-ini-kata?fbclid=IwAR3H0u5lV2dSpG60tTxGrwIZ5tB-WKiulEEOLqAIfNmPev_ZIInSYYNjGnU
https://amp.kompas.com/regional/read/2021/08/25/201217578/bocah-di-sidoarjo-dikabarkan-diculik-untuk-dijadikan-pengemis-ini-kata?fbclid=IwAR3H0u5lV2dSpG60tTxGrwIZ5tB-WKiulEEOLqAIfNmPev_ZIInSYYNjGnU


16 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah pesan berantai pada platform WhatsApp, pesan tersebut menuliskan 

keterangan tentang HUT ke-64 BCA dan memberikan informasi bahwa penerima 

pesan tersebut mendapatkan hadiah uang tunai senilai Rp5.000.000 beserta sebuah 

link yang diklaim sebagai form untuk mendapatkan hadiah tersebut.

Faktanya, informasi HUT ke-64 BCA beserta keterangan pembagian hadiah pada 

pesan tersebut adalah tidak benar, dan bukan informasi resmi yang dirilis oleh pihak 

PT Bank Central Asia Tbk (BCA). Link yang terdapat pada pesan tersebut juga bukan 

merupakan link dari situs resmi BCA. Executive Vice President Secretariat & Corporate 

Communication BCA, Hera F. Haryn mengatakan, BCA tidak pernah mengadakan 

kuisioner dan membagikan hadiah dalam rangka HUT ke-64 tersebut.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4710941/cek-fakta-tidak-benar-ulang-tahun-ke-6

4-bank-bca-bagikan-uang-rp-5-juta

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] HUT ke-64 BCA dan Pembagian Hadiah 
Rp5 Juta

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4710941/cek-fakta-tidak-benar-ulang-tahun-ke-64-bank-bca-bagikan-uang-rp-5-juta
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4710941/cek-fakta-tidak-benar-ulang-tahun-ke-64-bank-bca-bagikan-uang-rp-5-juta


Penjelasan : 

Beredar sebuah pesan pada platform WhatsApp yang 

mengaku sebagai Wakil Bupati Lamongan K.H. Abdul 

Rouf. Dalam pesan tersebut, pengirim meminta 

nomor rekening beserta foto buku tabungan untuk 

keperluan penyaluran donasi kepada sejumlah ormas 

Islam.

Faktanya, Kepala Bagian Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan (Prokopim) Lamongan, Arif Bachtiar 

memastikan bahwa pesan WhatsApp 

mengatasnamakan Wakil Bupati Lamongan, K.H. 

Abdul Rouf itu adalah palsu dan merupakan modus 

penipuan. Masyarakat diharap tidak mempercayai 

siapapun orang yang meminta uang dengan 

mengatasnamakan Wakil Bupati ataupun pejabat 

Lamongan. K.H. Abdul Rouf sendiri setelah mendengar 

laporan mengenai tersebarnya pesan WhatsApp 

mengatasnamakan dirinya langsung berinisiatif 

mengirim pesan klarifikasi ke semua kenalannya 

untuk kemudian diteruskan kepada pengurus ormas 

Islam lain untuk tidak mempercayai pesan 

mengatasnamakan dirinya tersebut.

Link Counter:

- https://surabaya.tribunnews.com/2021/11/15/beredar-wa-wabup-lamongan-minta-uang-ke-

pengurus-ormas-islam-kiai-rouf-pastikan-itu-penipuan

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan 
Wakil Bupati Lamongan K.H. Abdul Rouf dengan 
Tujuan Penyaluran Donasi untuk Ormas Islam

https://surabaya.tribunnews.com/2021/11/15/beredar-wa-wabup-lamongan-minta-uang-ke-pengurus-ormas-islam-kiai-rouf-pastikan-itu-penipuan
https://surabaya.tribunnews.com/2021/11/15/beredar-wa-wabup-lamongan-minta-uang-ke-pengurus-ormas-islam-kiai-rouf-pastikan-itu-penipuan


Penjelasan: 

Beredar sebuah surat mengatasnamakan PT Pertamina (Persero) yang berisi narasi 

bahwa PT Pertamina (Persero) menyelenggarakan tes seleksi calon karyawan yang 

dilaksanakan pada 17 dan 18 November 2021, bertempat di Jl. Sugianyar No. 10, Kota 

Denpasar, Bali.

Faktanya, PT Pertamina (Persero) tidak menyelenggarakan seleksi calon karyawan. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelusuran dari situs resmi PT Pertamina (Persero) pada 

Selasa 16 November 2021, saat ini tidak ditemukan lowongan kerja di PT Pertamina 

(Persero).

Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N0wnQdK-cek-fakta-beredar-surat-panggilan-

seleksi-calon-karyawan-pertamina-di-denpasar-ini-faktanya

- https://recruitment.pertamina.com/job 

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Surat Panggilan Seleksi Calon Karyawan 
Pertamina di Denpasar

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N0wnQdK-cek-fakta-beredar-surat-panggilan-seleksi-calon-karyawan-pertamina-di-denpasar-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N0wnQdK-cek-fakta-beredar-surat-panggilan-seleksi-calon-karyawan-pertamina-di-denpasar-ini-faktanya
https://recruitment.pertamina.com/job


Penjelasan: 

Beredar di media sosial, sebuah artikel yang berisi informasi bahwa Myriam Bourla, istri dari 

Chief Executive Officer (CEO) Pfizer Albert Bourla telah meninggal dunia akibat komplikasi 

dari vaksin Covid-19. Ia dituliskan meninggal di Instalasi Gawat Darurat (IGD) di 

NewYork-Presbyterian Lawrence Hospital setelah dibawa oleh paramedis. Penyebab 

kematian telah terdaftar sebagai komplikasi dari vaksin Pfizer.

Faktanya, informasi tersebut adalah hoaks. Dilansir dari kumparan.com yang mengutip dari 

healthfeedback.org, perwakilan dari Pfizer mengatakan bahwa Myriam Bourla masih hidup 

dan sangat bertentangan dengan apa yang dikatakan dalam artikel di internet tersebut. 

Albert Bourla masih mengunggah foto bersama dengan istrinya Myriam Bourla pada akun 

Twitternya di hari yang sama dengan penerbitan artikel tersebut. Albert Bourla bersama 

dengan istrinya menunjukkan foto menghadiri acara Distinguished Leadership Awards - 

Atlantic Council, pada 10 November 2021 di Washington DC.

Link Counter:
- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-istri-ceo-pfizer-meninggal-karena-komplikasi-va

ksin-1wvcnFRFSYv
- https://healthfeedback.org/claimreview/pfizer-ceos-wife-didnt-die-from-vaccine-complications-myri

am-bourla-alive-and-well/
- https://twitter.com/AlbertBourla/status/1458892469823750151 

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

4. [HOAKS] Istri CEO Pfizer Meninggal Dunia Akibat 
Komplikasi Vaksin Covid-19

https://kumparan.com/
https://healthfeedback.org/
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-istri-ceo-pfizer-meninggal-karena-komplikasi-vaksin-1wvcnFRFSYv
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-istri-ceo-pfizer-meninggal-karena-komplikasi-vaksin-1wvcnFRFSYv
https://healthfeedback.org/claimreview/pfizer-ceos-wife-didnt-die-from-vaccine-complications-myriam-bourla-alive-and-well/
https://healthfeedback.org/claimreview/pfizer-ceos-wife-didnt-die-from-vaccine-complications-myriam-bourla-alive-and-well/
https://twitter.com/AlbertBourla/status/1458892469823750151


Penjelasan: 

Beredar sebuah tangkapan layar pada grup Telegram investasi online yang 

mengatasnamakan Bank Indonesia.

Faktanya, melalui website resminya Bank Indonesia menyatakan bahwa investasi 

online tersebut adalah hoaks. Pihaknya tidak pernah menawarkan kegiatan investasi 

online.

Link Counter:

- https://www.bi.go.id/id/informasi-publik/isu-hoaks/Pages/Bank-Indonesia-tidak-pernah-m

enawarkan-kegiatan-investasi-online.aspx 

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

5. [HOAKS] Investasi Online Mengatasnamakan Bank 
Indonesia

https://www.bi.go.id/id/informasi-publik/isu-hoaks/Pages/Bank-Indonesia-tidak-pernah-menawarkan-kegiatan-investasi-online.aspx
https://www.bi.go.id/id/informasi-publik/isu-hoaks/Pages/Bank-Indonesia-tidak-pernah-menawarkan-kegiatan-investasi-online.aspx


Penjelasan: 

Telah beredar di media sosial Twitter, sebuah informasi yang mengklaim bahwa OJK 

telah mencabut izin usaha OVO.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa OJK cabut izin usaha OVO adalah salah. 

Head of Public Relations  PT Visionet Internasional (OVO) Harumi Supit menegaskan 

bahwa PT OVO Finance tidak pernah menjadi bagian dari PT Visionet Internasional, 

yakni perusahaan yang menaungi uang elektronik OVO. Harumi menjelaskan sejak 

awal pendiriannya, PT OVO Finance Indonesia menggunakan nama OVO.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/tekno/read/4706914/izin-dicabut-ojk-ovo-finance-tak-ada-kaita

nnya-dengan-bisnis-dompet-digital-ovo 

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707106/cek-fakta-klarifikasi-ojk-cabut-izin-usah

a-ovo-finance-tak-terkait-dompet-digital-ovo 

Selasa, 16 November 2021

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] OJK Cabut Izin Usaha OVO

https://www.liputan6.com/tekno/read/4706914/izin-dicabut-ojk-ovo-finance-tak-ada-kaitannya-dengan-bisnis-dompet-digital-ovo
https://www.liputan6.com/tekno/read/4706914/izin-dicabut-ojk-ovo-finance-tak-ada-kaitannya-dengan-bisnis-dompet-digital-ovo
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707106/cek-fakta-klarifikasi-ojk-cabut-izin-usaha-ovo-finance-tak-terkait-dompet-digital-ovo
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707106/cek-fakta-klarifikasi-ojk-cabut-izin-usaha-ovo-finance-tak-terkait-dompet-digital-ovo


17 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah hasil tangkapan layar dari 

artikel berita dengan judul "Menanggapi 

Unboxing Ilegal Motor Team Dukati, 

Valentino Rossi: Di Indonesia Dana Bansos 

Aja Dicolong"

Postingan yang menyebut Valentino Rossi 

mengomentari kasus pembongkaran motor 

tim Ducati di Sirkuit Mandalika adalah hoaks. 

Faktanya, tidak ditemukan komentar dan 

informasi valid seputar Valentino Rossi 

berkomentar seperti yang disebutkan dalam 

postingan. 

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4712297/cek-fakta-hoaks-valentino-rossi-koment

ari-kasus-pembongkaran-motor-tim-ducati-di-sirkuit-mandalika

Rabu, 17 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Valentino Rossi Komentari Kasus 
Pembongkaran Motor Tim Ducati di Sirkuit 
Mandalika

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4712297/cek-fakta-hoaks-valentino-rossi-komentari-kasus-pembongkaran-motor-tim-ducati-di-sirkuit-mandalika
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4712297/cek-fakta-hoaks-valentino-rossi-komentari-kasus-pembongkaran-motor-tim-ducati-di-sirkuit-mandalika


Penjelasan : 

Beredar sebuah tangkapan layar yang memuat 

informasi mengenai pemenang hadiah dari Shopee 

yang diwajibkan untuk mentransfer uang sebesar 

Rp500.000 sebagai dana jaminan. Informasi tersebut 

juga menyebutkan bahwa pemenang akan 

dinyatakan resmi dan berhak menerima hadiah 

tersebut apabila sudah menunjukkan foto tanda 

bukti setruk/resi transfer depositnya.

Berdasarkan penelusuran medcom.id, informasi 

mengenai pemenang hadiah dari Shopee yang 

diwajibkan untuk mentransfer uang sebesar 

Rp500.000 sebagai dana jaminan tersebut tidak 

berdasar. Tidak ada informasi resmi dan valid dari 

pihak Shopee mengenai hal itu. Pihak Shopee 

Indonesia juga mengimbau agar selalu berhati-hati 

terhadap segala upaya penipuan mengatasnamakan 

Shopee dan selalu mengecek pengumuman 

pemenang hadiah yang diberikan Shopee melalui 

akun media sosial atau website resmi Shopee 

Indonesia www.shopee.co.id.

Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwXOV3k-cek-fakta-pemenang-hadiah-shope

e-wajib-transfer-dana-jaminan-rp500-ribu-ke-rekening-ini-simak-faktanya

Rabu, 17 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Pemenang Hadiah Shopee Wajib Transfer 
Dana Jaminan Sebesar Rp500 Ribu

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwXOV3k-cek-fakta-pemenang-hadiah-shopee-wajib-transfer-dana-jaminan-rp500-ribu-ke-rekening-ini-simak-faktanya
http://www.shopee.co.id
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwXOV3k-cek-fakta-pemenang-hadiah-shopee-wajib-transfer-dana-jaminan-rp500-ribu-ke-rekening-ini-simak-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwXOV3k-cek-fakta-pemenang-hadiah-shopee-wajib-transfer-dana-jaminan-rp500-ribu-ke-rekening-ini-simak-faktanya


Penjelasan : 

Beredarnya video di media sosial WhatsApp terkait sebuah jembatan yang ambruk, 

dengan narasi: “Jembatan Tumbang Nusa Palangka Raya Putus".

Faktanya, hal tersebut merupakan informasi tidak benar. Berdasarkan penelusuran MMC 

Diskominfo Provinsi Kalteng yang langsung mendatangi lokasi di Tumbang Nusa, ternyata 

visual dan keterangan yang ditampilkan tidak sesuai dengan tempat kejadian sebenarnya. 

Video yang beredar tersebut berada di Jembatan Kalanaman Katingan Tengah dan sudah 

ditangani, dimana saat ini sudah berjalan normal. Diskominfo Provinsi Kalteng 

mengimbau kepada masyarakat untuk tidak mudah percaya dan langsung mengambil 

kesimpulan dengan informasi yang belum jelas asal sumbernya, termasuk dari video 

tersebut karena dapat merugikan orang lain dan diri sendiri.

Link Counter:

- https://kumparan.com/infopbun/hoaxbuster-jembatan-tumbang-nusa-di-kalteng-putus-1w

vkzZ82LBz/full

Rabu, 17 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Jembatan Tumbang Nusa di 
Kalteng Putus

https://kumparan.com/infopbun/hoaxbuster-jembatan-tumbang-nusa-di-kalteng-putus-1wvkzZ82LBz/full
https://kumparan.com/infopbun/hoaxbuster-jembatan-tumbang-nusa-di-kalteng-putus-1wvkzZ82LBz/full


Penjelasan : 

Beredar postingan di media sosial Facebook, sebuah video yang memperlihatkan terlihat 

seorang perempuan dalam kondisi lemas dibopong oleh dua orang, dengan narasi yang 

berbunyi "Akibat pete dan jengkol di konsumsi ini jadinya stroke usia 24 tahun.. Terjadi 

pada wanita muda mengalami stroke..".

Faktanya, dilansir dari kompas.com, Dokter Spesialis Saraf RSUP Dr. Sarjito Sleman, dr. 

Paryono, Sp.S(K) menyatakan bahwa tidak ada hubungannya antara makan jengkol dan 

petai dengan stroke. Mengutip dari turnbackhoax.id, peristiwa yang dialami oleh wanita 

muda di dalam video tersebut bukan gejala stroke, tapi lebih mengarah pada gangguan 

saraf wajah atau Bell’s Palsy yang disebabkan oleh kerusakan bagian saraf kranial ketujuh.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/28/170200265/-hoaks-jengkol-dan-petai-sebab

kan-stroke?page=all

- https://turnbackhoax.id/2021/05/12/salah-jengkol-pete-pepaya-sebabkan-stroke-dapat-reda

-dengan-mengeluarkan-darah-dari-ujung-jari/

Rabu, 17 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Jengkol dan Petai Sebabkan 
Stroke

https://www.kompas.com/
https://turnbackhoax.id/
https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/28/170200265/-hoaks-jengkol-dan-petai-sebabkan-stroke?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/28/170200265/-hoaks-jengkol-dan-petai-sebabkan-stroke?page=all
https://turnbackhoax.id/2021/05/12/salah-jengkol-pete-pepaya-sebabkan-stroke-dapat-reda-dengan-mengeluarkan-darah-dari-ujung-jari/
https://turnbackhoax.id/2021/05/12/salah-jengkol-pete-pepaya-sebabkan-stroke-dapat-reda-dengan-mengeluarkan-darah-dari-ujung-jari/


18 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah hasil tangkapan layar dari artikel berita dengan judul "Breaking News! CEO Pfizer 

Ditangkap, Didakwa dengan Penipuan, Pemalsuan Data Vaksin".

Unggahan yang menyebut CEO Pfizer ditangkap, didakwa dengan penipuan dan pemalsuan data 

vaksin adalah hoaks. Dilansir dari cekfakta.tempo.co, bahwa menurut Media Bias Fact Check yang 

merupakan organisasi nirlaba untuk memeriksa bias media di Amerika Serikat, situs Conservative 

Beaver yang menjadi rujukan artikel pada tangkapan layar tersebut telah dinilai sebagai situs yang 

bias dan tidak bisa dipercaya sepenuhnya. Situs tersebut dikategorikan bias berdasarkan 

penggunaan sumber yang buruk, kurangnya transparansi, dan sering mempublikasi informasi palsu 

dan berita palsu yang sebenarnya. Selain itu, Politifact yang merupakan pemeriksa fakta kredibel 

lainnya di Amerika Serikat telah mendokumentasikan satu berita palsu yang diterbitkan situs 

Conservative Beaver pada awal Januari 2021 terkait penangkapan Paus Fransiskus sehubungan 

dengan 80 dakwaan termasuk kepemilikan pornografi anak, perdagangan manusia, inses, 

kepemilikan obat-obatan terlarang dan penipuan.

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1555/keliru-ceo-pfizer-ditangkap-fbi-karena-penipuan-dan

-pemalsuan-data-vaksin

Kamis, 18 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] CEO Pfizer Ditangkap FBI karena 
Penipuan dan Pemalsuan Data Vaksin

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1555/keliru-ceo-pfizer-ditangkap-fbi-karena-penipuan-dan-pemalsuan-data-vaksin
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1555/keliru-ceo-pfizer-ditangkap-fbi-karena-penipuan-dan-pemalsuan-data-vaksin
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1555/keliru-ceo-pfizer-ditangkap-fbi-karena-penipuan-dan-pemalsuan-data-vaksin


Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan berisi informasi 
tentang pencairan dana senilai Rp600 ribu 
sampai Rp1,2 juta melalui bank BRI, BNI dan 
Mandiri di bulan November 2021. Unggahan 
tersebut disertai tautan link yang terhubung 
pada sebuah situs  pinjaman online.

Dilansir dari kompas.com, berdasarkan hasil 
penelusuran, baik BNI, BRI, maupun Bank 
Mandiri menegaskan bahwa mereka tidak 
melakukan pencairan dana pada bulan 
November 2021 melalui link dalam unggahan 
tersebut. Pihak bank mengingatkan agar 
nasabah tidak sembarangan memberikan data 
pribadi dan data perbankan melalui tautan yang 
didapatkan di media sosial. Adapun link yang 
disematkan dalam unggahan itu terhubung ke 
sebuah situs pinjaman online. Informasi ini juga 
merupakan hoaks berulang. Ketua Satgas 
Waspada Investasi OJK, Tongam L. Tobing juga 
mengimbau masyarakat untuk berhati-hati 
terhadap modus pinjaman online (pinjol) 
mengatasnamakan bank tertentu. Menurut 
Tongam, sebaiknya masyarakat mengkonfirmasi 
ke pihak terkait untuk memastikan dana yang 
dicairkan jelas sumbernya.

0000000
Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/100500465/-hoaks-pencairan-dana-rp-600.0

00-rp-1-2-juta-di-bni-bri-dan-bank-mandiri?page=all  

Kamis, 18 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Pencairan Dana Rp600 Ribu - Rp1,2 Juta di 
BNI, BRI, dan Bank Mandiri pada Bulan November 
2021

https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/100500465/-hoaks-pencairan-dana-rp-600.000-rp-1-2-juta-di-bni-bri-dan-bank-mandiri?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/100500465/-hoaks-pencairan-dana-rp-600.000-rp-1-2-juta-di-bni-bri-dan-bank-mandiri?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/100500465/-hoaks-pencairan-dana-rp-600.000-rp-1-2-juta-di-bni-bri-dan-bank-mandiri?page=all


Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook sebuah 
unggahan yang berisi informasi terkait 
pemberian dana bantuan gelombang ketiga 
dari PT Pertamina (Persero) sebesar Rp189 juta. 
Dalam unggahan disebutkan bagi penerima 
dana bantuan untuk mengisi data lengkap, 
seperti nama bank, nomor rekening, nama 
pemilik rekening, bahkan foto KTP.

Dilansir dari kompas.com, Senior Vice President 
Corporate Communication and Investor 
Relations PT Pertamina Fajriyah Usman 
membantah bahwa pihaknya mengeluarkan 
SMS bantuan subsidi sebesar Rp189 juta. 
Menurutnya, informasi yang beredar bukan 
bersumber dari saluran resmi perusahaan dan 
tidak dapat dipertanggungjawabkan. Adapun 
informasi resmi untuk pelanggan Pertamina 
hanya disampaikan melalui laman 
mypertamina.id. PT Pertamina (Persero) juga 
meminta agar masyarakat tidak menanggapi 
dengan memberikan data pribadi dan data 
keuangan kepada siapa pun yang tidak dikenal 
dan dipercaya.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/123100565/-hoaks-dana-bantuan-gelombang

-ketiga-pertamina-rp-189-juta?page=all 

Kamis, 18 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Dana Bantuan Gelombang Ketiga 
Pertamina Rp189 Juta

https://kompas.com/
https://mypertamina.id/
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/123100565/-hoaks-dana-bantuan-gelombang-ketiga-pertamina-rp-189-juta?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/123100565/-hoaks-dana-bantuan-gelombang-ketiga-pertamina-rp-189-juta?page=all


Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook dan WhatsApp, informasi yang 

meresahkan masyarakat terkait dengan kebijakan penangguhan cicilan 

atau kredit yang telah diumumkan Presiden RI, Joko Widodo bahwa 

cicilan atau kredit yang ditangguhkan hanya untuk nasabah yang 

sudah positif Covid-19.

Faktanya, klaim penangguhan kredit hanya untuk nasabah yang sudah 

positif Covid-19 adalah hoaks. Dilansir dari covid19.go.id, bahwa Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) telah mengatur kebijakan relaksasi kredit dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 tentang 

Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical 

Dampak Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (POJK Stimulus 

Dampak Covid-19). Pada peraturan OJK tersebut tidak ditemukan narasi 

atau pernyataan yang mengatakan bahwa relaksasi kredit ini hanya 

diperuntukkan bagi nasabah yang positif terkena Covid-19, tetapi 

disebutkan bagi yang terkena dampak Covid-19. Dalam artikel 

satneg.go.id yang ditayangkan pada Selasa, 24 Maret 2020 dengan 

judul “Serangkaian Stimulus dan Insentif bagi Masyarakat untuk 

Pertahankan Daya Beli” dikatakan bahwa bagi para pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga 

memberikan relaksasi kredit dengan nilai di bawah Rp10 miliar yang 

ditujukan untuk tujuan usaha. Relaksasi ditujukan bagi kredit yang 

diberikan perbankan maupun industri keuangan non bank. Keringanan 

yang diberikan tersebut berupa penurunan bunga dan penundaan 

angsuran kredit hingga satu tahun.

 

Link Counter:
- https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-hanya-cicilan-nasabah-yang-positif-covid-19-yang-dapat-ditangguhka

n

- http://turnbackhoax.id/2020/03/26/hanya-cicilan-nasabah-yang-positif-covid-19-yang-dapat-ditangguhkan/

- https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04356911/cek-fakta-hoaks-nasabah-bank-harus-dinyatakan-teri

nfeksi-covid-19-dulu-agar-cicilan-ditangguhkan?page=2

- https://www.setneg.go.id/baca/index/serangkaian_stimulus_dan_insentif_bagi_masyarakat_untuk_pertahanka

n_daya_beli

Kamis, 18 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Hanya Cicilan Nasabah Positif 
Covid-19 yang Dapat Ditangguhkan Pihak Bank

https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-hanya-cicilan-nasabah-yang-positif-covid-19-yang-dapat-ditangguhkan
https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-hanya-cicilan-nasabah-yang-positif-covid-19-yang-dapat-ditangguhkan
https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-hanya-cicilan-nasabah-yang-positif-covid-19-yang-dapat-ditangguhkan
http://turnbackhoax.id/2020/03/26/hanya-cicilan-nasabah-yang-positif-covid-19-yang-dapat-ditangguhkan/
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04356911/cek-fakta-hoaks-nasabah-bank-harus-dinyatakan-terinfeksi-covid-19-dulu-agar-cicilan-ditangguhkan?page=2
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04356911/cek-fakta-hoaks-nasabah-bank-harus-dinyatakan-terinfeksi-covid-19-dulu-agar-cicilan-ditangguhkan?page=2
https://www.setneg.go.id/baca/index/serangkaian_stimulus_dan_insentif_bagi_masyarakat_untuk_pertahankan_daya_beli
https://www.setneg.go.id/baca/index/serangkaian_stimulus_dan_insentif_bagi_masyarakat_untuk_pertahankan_daya_beli


19 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan pada sosial media Facebook yang mengklaim bahwa aliansi dokter 

dunia menyatakan bahwa varian Delta (India) tidak ada. Pada unggahan tersebut juga disertakan 

sebuah video pendukung yang berisikan data bahwa varian Delta tidak banyak berarti yang 

berdampak di dunia nyata dan menyebutkan bahwa varian Delta hanya merupakan politik 

ketakutan untuk merampas kebebasan.

Dilansir dari kompas.com, klaim bahwa aliansi dokter dunia menyatakan bahwa varian Delta 

(India) tidak ada adalah tidak benar. Epidemiolog dari Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, 

Bayu Satria Wiratama mengatakan virus Covid-19 varian Delta benar-benar ada. Varian itu pada 

awalnya ditemukan di India, hanya penamaannya saja yang diganti sehingga tidak terikat suatu 

negara. Terkait data yang disajikan oleh pembuat video, Bayu mengatakan datanya memang 

benar, tapi interpretasi dari data itu salah. Data itu tidak menunjukkan varian Delta tidak ada. 

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Public Health England (PHE) melaporkan bahwa varian 

Delta menyumbang sekitar 99 persen dari kasus berurutan dari 27 Juni hingga 3 Juli 2021.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/170500265/-hoaks-aliansi-dokter-dunia-men

yatakan-varian-delta-tidak-ada?page=all

Jumat, 19 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Aliansi Dokter Dunia Menyatakan Varian 
Delta Tidak Ada 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/170500265/-hoaks-aliansi-dokter-dunia-menyatakan-varian-delta-tidak-ada?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/170500265/-hoaks-aliansi-dokter-dunia-menyatakan-varian-delta-tidak-ada?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/18/170500265/-hoaks-aliansi-dokter-dunia-menyatakan-varian-delta-tidak-ada?page=all


Penjelasan : 
Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Wakil Wali Kota Samarinda Dr. H. 
Rusmadi Wongso. Akun tersebut menggunakan foto profil Wakil Wali Kota Samarinda Dr. H. 
Rusmadi Wongso dan dalam pesan berantai yang telah beredar luas tersebut, yang 
bersangkutan akan memberikan bantuan ke sejumlah rumah ibadah dan yayasan. 

Faktanya, pesan berantai yang mengatasnamakan Wakil Wali Kota Samarinda Dr. H. 
Rusmadi Wongso yang ingin memberikan bantuan tersebut tidak benar atau hoaks. Kepala 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Samarinda Dr. Aji Syarif Hidayatullah 
mengklarifikasi bahwa hal tersebut tidak benar. "Yang jelas, Pak Rusmadi tidak ada gerakan 
membagikan donasi-donasi atas arahan Pak Wali Kota. Ini jelas penipu, dan pesan kami 
warga harus cerdas terhadap modus penipuan ini". Oleh karena itu, ia berpesan agar warga 
bisa melakukan konfirmasi ke Diskominfo Kota Samarinda dan bisa juga melalui media 
sosial, baik Facebook, Instagram, Twitter maupun menelepon ke 112 terkait hal yang berbau 
penipuan. 

Link Counter:

- https://diskominfo.samarindakota.go.id/berita-ppid/waspada-akun-whatsapp-palsu-wawali

-modusnya-bidik-rumah-ibadah-dan-yayasan

- https://www.instagram.com/p/CWZUFjqvi7I/

- https://www.instagram.com/p/CWcVQd2vaaJ/

Jumat, 19 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Wakil 
Wali Kota Samarinda Dr. H. Rusmadi Wongso

https://diskominfo.samarindakota.go.id/berita-ppid/waspada-akun-whatsapp-palsu-wawali-modusnya-bidik-rumah-ibadah-dan-yayasan
https://diskominfo.samarindakota.go.id/berita-ppid/waspada-akun-whatsapp-palsu-wawali-modusnya-bidik-rumah-ibadah-dan-yayasan
https://www.instagram.com/p/CWZUFjqvi7I/
https://www.instagram.com/p/CWcVQd2vaaJ/


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook, sebuah postingan 

yang membagikan hasil screenshot artikel berita dari 

detikNews dengan judul “pas saya mimpin hampir 

seluruh rakyat jadi gila”.

 

Setelah dilakukan penelusuran fakta terkait, 

ditemukan bahwa judul artikel tersebut adalah hasil 

suntingan alias hoaks. Isi dari artikel berita yang asli 

menginformasikan bahwa Presiden Jokowi meminta 

sekolah memasukkan muatan pesan tentang 

pentingnya memakan buah-buahan nusantara, agar 

generasi muda semakin mencintai buah-buahan 

lokal.

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2021/11/19/salah-judul-artikel-berita-detiknews-pas-saya-mimpin-hampir-sel
uruh-rakyat-jadi-gila/ 

- https://news.detik.com/berita/d-5675892/jokowi-minta-sekolah-ajarkan-anak-anak-gemar-konsumsi
-buah-nusantara/amp 

- https://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-judul-artikel-berita-detiknews-pas-saya-mimpin-ham
pir-seluruh-rakyat-jadi-gila/

Jumat, 19 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Judul Artikel Berita detiknews 
“Pas Saya Mimpin Hampir Seluruh Rakyat Jadi 
Gila”

https://turnbackhoax.id/2021/11/19/salah-judul-artikel-berita-detiknews-pas-saya-mimpin-hampir-seluruh-rakyat-jadi-gila/
https://turnbackhoax.id/2021/11/19/salah-judul-artikel-berita-detiknews-pas-saya-mimpin-hampir-seluruh-rakyat-jadi-gila/
https://news.detik.com/berita/d-5675892/jokowi-minta-sekolah-ajarkan-anak-anak-gemar-konsumsi-buah-nusantara/amp
https://news.detik.com/berita/d-5675892/jokowi-minta-sekolah-ajarkan-anak-anak-gemar-konsumsi-buah-nusantara/amp
https://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-judul-artikel-berita-detiknews-pas-saya-mimpin-hampir-seluruh-rakyat-jadi-gila/
https://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-judul-artikel-berita-detiknews-pas-saya-mimpin-hampir-seluruh-rakyat-jadi-gila/


Penjelasan : 

Beredar di media sosial WhatsApp, sebuah 

video yang menampilkan jalan raya 

amblas. Dalam video tersebut terdapat 

narasi yang berbunyi "Jalur wisata Gunung 

bromo Amblas". 

Setelah dilakukan penelusuran, video yang 

beredar tersebut bukan terjadi di jalan 

wisata arah Gunung Bromo, melainkan 

terjadi di wilayah Pejeng, Kabupaten 

Gianyar, Bali.

Link Counter:

- https://www.timesindonesia.co.id/read/news/382444/cek-fakta-jalan-wisata-gunung-brom

o-amblas 

- https://daerah.sindonews.com/read/600503/174/terdengar-gemuruh-jalan-di-gianyar-bali-ti

ba-tiba-ambles-1637014262 

Jumat, 19 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Jalan Wisata Gunung Bromo 
Amblas 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/382444/cek-fakta-jalan-wisata-gunung-bromo-amblas
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/382444/cek-fakta-jalan-wisata-gunung-bromo-amblas
https://daerah.sindonews.com/read/600503/174/terdengar-gemuruh-jalan-di-gianyar-bali-tiba-tiba-ambles-1637014262
https://daerah.sindonews.com/read/600503/174/terdengar-gemuruh-jalan-di-gianyar-bali-tiba-tiba-ambles-1637014262


20 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah nomor telepon seluler 

pada hasil pencarian Google dengan 

mengatasnamakan dan mengklaim 

sebagai Call Center PLN wilayah Bogor 

Barat.

Faktanya, nomor telepon seluler tersebut 

bukan merupakan nomor resmi ataupun 

kontak PLN wilayah Bogor Barat. Pada 

akun Instagram resmi milik PT PLN 

(Persero) UP3 Bogor,  diklarifikasi bahwa 

segala informasi terkait kelistrikan, 

keluhan atau pengaduan hanya melalui 

saluran resmi PLN dan masyarakat juga 

dapat mengakses situs resminya yaitu 

pln.co.id.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CWamZqEvgh0/?utm_medium=share_sheet 

- https://portal.pln.co.id/ 

Sabtu, 20 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Nomor Telepon Mengatasnamakan PLN 
Wilayah Bogor Barat

https://pln.co.id/
https://www.instagram.com/p/CWamZqEvgh0/?utm_medium=share_sheet
https://portal.pln.co.id/


Penjelasan : 

Telah beredar sebuah pesan singkat yang 

mengatakan bahwa BPJS Kesehatan 

memberikan hadiah kepada penerima senilai 

Rp75 juta dan juga terdapat sebuah tautan 

yang harus diakses dan sebuah kontak 

WhatsApp untuk mengambil hadiah tersebut.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa 

BPJS kesehatan memberikan hadiah kepada 

penerima sebesar Rp75 juta adalah hoaks. 

Melalui akun Facebook resmi BPJS Kesehatan, 

Direktur Utama BPJS Kesehatan, Prof. dr. Ali 

Ghufron Mukti, M.Sc.,Ph.D., AAK menegaskan 

bahwa pihak BPJS tidak pernah memberikan 

dana apapun, baik dalam bentuk bantuan 

dana maupun hadiah. Informasi seputar BPJS 

Kesehatan dapat diakses melalui situs 

www.bpjs-kesehatan.go.id dan juga dapat 

menghubungi Care Center 1500 400.

Link Counter:

- https://www.facebook.com/watch/?v=4281714018547114

- https://turnbackhoax.id/2021/11/19/salah-sms-hadiah-dari-bpjs-kesehatan-sebesar-rp75-juta/ 

Sabtu, 20 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Pesan Berhadiah dari BPJS Kesehatan 
Sebesar Rp75 Juta

http://www.bpjs-kesehatan.go.id
https://www.facebook.com/watch/?v=4281714018547114
https://turnbackhoax.id/2021/11/19/salah-sms-hadiah-dari-bpjs-kesehatan-sebesar-rp75-juta/


Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan berbahasa Korea yang menyebutkan anggota parlemen Austria 
meninggal dunia usai menerima vaksin Covid-19. Klaim tersebut beredar di salah satu situs 
Korea Selatan sejak 2 November 2021 lalu dengan menyematkan video politikus bernama 
Eva-Maria Holzleitner yang pingsan saat sedang membacakan pidatonya.

Dikutip dari laman kumparan.com, kabar yang menyebutkan anggota parlemen Austria 
meninggal dunia usai menerima vaksin Covid-19 adalah tidak benar. Diketahui Holzleitner 
jatuh pingsan pada 12 Oktober lalu saat membacakan pidato di Gedung Parlemen Vienna. 
Namun, ia kemudian sadar dan kondisi kesehatannya membaik. Holzleitner juga 
mengonfirmasi melalui akun Twitter pribadinya @eviholz bahwa keadaannya sudah 
membaik usai kejadian itu. "Saya baik-baik saja, terima kasih banyak untuk semua 
perhatiannya. Secara khusus saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua rekan 
kerja saya yang bergegas membantu, serta petugas hebat yang menjaga saya!", tulis 
Holzleitner beberapa saat setelah sadar.

Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-anggota-parlemen-austria-meninggal-

karena-vaksin-covid-19-1ww1kvZMDhS/full 

- https://news.yahoo.com/austrian-mp-targeted-vaccine-death-073657090.html

- https://twitter.com/eviholz/status/1447951957528883204 

Sabtu, 20 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Anggota Parlemen Austria 
Meninggal Dunia karena Vaksin Covid-19

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-anggota-parlemen-austria-meninggal-karena-vaksin-covid-19-1ww1kvZMDhS/full
https://twitter.com/eviholz/status/1447951957528883204
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-anggota-parlemen-austria-meninggal-karena-vaksin-covid-19-1ww1kvZMDhS/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-anggota-parlemen-austria-meninggal-karena-vaksin-covid-19-1ww1kvZMDhS/full
https://news.yahoo.com/austrian-mp-targeted-vaccine-death-073657090.html
https://twitter.com/eviholz/status/1447951957528883204


21 November 2021



Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp dengan 

mengatasnamakan Bupati Kabupaten 

Bandung, akun tersebut menggunakan nama 

dan foto profil Dadang Supriatna, juga 

berkomunikasi dengan beberapa pengguna 

WhatsApp dan mengklaim akan memberikan 

donasi dana ke lembaga pendidikan.

Faktanya, akun atau nomor WhatsApp 

tersebut adalah palsu, dan bukan merupakan 

milik Bupati Kabupaten Bandung, Dadang 

Supriatna. Pada media sosial milik Bupati 

Bandung diklarifikasi bahwa pesan yang 

dikirimkan akun WhatsApp palsu tersebut 

adalah hoaks. Bupati Bandung yang akrab 

dipanggil Kang Dadang tersebut mengimbau 

untuk warga Kabupaten Bandung agar 

berhati-hati terhadap modus penipuan 

semacam itu.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CWdRiREPdoG/?utm_medium=copy_link

- https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-133055889/hati-hati-ada-penipuan-

atasnamakan-bupati-bandung-dadang-supriatna-modus-kelebihan-transfer-donasi 

Minggu, 21 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Bupati Bandung Dadang Supriatna

https://www.instagram.com/p/CWdRiREPdoG/?utm_medium=copy_link
https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-133055889/hati-hati-ada-penipuan-atasnamakan-bupati-bandung-dadang-supriatna-modus-kelebihan-transfer-donasi
https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-133055889/hati-hati-ada-penipuan-atasnamakan-bupati-bandung-dadang-supriatna-modus-kelebihan-transfer-donasi


Penjelasan : 

Telah beredar sebuah akun Facebook palsu dengan nama akun "DOI-Ditsiber Online 

Indonesia”. Akun tersebut membagikan beberapa informasi terkait penangkapan 

penipuan online.

Faktanya, akun Facebook yang mengatasnamakan DOI-Ditsiber Online Indonesia 

adalah akun palsu. Melalui akun Twitter resminya,  Direktorat Tindak Pidana Siber 

Bareskrim Polri @CCICPolri mengklarifikasi bahwa akun Facebook bernama 

DOI-Ditsiber Online Indonesia dan Ditsiber Online Indonesia-DOI, bukanlah akun 

resmi Siber Polri. 

Link Counter:

- https://twitter.com/CCICPolri/status/1460940508411224065

- https://www.instagram.com/p/CWYEaTGvb5c/?utm_medium=copy_link

- https://turnbackhoax.id/2021/11/20/salah-akun-facebook-siber-polri-doi-ditsiber-online-indo

nesia/ 

Minggu, 21 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Akun Facebook Palsu Mengatasnamakan 
Siber Polri, DOI-Ditsiber Online Indonesia

https://twitter.com/ccicpolri
https://twitter.com/CCICPolri/status/1460940508411224065
https://www.instagram.com/p/CWYEaTGvb5c/?utm_medium=copy_link
https://turnbackhoax.id/2021/11/20/salah-akun-facebook-siber-polri-doi-ditsiber-online-indonesia/
https://turnbackhoax.id/2021/11/20/salah-akun-facebook-siber-polri-doi-ditsiber-online-indonesia/


Penjelasan : 

Telah beredar informasi melalui pesan WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala BNN 
Kabupaten Musi Rawas Hendra Amoer. Oknum tersebut mencatut nama Kepala BNN 
Kabupaten Musi Rawas dan menghubungi korban melalui pesan WhatsApp dan telepon 
untuk menawarkan lelang barang sitaan dari Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) berupa mobil dengan harga murah.

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar tersebut adalah akun palsu dan merupakan modus 
penipuan mengatasnamakan Kepala BNN Kabupaten Musi Rawas Hendra Amoer. Dikutip 
dari laman Instagram BNN Kabupaten Musi Rawas, Hendra Amoer menegaskan bahwa 
pihaknya tengah mendalami upaya penipuan yang mengatasnamakan dirinya tersebut. 
Hendra Amoer pun berpesan kepada masyarakat agar lebih waspada dan tidak mudah 
percaya terhadap modus penipuan melalui WhatsApp dan telepon.

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/CWR6Vqcvvyb/ 

- https://twitter.com/bnnkabmusirawas/status/1460074435088580611 

Minggu, 21 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Informasi Lelang Barang Sitaan 
Mengatasnamakan Kepala BNN Kabupaten Musi 
Rawas

https://www.instagram.com/p/CWR6Vqcvvyb/
https://twitter.com/bnnkabmusirawas/status/1460074435088580611


22 November 2021



Penjelasan: 
Beredar sebuah video di media sosial WhatsApp dengan narasi bahwa sebanyak 500 
ton pisang mengandung cacing beracun dari Somalia tiba di sejumlah pasar di 
Jakarta.

Dilansir dari medcom.id, klaim bahwa sebanyak 500 ton pisang mengandung cacing 
beracun dari Somalia tiba di sejumlah pasar di Jakarta, tidak berdasar. Faktanya, tidak 
ada informasi resmi dan valid bahwa pisang beracun itu tiba di Jakarta. Di sisi lain, 
video dengan narasi senada juga beredar di Abu Dhabi dan India. Otoritas Keamanan 
Pangan dan Pertanian (Adafsa) Abu Dhabi memastikan narasi atau klaim tersebut 
menyesatkan.

Link Counter:
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYrn4QN-cek-fakta-video-500-ton-pisang-mengandung-cacing-ber

acun-dari-somalia-tiba-di-sejumlah-pasar-jakarta-ini-faktanya

- https://gulfnews.com/uae/abu-dhabi-denies-social-media-rumours-about-poisonous-bananas-1.83363283

- https://www.altnews.in/video-of-man-dissecting-banana-with-deficiency-shared-with-false-death-hoax/ 

Senin, 22 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Video 500 Ton Pisang Mengandung Cacing 
Beracun dari Somalia Tiba di Sejumlah Pasar Jakarta

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYrn4QN-cek-fakta-video-500-ton-pisang-mengandung-cacing-beracun-dari-somalia-tiba-di-sejumlah-pasar-jakarta-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYrn4QN-cek-fakta-video-500-ton-pisang-mengandung-cacing-beracun-dari-somalia-tiba-di-sejumlah-pasar-jakarta-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYrn4QN-cek-fakta-video-500-ton-pisang-mengandung-cacing-beracun-dari-somalia-tiba-di-sejumlah-pasar-jakarta-ini-faktanya
https://gulfnews.com/uae/abu-dhabi-denies-social-media-rumours-about-poisonous-bananas-1.83363283
https://www.altnews.in/video-of-man-dissecting-banana-with-deficiency-shared-with-false-death-hoax/


Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan berisi gambar 
dokumen pendaftaran paten vaksin Covid-19 di 
Amerika Serikat. Konten tersebut disertai klaim 
bahwa vaksin Pfizer digunakan untuk melacak 
manusia di seluruh dunia yang telah divaksin 
melalui jaringan seluler dan satelit serta senyawa 
graphene oxide.

Faktanya, klaim tersebut adalah keliru. Dilansir 
dari AFP, Peneliti Dewan Nasional untuk 
Penelitian Ilmiah dan Teknis (CONICET) 
Argentina, Maria Victoria Sanchez, mengatakan 
dokumen tersebut tidak menyebutkan adanya 
pelacakan orang menggunakan pelacak yang 
ditemukan dalam vaksin Pfizer. Adapun bahan 
senyawa graphene oxide juga tidak ditemukan 
dalam kandungan semua jenis vaksin Covid-19. 
Juru bicara Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Amerika Serikat (FDA) juga menegaskan bahwa 
tidak ada satupun vaksin Covid-19 yang disahkan 
atau disetujui oleh FDA yang mengandung 
perangkat pelacak.

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9R333L-1

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-klaim-vaksin-pfizer-digunakan-untuk-

melacak-manusia-di-seluruh-dunia-1wwPMzoPEdU 

Senin, 22 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Klaim Vaksin Pfizer Digunakan 
untuk Melacak Manusia di Seluruh Dunia

https://www.afp.com/en/news-hub
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9R333L-1
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-klaim-vaksin-pfizer-digunakan-untuk-melacak-manusia-di-seluruh-dunia-1wwPMzoPEdU
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-klaim-vaksin-pfizer-digunakan-untuk-melacak-manusia-di-seluruh-dunia-1wwPMzoPEdU


Penjelasan: 

Beredar sebuah gambar yang diunggah pada halaman media sosial yang memperlihatkan 

beberapa orang di sebuah sungai. Pada keterangannya, gambar tersebut diklaim 

merupakan peristiwa tergulingnya perahu yang ditumpangi Gubernur DKI Jakarta Anies 

Baswedan. 

 

Faktanya, gambar beserta klaim yang menjelaskan peristiwa tergulingnya kapal yang 

ditunggangi Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan adalah tidak benar. Dilansir dari Cek 

Fakta merdeka.com, diketahui bahwa gambar tersebut sebenarnya adalah Wali Kota 

Panjim, India, Surendra Furtado, yang ingin memberitahu dunia tentang mesin pemilahan 

sampah dengan menyusuri sungai St. Inez nullah pada 27 Juni 2016. 

Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-perahu-yang-ditumpangi-anies-bas

wedan-terguling-di-sungai.html

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4715948/cek-fakta-tidak-benar-anies-baswedan-

dalam-video-perahu-terguling-ini

Senin, 22 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Perahu yang Ditumpangi Anies 
Baswedan Terguling di Sungai

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-perahu-yang-ditumpangi-anies-baswedan-terguling-di-sungai.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-perahu-yang-ditumpangi-anies-baswedan-terguling-di-sungai.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-perahu-yang-ditumpangi-anies-baswedan-terguling-di-sungai.html
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4715948/cek-fakta-tidak-benar-anies-baswedan-dalam-video-perahu-terguling-ini
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4715948/cek-fakta-tidak-benar-anies-baswedan-dalam-video-perahu-terguling-ini


Penjelasan: 

Beredar di media sosial YouTube, unggahan video berdurasi 8 menit 22 detik yang 

menginformasikan terjadinya bencana banjir di Solo. Dalam video tersebut, terdapat 

cuplikan Jalan Pondok Karya dan Jalan Maharta Raya yang disebut berada di Solo 

mengalami bencana banjir, pengunggah juga menyebutkan bahwa ribuan rumah telah 

tenggelam akibat bencana banjir yang terjadi pada Rabu, 17 November 2021.

Setelah dilakukan penelusuran, ditemukan fakta bahwa kejadian bencana banjir di Solo 

memang benar adanya, namun Jalan Pondok Karya dan Jalan Maharta Raya yang 

ditampilkan dalam video tersebut adalah bukan berada di Solo, melainkan Jalan Pondok 

Karya di daerah Mampang, Jakarta Selatan dan Jalan Maharta Raya di Pondok Kacang 

Timur, Tangerang Selatan.

Link Counter:

- https://www.youtube.com/watch?v=lqfdYQ26Os0

- https://goo.gl/maps/brKirtQH6jVBTfKN9

- https://www.youtube.com/watch?v=AMJqLNSOufU

- https://www.solopos.com/kali-meluap-seratusan-rumah-di-todipan-purwosari-solo-kebanji

ran-1197944

Senin, 22 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Banjir di Jalan Pondok Karya dan 
Jalan Maharta Raya Solo

https://www.youtube.com/watch?v=lqfdYQ26Os0
https://goo.gl/maps/brKirtQH6jVBTfKN9
https://www.youtube.com/watch?v=AMJqLNSOufU
https://www.solopos.com/kali-meluap-seratusan-rumah-di-todipan-purwosari-solo-kebanjiran-1197944
https://www.solopos.com/kali-meluap-seratusan-rumah-di-todipan-purwosari-solo-kebanjiran-1197944


23 November 2021



Penjelasan: 
Beredar SMS yang mengatasnamakan 
Pegadaian tentang tawaran membeli barang 
lelang secara online dari Pegadaian yang sudah 
jatuh tempo. Dalam SMS tersebut disertakan 
juga link yang berisi foto barang beserta harga.

Faktanya, hal tersebut adalah tidak benar. 
Melalui situs resmi pegadaian.co.id, Pegadaian 
sampai saat ini tidak melakukan lelang secara 
online, hal tersebut disampaikan oleh Sekretaris 
Perusahaan PT Pegadaian (Persero) R. Swasono 
Amoeng Widodo. Dalam artikel tersebut 
Amoeng mengimbau masyarakat untuk 
melakukan konfirmasi terlebih dahulu ke gerai 
Pegadaian terdekat atau dapat menghubungi 
Call Center Pegadaian 021-1500-596 atau Humas 
Pegadaian Pusat 021-3155-550 ext. 324 agar 
terhindar dari tindak penipuan 
mengatasnamakan Pegadaian.

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2021/11/23/salah-sms-lelang-online-pegadaian/

- https://www.pegadaian.co.id/berita/detail/170/beredar-lelang-online-pegadaian-himbau-m

asyarakat-hati-hati

- https://www.instagram.com/pegadaian_id/

Selasa, 23 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] SMS Lelang Online Pegadaian disertai 
Link

https://www.pegadaian.co.id/berita/detail/170/beredar-lelang-online-pegadaian-himbau-masyarakat-hati-hati
https://turnbackhoax.id/2021/11/23/salah-sms-lelang-online-pegadaian/
https://www.pegadaian.co.id/berita/detail/170/beredar-lelang-online-pegadaian-himbau-masyarakat-hati-hati
https://www.pegadaian.co.id/berita/detail/170/beredar-lelang-online-pegadaian-himbau-masyarakat-hati-hati
https://www.instagram.com/pegadaian_id/


Penjelasan: 

Beredar sebuah pesan berantai di WhatsApp 

berisi daftar sejumlah bahan yang 

terkandung di dalam vaksin Covid-19 yang 

diklaim sebagai bahan kimia berbahaya.

Dilansir dari medcom.id, klaim bahwa vaksin 

Covid-19 mengandung sejumlah bahan kimia 

berbahaya, tidak berdasar. Faktanya, tidak 

ada pernyataan resmi dan valid dari otoritas 

kesehatan terkait daftar tersebut. Lebih 

lanjut, Dr. Katherine O'Brien seorang ahli 

vaksin yang berspesialisasi dalam bidang 

epidemiologi pneumokokus, turut 

menegaskan vaksin Covid-19 yang beredar di 

tengah masyarakat sudah dipastikan aman. 

Semua komponen yang terdapat di dalam 

vaksin sudah diuji secara ketat oleh otoritas 

terkait.

Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG7xLQN-cek-fakta-beredar-daftar-bahan-kim

ia-berbahaya-di-dalam-vaksin-covid-19-ini-faktanya

Selasa, 23 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Daftar Bahan Kimia Berbahaya di Dalam 
Vaksin Covid-19

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG7xLQN-cek-fakta-beredar-daftar-bahan-kimia-berbahaya-di-dalam-vaksin-covid-19-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG7xLQN-cek-fakta-beredar-daftar-bahan-kimia-berbahaya-di-dalam-vaksin-covid-19-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GNG7xLQN-cek-fakta-beredar-daftar-bahan-kimia-berbahaya-di-dalam-vaksin-covid-19-ini-faktanya


Penjelasan: 

Beredar di media sosial Facebook unggahan 

berupa tangkapan layar pesan singkat (SMS) 

mengatasnamakan Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) yang memberikan bantuan 

Rp100 juta. Dalam narasi yang beredar, penerima 

SMS diminta untuk mengecek bantuan tersebut 

melalui WhatsApp dan link dengan alamat bit.ly. 

 

Faktanya, dilansir dari kompas.com, Pjs. Deputi 

Direktur Bidang Hubungan Masyarakat dan Antar 

Lembaga BPJamsostek (BPJS Ketenagakerjaan) 

Dian Agung Senoaji mengatakan, bahwa SMS 

yang beredar adalah hoaks. Kepala Humas BPJS 

Kesehatan, M. Iqbal Anas Ma'ruf juga mengatakan 

bahwa BPJS Kesehatan tidak pernah memberikan 

bantuan melalui nomor dan link itu. Adapun 

nomor telepon BPJamsostek adalah 

(+6221)50911333 dan melalui call center di nomor 

175. Sementara, alamat website resminya di 

bpjsketenagakerjaan.go.id.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/22/163000465/-hoaks-sms-dari-bpjs-berikan-ba

ntuan-rp-100-juta?page=2

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4716853/cek-fakta-hoaks-bpjs-berikan-bantuan-

cek-rp-100-juta

Selasa, 23 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] SMS dari BPJS Berikan Bantuan Rp100 
Juta

http://bit.ly/
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/22/163000465/-hoaks-sms-dari-bpjs-berikan-bantuan-rp-100-juta?page=2
https://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/22/163000465/-hoaks-sms-dari-bpjs-berikan-bantuan-rp-100-juta?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/22/163000465/-hoaks-sms-dari-bpjs-berikan-bantuan-rp-100-juta?page=2
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4716853/cek-fakta-hoaks-bpjs-berikan-bantuan-cek-rp-100-juta
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4716853/cek-fakta-hoaks-bpjs-berikan-bantuan-cek-rp-100-juta


24 November 2021



Penjelasan: 
Beredar sebuah gambar yang menampilkan sebuah surat mengatasnamakan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam bentuk surat elektronik atau email. Surat 
tersebut berisikan pemberian izin usaha di bidang investasi.

Faktanya, melalui Twitter resminya, OJK memberikan klarifikasi bahwa surat 
pemberian izin usaha tersebut adalah hoaks alias palsu.  OJK juga mengimbau 
kepada masyarakat agar berhati-hati terhadap penipuan yang bermodus mengaku 
izin OJK.

Link Counter:

- https://twitter.com/ojkindonesia/status/1463319456533204992 

Rabu, 24 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Pemberian Izin Usaha di Bidang Investasi 
Mengatasnamakan OJK

https://twitter.com/ojkindonesia/status/1463319456533204992


Penjelasan: 
Beredar dua akun media sosial Facebook palsu milik H. Saidi Mansyur, Bupati Kabupaten Banjar. 
Akun tersebut diketahui mengirimi pesan melalui Facebook Messenger, kemudian mengimingi 
korban dengan menjanjikan akan memberi jabatan strategis di lingkungan pemerintah 
Kabupaten Banjar.
 
Faktanya, melalui akun Instagram resmi @banjarkab, Bupati Banjar H. Saidi Mansyur 
mengklarifikasi bahwa sejumlah akun Facebook yang mengatasnamakan dirinya adalah palsu. 
Saidi menegaskan bahwa dia hanya memiliki satu akun Facebook dan cukup aktif dalam 
mengunggah berbagai aktivitasnya sebagai pimpinan daerah. Melalui Kepala Dinas Komunikasi, 
Informatika, Statistik dan Persandian Kabupaten Banjar, HM. Aidil Basith, Bupati Banjar 
meminta untuk tidak melayani jika ada permintaan macam-macam dari akun tersebut. 
Pihaknya meminta kepada siapa saja yang berteman dengan kedua akun tersebut, untuk 
segera menghapus pertemanan agar terhindar dari tipu daya.

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/CWn4wrOvJA1/
- https://banjarmasin.tribunnews.com/2021/11/23/akun-medsos-bupati-banjar-dipalsukan-pel

aku-imingi-jabatan-strategis
- https://www.kanalkalimantan.com/akun-palsu-mengatasnamakan-dirinya-beredar-bupati-

banjar-lakukan-klarifikasi/

Rabu, 24 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Dua Akun Facebook Mengatasnamakan 
Bupati Banjar H. Saidi Mansyur

https://www.instagram.com/p/CWn4wrOvJA1/
https://www.instagram.com/p/CWn4wrOvJA1/
https://banjarmasin.tribunnews.com/2021/11/23/akun-medsos-bupati-banjar-dipalsukan-pelaku-imingi-jabatan-strategis
https://banjarmasin.tribunnews.com/2021/11/23/akun-medsos-bupati-banjar-dipalsukan-pelaku-imingi-jabatan-strategis
https://www.kanalkalimantan.com/akun-palsu-mengatasnamakan-dirinya-beredar-bupati-banjar-lakukan-klarifikasi/
https://www.kanalkalimantan.com/akun-palsu-mengatasnamakan-dirinya-beredar-bupati-banjar-lakukan-klarifikasi/


Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang berisikan narasi membagikan 
resep mandi yang didapatkan dari Dr. Carrie Madej. Dalam unggahan tersebut disebutkan 
bahan-bahan yang digunakan adalah soda kue, garam epsom, boraks, dan tanah liat bentonit. 
Metode mandi ini diklaim dapat menghilangkan kandungan vaksin Covid-19 bagi 
orang-orang yang terpaksa divaksin.

Dilansir dari factcheck.org, klaim bahwa mandi dengan menggunakan ramuan soda kue, 
garam epsom, boraks, dan tanah liat bentonit dapat menghilangkan kandungan vaksin 
Covid-19 adalah salah. BPOM Amerika Serikat, FDA mengatakan bahwa vaksin Covid-19 
mengandung bahan-bahan yang tidak berbahaya dan telah dilakukan uji klinis untuk 
menentukan keamanan dan efektivitasnya. Ahli toksikologi molekuler dari Universitas 
Adelaide di Australia, Dr. Ian Musgrave juga menegaskan bahwa metode dari metode mandi 
yang digunakan tidak dapat menghilangkan efek vaksin dan justru dapat berpotensi 
membahayakan. Dari klaim yang beredar di media sosial, Musgrave mengatakan bahwa 
bahan-bahan yang digunakan tersebut hanya akan menghilangkan air, tetapi bukan dalam 
molekul besar seperti klaim yang diasosiasikan dengan vaksin, sehingga tidak dapat 
melewati jaringan pembatas pada tubuh.

Link Counter:
- https://www.factcheck.org/2021/11/scicheck-facebook-post-spreads-bogus-claim-about-det

ox-after-vaccination/
- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-klaim-mandi-dengan-boraks-bisa-hilan

gkan-efek-vaksin-1wyooIK2aEz/full

Rabu, 24 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Detoks Mandi dengan Ramuan Soda Kue, 
Garam Epsom, Boraks, dan Tanah Liat Bentonit Dapat 
Menghilangkan Kandungan Vaksin Covid-19

https://www.factcheck.org/2021/11/scicheck-facebook-post-spreads-bogus-claim-about-detox-after-vaccination/
https://www.factcheck.org/2021/11/scicheck-facebook-post-spreads-bogus-claim-about-detox-after-vaccination/
https://www.factcheck.org/2021/11/scicheck-facebook-post-spreads-bogus-claim-about-detox-after-vaccination/
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-klaim-mandi-dengan-boraks-bisa-hilangkan-efek-vaksin-1wyooIK2aEz/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-klaim-mandi-dengan-boraks-bisa-hilangkan-efek-vaksin-1wyooIK2aEz/full


Penjelasan: 
Beredar sebuah video seorang yang mengeluarkan dua kemasan alat tes Covid-19 
bertuliskan "RAPID TEST DEVICE". Pada salah satu kemasan terdapat tulisan "Negative 
Control" dan kemasan yang lain dengan tulisan "Positive Control". Unggahan tersebut 
disertai klaim bahwa alat tes PCR sudah disediakan keterangan positif dan negatif untuk 
mencari target sasaran.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dilansir dari liputan6.com, hasil penelusuran 
gambar mengarah pada artikel berjudul "Fact check: A positive control helps to 
diagnose faults in COVID-19 tests" dalam situs reuters.com. Dijelaskan bahwa produk 
yang ditampilkan di postingan adalah Alat Tes Cepat Panbio™ Covid-19 Ag. Literatur 
produk ini menyebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan kontrol positif dan negatif 
secara khusus diformulasikan dan dibuat untuk memastikan kinerja Panbio™ Covid-19 
Ag Rapid Test Device dan digunakan untuk memverifikasi kemampuan pengguna 
dalam melakukan pengujian dan menginterpretasikan hasilnya dengan benar. Praktek 
laboratorium yang baik menyarankan penggunaan kontrol positif dan negatif untuk 
memastikan bahwa reagen uji berfungsi dan pengujian dilakukan dengan benar, bukan 
bermakna sebagai hasil dari tes Covid-19.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4718325/cek-fakta-tidak-benar-hasil-tes-pada-ke

masan-alat-pcr-dalam-video-ini-untuk-mencari-target-pasien-covid-19

- https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-antigen-control-idUSKCN2AV2KR   

Rabu, 24 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Foto Alat Tes PCR sudah Ada 
Keterangan Positif dan Negatif untuk Mencari 
Target Sasaran

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4718325/cek-fakta-tidak-benar-hasil-tes-pada-kemasan-alat-pcr-dalam-video-ini-untuk-mencari-target-pasien-covid-19
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-antigen-control-idUSKCN2AV2KR
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4718325/cek-fakta-tidak-benar-hasil-tes-pada-kemasan-alat-pcr-dalam-video-ini-untuk-mencari-target-pasien-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4718325/cek-fakta-tidak-benar-hasil-tes-pada-kemasan-alat-pcr-dalam-video-ini-untuk-mencari-target-pasien-covid-19
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-antigen-control-idUSKCN2AV2KR


25 November 2021



Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan video yang diklaim 
sebagai penampakan chemtrails di Depok, 
Cirebon, Sumedang, Indramayu, Semarang, 
Brebes hingga Aceh. Penampakan chemtrails 
tersebut dikaitkan dengan beberapa warga 
yang terkena batuk dan flu.

Dikutip dari kompas.com, Kepala Dinas 
Penerangan Angkatan Udara (Kadispenau) 
Marsma TNI Indan Gilang Buldansyah 
menegaskan bahwa itu adalah hoaks. Dia 
menjelaskan bahwa fenomena jejak putih di 
langit seperti yang terlihat pada video-video 
yang disebarkan itu dikenal dengan nama 
jejak kondensasi pesawat terbang atau 
condensation trail (contrails), bukan 
chemtrails. Selain itu, tidak ada pesawat yang 
menyebarkan virus Corona menggunakan 
pesawat dengan cara menyemprotkannya.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/22/143000965/hoaks-video-chemtrails-di-depo
k-cirebon-sumedang-hingga-aceh?page=all

- https://turnbackhoax.id/2021/11/24/salah-penampakan-chemtrails-di-depok-cirebon-sumed
ang-indramayu-semarang-brebes-hingga-aceh/ 

Kamis, 25 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Penampakan Chemtrails di Depok, 
Cirebon, Sumedang, Indramayu, Semarang, Brebes 
hingga Aceh

https://kompas.com/
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/22/143000965/hoaks-video-chemtrails-di-depok-cirebon-sumedang-hingga-aceh?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/11/22/143000965/hoaks-video-chemtrails-di-depok-cirebon-sumedang-hingga-aceh?page=all
https://turnbackhoax.id/2021/11/24/salah-penampakan-chemtrails-di-depok-cirebon-sumedang-indramayu-semarang-brebes-hingga-aceh/
https://turnbackhoax.id/2021/11/24/salah-penampakan-chemtrails-di-depok-cirebon-sumedang-indramayu-semarang-brebes-hingga-aceh/


Penjelasan: 
Beredar pesan melalui WhatsApp mengatasnamakan Wakil Wali Kota Banjar Nana 
Suryana. Akun tersebut mengirimkan pesan serta mengirimkan bukti transfer ke 
beberapa yayasan pesantren di wilayah Banjar, Jawa Barat. Oknum yang mengaku 
sebagai Wakil Wali Kota Banjar tersebut kemudian mengatakan bahwa pihaknya telah 
menyalurkan dana. 

Faktanya, akun yang beredar mengatasnamakan Wakil Wali Kota Banjar itu 
merupakan akun palsu dan merupakan modus penipuan. Menanggapi hal tersebut, 
Nana mengimbau kepada masyarakat agar dapat berhati-hati dan tidak langsung 
percaya ketika ada nama pejabat yang memiliki modus meminta uang atau 
bertransaksi uang. 

Link Counter:

- https://www.timesindonesia.co.id/read/news/383328/waspada-nama-wakil-wali-kota-banja
r-dicatut-untuk-penipuan

- https://www.harapanrakyat.com/2021/11/penipu-catut-nama-wakil-walikota-yayasan-di-kot
a-banjar-jadi-korban/

Kamis, 25 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan 
Wakil Wali Kota Banjar Nana Suryana 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/383328/waspada-nama-wakil-wali-kota-banjar-dicatut-untuk-penipuan
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/383328/waspada-nama-wakil-wali-kota-banjar-dicatut-untuk-penipuan
https://www.harapanrakyat.com/2021/11/penipu-catut-nama-wakil-walikota-yayasan-di-kota-banjar-jadi-korban/
https://www.harapanrakyat.com/2021/11/penipu-catut-nama-wakil-walikota-yayasan-di-kota-banjar-jadi-korban/


Penjelasan: 

Beredar sebuah video di Telegram dengan narasi menyebutkan sperma orang yang 
sudah divaksin tidak lebih baik atau tidak lebih sehat ketimbang mereka yang belum 
divaksin.

Setelah dilakukan penelusuran, klaim bahwa sperma orang yang sudah divaksin tidak 
lebih baik atau tidak lebih sehat ketimbang mereka yang belum divaksin adalah 
salah. Faktanya, vaksin Covid-19 tidak merusak kualitas sperma. Hal itu berdasarkan 
studi terbaru yang dimuat di jurnal Jama Network dan dikutip oleh 
CNNIndonesia.com pada Jumat, 18 Juni 2021 menjelaskan bahwa vaksin tidak 
merusak kualitas sperma. Penelitian tersebut meneliti sperma dari 45 pria berusia 
25-31 tahun yang mendapatkan vaksin Pfizer dan Moderna terkait jumlah, konsentrasi, 
dan motilitas sperma.

Link Counter:

- https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210618171911-255-656344/studi-buktikan-vaks
in-covid-19-tak-rusak-kualitas-sperma 

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yKXjvmZb-cek-fakta-benarkah-sperma-orang-y
ang-sudah-divaksin-tidak-sehat-ini-faktanya 

- https://jamanetwork.com/journals/jama/fullarticle/2781360?guestAccess[...]ferral&utm_ca
mpaign=ftm_links&utm_content=tfl&utm_term=061721 

Kamis, 25 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Sperma Orang yang Sudah 
Divaksin Tidak Sehat

https://www.cnnindonesia.com/
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210618171911-255-656344/studi-buktikan-vaksin-covid-19-tak-rusak-kualitas-sperma
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210618171911-255-656344/studi-buktikan-vaksin-covid-19-tak-rusak-kualitas-sperma
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yKXjvmZb-cek-fakta-benarkah-sperma-orang-yang-sudah-divaksin-tidak-sehat-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yKXjvmZb-cek-fakta-benarkah-sperma-orang-yang-sudah-divaksin-tidak-sehat-ini-faktanya


Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial sebuah unggahan video yang memperlihatkan Presiden 
Jokowi sedang berjabatan tangan dengan Ahok. Unggahan tersebut berjudul "Dipilih 
Langsung Oleh Jokowi !! Ahok Resmi Jadi PLT Gubernur DKI". 

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa Presiden Jokowi memilih Ahok sebagai PLT 
Gubernur DKI adalah keliru. Dilansir dari turnbackhoax.id yang dikutip dari 
banjarmasin.tribunnews.com dalam video wawancara tersebut Jokowi memberikan 4 
nama yang akan menduduki jabatan kepala otoritas ibukota negara baru di 
Kalimantan dan juga tidak ada pernyataan resmi dari pihak manapun terkait PLT 
Gubernur DKI Jakarta. 

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2021/11/22/salah-jokowi-resmi-tunjuk-ahok-sebagai-plt-gubernur-d

ki-jakarta/

- https://banjarmasin.tribunnews.com/amp/2020/03/04/ahok-masuk-daftar-calon-pemimpin

-ibu-kota-baru-presiden-jokowi-sebut-ada-4-nama-yang-siap-bersaing 

Kamis, 25 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Jokowi Resmi Tunjuk Ahok 
Sebagai PLT Gubernur DKI Jakarta

https://turnbackhoax.id/2021/11/22/salah-jokowi-resmi-tunjuk-ahok-sebagai-plt-gubernur-dki-jakarta/
https://banjarmasin.tribunnews.com/amp/2020/03/04/ahok-masuk-daftar-calon-pemimpin-ibu-kota-baru-presiden-jokowi-sebut-ada-4-nama-yang-siap-bersaing
https://turnbackhoax.id/2021/11/22/salah-jokowi-resmi-tunjuk-ahok-sebagai-plt-gubernur-dki-jakarta/
https://turnbackhoax.id/2021/11/22/salah-jokowi-resmi-tunjuk-ahok-sebagai-plt-gubernur-dki-jakarta/
https://banjarmasin.tribunnews.com/amp/2020/03/04/ahok-masuk-daftar-calon-pemimpin-ibu-kota-baru-presiden-jokowi-sebut-ada-4-nama-yang-siap-bersaing
https://banjarmasin.tribunnews.com/amp/2020/03/04/ahok-masuk-daftar-calon-pemimpin-ibu-kota-baru-presiden-jokowi-sebut-ada-4-nama-yang-siap-bersaing


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video yang memperlihatkan kondisi Sirkuit Mandalika 
yang sedang tergenang air. Pada narasi unggahan videonya disebutkan bahwa tidak 
ada pemberitaan televisi mengenai kondisi adanya genangan air di Sirkuit Mandalika.

Faktanya, klaim bahwa tidak ada pemberitaan TV terkait Sirkuit Mandalika yang 
tergenang air adalah tidak benar. Dilansir dari Cek Fakta liputan6.com, diketahui 
bahwa terdapat beberapa media nasional yang memberitakan kondisi genangan di 
Sirkuit Mandalika diantaranya adalah kompas.tv. Pada situs tersebut memuat artikel 
dan video pemberitaan terkait adanya genangan air di Sirkuit Mandalika yang 
diakibatkan oleh hujan deras pada 20 November 2021.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4719763/cek-fakta-tidak-benar-tak-ada-stasiun-t
v-yang-memberitakan-genangan-air-sirkuit-mandalika 

- https://www.kompas.tv/article/234011/hujan-deras-akibatkan-area-sekitar-sirkuit-mandalik
a-tergenang-air 

Kamis, 25 November 2021

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Tidak Ada Pemberitaan TV yang 
Melaporkan Adanya Genangan Air di Sirkuit 
Mandalika

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4719763/cek-fakta-tidak-benar-tak-ada-stasiun-tv-yang-memberitakan-genangan-air-sirkuit-mandalika
https://www.kompas.tv/article/234011/hujan-deras-akibatkan-area-sekitar-sirkuit-mandalika-tergenang-air
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4719763/cek-fakta-tidak-benar-tak-ada-stasiun-tv-yang-memberitakan-genangan-air-sirkuit-mandalika
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4719763/cek-fakta-tidak-benar-tak-ada-stasiun-tv-yang-memberitakan-genangan-air-sirkuit-mandalika
https://www.kompas.tv/article/234011/hujan-deras-akibatkan-area-sekitar-sirkuit-mandalika-tergenang-air
https://www.kompas.tv/article/234011/hujan-deras-akibatkan-area-sekitar-sirkuit-mandalika-tergenang-air


Penjelasan: 

Beredar di berbagai media sosial, unggahan video 

berdurasi 10 detik yang memperlihatkan seorang 

pria berada di atas patung Garuda Wisnu 

Kencana (GWK) Cultural Park, Bali dengan narasi 

bahwa pria itu seolah akan melakukan aksi 

percobaan bunuh diri dengan cara melompat dari 

patung.

Faktanya, dilansir dari kompas.com, GM 

Marketing Communication dan Event GWK 

Cultural park, Andre Prawiradisastra membantah 

adanya upaya bunuh diri dari atas patung GWK 

seperti narasi yang beredar. Menurutnya, orang 

yang terekam dalam video itu merupakan 

pegawai yang sedang melakukan maintenance 

kulit patung GWK rutin setahun sekali. Andre 

menduga, video tersebut sengaja diedit 

menggunakan suara teriakan minta tolong dari 

seseorang dan disebarkan oleh pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab. Andre berharap kepada 

seluruh masyarakat untuk bijak menggunakan 

media sosial. 

Link Counter:
- https://regional.kompas.com/read/2021/11/24/183554778/viral-video-pria-panjat-patung-gwk-di-bali-seolah-hen

dak-bunuh-diri-ini?page=all
- https://www.instagram.com/tv/CWp1x10pwyk/?utm_medium=copy_link
- https://video.tribunnews.com/view/288385/viral-video-pria-panjat-patung-gwk-di-bali-bikin-heboh-ternyata-pe

tugas-yang-sedang-cek-kebocoran
- https://kumparan.com/kanalbali/video-hoaks-percobaan-bunuh-diri-di-patung-gwk-bikin-heboh-media-sosial-1

wyvg9ojYJA?utm_source=kumDesktop&utm_medium=twitter&utm_campaign=share&shareID=0JbX1UiMXaTG

Kamis, 25 November 2021

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Video Pria Akan Bunuh Diri dari 
Atas Patung GWK

https://regional.kompas.com/read/2021/11/24/183554778/viral-video-pria-panjat-patung-gwk-di-bali-seolah-hendak-bunuh-diri-ini?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/11/24/183554778/viral-video-pria-panjat-patung-gwk-di-bali-seolah-hendak-bunuh-diri-ini?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/11/24/183554778/viral-video-pria-panjat-patung-gwk-di-bali-seolah-hendak-bunuh-diri-ini?page=all
https://www.instagram.com/tv/CWp1x10pwyk/?utm_medium=copy_link
https://video.tribunnews.com/view/288385/viral-video-pria-panjat-patung-gwk-di-bali-bikin-heboh-ternyata-petugas-yang-sedang-cek-kebocoran
https://video.tribunnews.com/view/288385/viral-video-pria-panjat-patung-gwk-di-bali-bikin-heboh-ternyata-petugas-yang-sedang-cek-kebocoran
https://kumparan.com/kanalbali/video-hoaks-percobaan-bunuh-diri-di-patung-gwk-bikin-heboh-media-sosial-1wyvg9ojYJA?utm_source=kumDesktop&utm_medium=twitter&utm_campaign=share&shareID=0JbX1UiMXaTG
https://kumparan.com/kanalbali/video-hoaks-percobaan-bunuh-diri-di-patung-gwk-bikin-heboh-media-sosial-1wyvg9ojYJA?utm_source=kumDesktop&utm_medium=twitter&utm_campaign=share&shareID=0JbX1UiMXaTG


26 November 2021



Penjelasan: 
Beredar sebuah pesan berantai pada aplikasi WhatsApp, pesan tersebut mengklaim 
bahwa orang yang sudah menerima vaksin Sinovac tidak bisa mendapat booster 
vaksin Covid-19 Pfizer atau Moderna. Pada pesannya diceritakan bahwa ada seorang 
dokter yang sudah menerima vaksin Sinovac meninggal dunia akibat booster 
menggunakan vaksin Covid-19 mRNA Pfizer.

Faktanya, klaim bahwa penerima vaksin Sinovac tidak dapat booster vaksin Covid-19 
Pfizer atau Moderna tersebut adalah tidak benar. Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 
Kementerian Kesehatan RI, dr. Siti Nadia Tarmizi menerangkan bahwa sampai saat ini 
tindakan booster pakai vaksin Covid-19 Pfizer atau Moderna bagi yang telah menerima 
vaksin Sinovac masih aman dan dapat dilakukan. Ketua Komisi Nasional Kejadian 
Ikutan Pasca Imunisasi (Komnas KIPI), Hindra Irawan Satari menambahkan bahwa 
pesan berantai tersebut adalah hoaks. Sejauh ini, tidak ada laporan yang diterima 
Komnas KIPI terkait vaksin Moderna digunakan untuk booster.

 

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4720567/cek-fakta-tidak-benar-penerima-vaksin
-sinovac-tidak-boleh-booster-pakai-vaksin-covid-19-pfizer-atau-moderna 

Jumat, 26 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Penerima Vaksin Sinovac Tidak Boleh 
Melakukan Booster Vaksin Covid-19 Pfizer atau 
Moderna

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4720567/cek-fakta-tidak-benar-penerima-vaksin-sinovac-tidak-boleh-booster-pakai-vaksin-covid-19-pfizer-atau-moderna
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4720567/cek-fakta-tidak-benar-penerima-vaksin-sinovac-tidak-boleh-booster-pakai-vaksin-covid-19-pfizer-atau-moderna


Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan video yang 
menampilkan seorang memegang daging 
kemasan kemudian menempelkan benda 
seperti uang logam pada kemasan tersebut. 
Daging tersebut diklaim mengandung 
magnet.

Dikutip dari cek fakta liputan6.com, 
ditemukan video serupa pada salah satu 
artikel berjudul "Posts Falsely Claim Meat 
And Poultry Products Are Magnetic" yang 
dimuat situs boomlive.in, pada 26 Juni 2021. 
Dalam artikel situs boomlive.in, Mick West, 
seorang penulis sains Inggris-Amerika, 
menerbitkan sebuah video di Metabunk.org, 
sebuah situs web yang didedikasikan untuk 
membongkar pseudosains, menunjukkan 
bahwa magnet, koin, atau benda halus 
lainnya akan menempel di berbagai bagian 
tubuh, jika kulit seseorang sedikit berminyak. 
Magnet mungkin menempel pada daging 
dan unggas karena tekstur, sudut atau 
kelembapan produk. Namun, bukan berarti 
daging atau unggas itu mengandung logam.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4720480/cek-fakta-tidak-benar-video-ini-memb
uktikan-daging-mengandung-magnet

- https://www.boomlive.in/world/posts-falsely-claim-meat-and-poultry-products-are-magnet
ic-13666

- https://factcheck.afp.com/misleading-claims-about-magnetism-spread-meat-poultry?fbcli
d=IwAR3jcItpCh9i5UKuzPpSZrvb4fRC3wPI99ZuaV1x51XoY0olzj5b41Cfyzc 

Jumat, 26 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Daging Mengandung Magnet

https://liputan6.com/
https://boomlive.in/
https://boomlive.in/
https://metabunk.org/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4720480/cek-fakta-tidak-benar-video-ini-membuktikan-daging-mengandung-magnet
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4720480/cek-fakta-tidak-benar-video-ini-membuktikan-daging-mengandung-magnet
https://www.boomlive.in/world/posts-falsely-claim-meat-and-poultry-products-are-magnetic-13666
https://www.boomlive.in/world/posts-falsely-claim-meat-and-poultry-products-are-magnetic-13666
https://factcheck.afp.com/misleading-claims-about-magnetism-spread-meat-poultry?fbclid=IwAR3jcItpCh9i5UKuzPpSZrvb4fRC3wPI99ZuaV1x51XoY0olzj5b41Cfyzc
https://factcheck.afp.com/misleading-claims-about-magnetism-spread-meat-poultry?fbclid=IwAR3jcItpCh9i5UKuzPpSZrvb4fRC3wPI99ZuaV1x51XoY0olzj5b41Cfyzc


Penjelasan: 

Beredar di media sosial Instagram, unggahan 

foto berisi informasi lowongan kerja (loker) di 

Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Kudus. 

Informasi itu menyebutkan Kantor UPTD 

Balai Latihan Kerja membutuhkan staf di 

posisi pelayanan publik, administrasi, dan tata 

usaha umum.

Faktanya, dilansir dari murianews.com, 

Kepala Dinas Tenaga Kerja Perindustrian 

Koperasi (Disnakerperinkop) dan UKM 

Kabupaten Kudus, Rini Kartika Hadi 

Ahmawati memastikan informasi loker di 

UPTD BLK Kudus adalah hoaks. Menurutnya, 

saat ini BLK Kudus tidak melakukan 

rekrutmen. Lebih lanjut, Rini menyampaikan 

kepada masyarakat untuk lebih selektif 

perihal informasi loker. Serta harus jeli dan 

cek fakta setiap ada informasi lowongan 

pekerjaan.

Link Counter:

- https://www.murianews.com/2021/11/22/253909/beredar-loker-blk-kudus-dinas-tegaskan-h
oaks

- https://www.instagram.com/p/CWiqfMjPVuP/ 

Jumat, 26 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Info Lowongan Kerja Balai Latihan Kerja 
(BLK) Kabupaten Kudus

https://www.murianews.com/2021/11/22/253909/beredar-loker-blk-kudus-dinas-tegaskan-hoaks
https://www.murianews.com/2021/11/22/253909/beredar-loker-blk-kudus-dinas-tegaskan-hoaks
https://www.murianews.com/2021/11/22/253909/beredar-loker-blk-kudus-dinas-tegaskan-hoaks
https://www.instagram.com/p/CWiqfMjPVuP/


27 November 2021



Penjelasan: 

Beredar di media sosial sebuah informasi yang mengklaim bahwa ketika bersin, 

jantung manusia berhenti berdetak dan mengalami kematian dalam beberapa detik. 

Faktanya, klaim bahwa saat bersin jantung manusia berhenti berdetak dan mengalami 

kematian sementara adalah mitos. Direktur Asosiasi di Northwestern University, Dr 

Clyde Yancey mengungkapkan, tidak ada dampak yang ditimbulkan pada 

kardiovaskular dari bersin. Sementara itu, dilansir dari health.detik.com, tekanan dalam 

dada saat orang bersin hanya mengubah tekanan pada denyut jantung tapi tidak 

membuatnya berhenti.

 
Link Counter :

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-benarkah-jantung-manusia-berhenti-b

erdetak-saat-bersin-1wzcUp57Ovs/full  

https://health.detik.com/hidup-sehat-detikhealth/d-1720345/benarkah-jantung-berhenti-be

rdetak-saat-bersin 

Sabtu, 27 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Jantung Manusia Berhenti Berdetak saat 
Bersin

https://health.detik.com/hidup-sehat-detikhealth/d-1720345/benarkah-jantung-berhenti-berdetak-saat-bersin
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-benarkah-jantung-manusia-berhenti-berdetak-saat-bersin-1wzcUp57Ovs/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-benarkah-jantung-manusia-berhenti-berdetak-saat-bersin-1wzcUp57Ovs/full
https://health.detik.com/hidup-sehat-detikhealth/d-1720345/benarkah-jantung-berhenti-berdetak-saat-bersin
https://health.detik.com/hidup-sehat-detikhealth/d-1720345/benarkah-jantung-berhenti-berdetak-saat-bersin


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook, unggahan 
video  berdurasi 13 detik yang 
menginformasikan perihal aksi kawanan 
berandalan bermotor yang meneror warga 
Sukabumi, dalam video tersebut, terdapat dua 
warga yang dibacok oleh kawanan geng motor 
di wilayah Warung Payung (Warpay) serta 
terdapat  himbauan bagi warga yang melintas 
jalur kota agar berhati-hati dan tidak melintasi 
wilayah Warung Payung.

Faktanya, dilansir dari jp-news.id, Kapolres 
Sukabumi Kota AKBP SY. Zainal Abidin 
Menegaskan bahwa video yang beredar adalah 
hoaks. Kapolres Zainal mengimbau kepada 
seluruh warga masyarakat agar tetap tenang 
dan jangan merasa gelisah atau menjadi takut. 
Disamping itu, Kapolsek Kebon Pedes Polres 
Sukabumi Kota Iptu Tommy Ganhany Jaya Sakti 
menjelaskan, pada hari Sabtu (26/11/2021) sekitar 
pukul 02.00 WIB, seseorang dengan inisal nama 
SN (29), datang ke Kantor Polsek Kebonpedes 
dan memberikan pengakuan bahwa dirinya 
telah menyebarkan video tersebut dengan 
tujuan memberikan informasi kepada 
teman-temannya yang masih berada di lain 
tempat agar kembali lagi kerumah karena 
melihat segerombolan motor. Di hadapan 
personel Polsek Kebonpedes, SN menyampaikan 
permohonan maaf kepada seluruh masyarakat 
Kota dan Kabupaten Sukabumi atas video hoaks 
yang telah dibuat dan berjanji tidak akan 
mengulangi perbuatannya serta membuat surat 
pernyataan bahwa dirinya siap hadir bila 
diperlukan dalam penyidikan.

 

Link Counter :

- https://www.jp-news.id/v/13160/ramai-beredar-video-geng-motor-di-sukabumi-polisi-beberkan-fakt
anya 

- https://jabar.inews.id/berita/video-hoaks-geng-motor-di-sukabumi-viral-di-medsos/2 
- https://daerah.sindonews.com/read/611415/701/video-hoax-geng-motor-di-sukabumi-viral-kapolres-himbau-was

pada-1637957471/ 
- https://cirebon.tribunnews.com/2021/11/27/beredar-video-geng-motor-meneror-warga-sukabumi-sampai-warga

-takut-ini-faktanya-menurut-kapolres?page=2

Sabtu, 27 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Video Geng Motor Meneror Warga di 
Sukabumi

https://www.jp-news.id/v/13160/ramai-beredar-video-geng-motor-di-sukabumi-polisi-beberkan-faktanya
https://www.jp-news.id/v/13160/ramai-beredar-video-geng-motor-di-sukabumi-polisi-beberkan-faktanya
https://www.jp-news.id/v/13160/ramai-beredar-video-geng-motor-di-sukabumi-polisi-beberkan-faktanya
https://jabar.inews.id/berita/video-hoaks-geng-motor-di-sukabumi-viral-di-medsos/2
https://daerah.sindonews.com/read/611415/701/video-hoax-geng-motor-di-sukabumi-viral-kapolres-himbau-waspada-1637957471/
https://daerah.sindonews.com/read/611415/701/video-hoax-geng-motor-di-sukabumi-viral-kapolres-himbau-waspada-1637957471/


28 November 2021



Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1zaD3k-cek-fakta-benarkah-pemerintah-terap

kan-ppkm-level-4-pada-24-desember-karena-ada-varian-baru-covid-19-cek-faktanya 

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4721607/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-terap

kan-ppkm-level-4-pada-24-desember-karena-ada-varian-covid-19-baru 

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi yang mengklaim bahwa Pemerintah akan menerapkan PPKM 

level 4 pada tanggal 24 Desember 2021 karena ada varian baru Covid-19. Kabar tersebut 

ramai beredar di media sosial Facebook.

Berdasarkan penelusuran medcom.id, klaim bahwa Pemerintah akan menerapkan PPKM 

level 4 pada 24 Desember 2021 karena ada varian baru Covid-19 adalah salah. Faktanya, 

Pemerintah menerapkan PPKM level 3 di seluruh Indonesia selama libur Natal dan Tahun 

Baru (Nataru) mulai tanggal 24 Desember 2021. Kebijakan tersebut dilakukan untuk 

menekan penularan Covid-19 di akhir tahun karena adanya potensi peningkatan pergerakan 

orang pada libur Nataru, bukan karena adanya varian baru Covid-19. Kebijakan itu tertuang 

dalam diktum kesatu huruf f Inmendagri Nomor 62 Tahun 2021.

Minggu, 28 November 2021

Disinformasi

1. [DISINFORMASI] Pemerintah Terapkan PPKM Level 4 
pada 24 Desember 2021 karena Ada Varian Baru 
Covid-19

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1zaD3k-cek-fakta-benarkah-pemerintah-terapkan-ppkm-level-4-pada-24-desember-karena-ada-varian-baru-covid-19-cek-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1zaD3k-cek-fakta-benarkah-pemerintah-terapkan-ppkm-level-4-pada-24-desember-karena-ada-varian-baru-covid-19-cek-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4721607/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-terapkan-ppkm-level-4-pada-24-desember-karena-ada-varian-covid-19-baru
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4721607/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-terapkan-ppkm-level-4-pada-24-desember-karena-ada-varian-covid-19-baru
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1zaD3k-cek-fakta-benarkah-pemerintah-terapkan-ppkm-level-4-pada-24-desember-karena-ada-varian-baru-covid-19-cek-faktanya


Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2021/11/28/salah-pilar-masjid-di-pontianak-bergeser/ 

- https://kumparan.com/hipontianak/heboh-pilar-masjid-di-pontianak-bergeser-ini-fakta-seb

enarnya-1wMrD2UPD1H 

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial Facebook 

yang menyebutkan pilar masjid di Pontianak 

bergeser karena kuasa Allah.

Dilansir dari turnbackhoax.id, klaim video yang 

beredar memperlihatkan pilar masjid di 

Pontianak bergeser adalah tidak benar. 

Faktanya, menurut Zakirin selaku Ketua 

Pengurus Masjid menyebutkan pilar masjid 

tersebut tidak berpindah maupun bergeser, 

namun sajadah yang ada di dalam masjid 

tersebut yang diubah posisinya mengikuti 

kalibrasi arah kiblat dengan bantuan dari pihak 

Kementerian Agama.

Minggu, 28 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Pilar Masjid di Pontianak Bergeser

https://turnbackhoax.id/2021/11/28/salah-pilar-masjid-di-pontianak-bergeser/
https://kumparan.com/hipontianak/heboh-pilar-masjid-di-pontianak-bergeser-ini-fakta-sebenarnya-1wMrD2UPD1H
https://kumparan.com/hipontianak/heboh-pilar-masjid-di-pontianak-bergeser-ini-fakta-sebenarnya-1wMrD2UPD1H
https://turnbackhoax.id/2021/11/28/salah-pilar-masjid-di-pontianak-bergeser/


29 November 2021



Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CWx62dUJlt4/

- https://kumparan.com/infopbun/hoaxbuster-ada-penculikan-anak-di-gunung-mas-1x0VlWa

hAia/full

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial yang menginformasikan warga agar 
waspada karena telah terjadi penculikan anak di Desa Dahian Tambuk, Kabupaten 
Gunung Mas, Kalimantan Tengah.

Berdasarkan klarifikasi dari akun media sosial resmi @humaspoldakalteng, informasi 
mengenai telah terjadi penculikan anak di Desa Dahian Tambuk, Kabupaten Gunung 
Mas, Kalimantan Tengah adalah tidak benar. Bhabinkamtibmas Desa Dahian Tambuk 
Polsek Sepang, Brigadir Susanto mengatakan bahwa desa binaannya tersebut sampai 
sekarang aman dan kondusif serta tidak ada kasus penculikan anak. Pihaknya telah 
melakukan konfirmasi kepada pengunggah yang mengakui unggahan tersebut 
hanya sekedar prasangka saja dan tidak ada percobaan penculikan anak.

Senin, 29 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Penculikan Anak di Desa Dahian Tambuk, 
Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah

https://www.instagram.com/p/CWx62dUJlt4/
https://kumparan.com/infopbun/hoaxbuster-ada-penculikan-anak-di-gunung-mas-1x0VlWahAia/full
https://kumparan.com/infopbun/hoaxbuster-ada-penculikan-anak-di-gunung-mas-1x0VlWahAia/full
https://www.instagram.com/p/CWx62dUJlt4/


Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CWzaHuLh__Q/

Penjelasan :
Telah beredar sebuah surat yang berisi undangan pelaksanaan Diklat Fungsional 
Bidang Pengelolaan BMN/D 2021 mengatasnamakan Kanwil DJKN Sulawesi Utara, 
Tengah, Gorontalo, dan Maluku Utara (Suluttenggomalut) dan Kantor Pelayanan 
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu. Kegiatan diklat tersebut dilaksanakan 
pada tanggal 29-30 November 2021, bertempat di ruang rapat Kanwil DJKN 
Suluttenggomalut, Jalan Bethesda Nomor 6-8 Kota Manado.

Faktanya, Kanwil DJKN Suluttenggomalut melalui laman Instagram resminya 
mengklarifikasi bahwa surat undangan yang beredar tersebut adalah tidak benar 
atau hoaks. Pihaknya menegaskan, surat undangan terkait pelaksanaan diklat itu 
merupakan modus penipuan yang mengatasnamakan Kanwil DJKN 
Suluttenggomalut dan KPKNL Palu.

Senin, 29 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Undangan Pelaksanaan Diklat 
Mengatasnamakan Kanwil DJKN Suluttenggomalut 
dan KPKNL Palu

https://www.instagram.com/p/CWzaHuLh__Q/


Link Counter:
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRWBLwN-cek-fakta-benarkah-ini-pernyataan-mantan-menkes-te

rawan-simak-faktanya
- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4160691/cek-fakta-hoaks-7-pernyataan-ekstrem-menkes-terawan
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMVagDK-viral-tujuh-pernyataan-ekstrem-menkes-soal-rumah-sa

kit-dan-dokter
- https://kominfo.go.id/content/detail/23727/disinformasi-tujuh-pernyataan-ekstrem-pak-menkes/0/laporan_isu_

hoaks 

Penjelasan: 

Beredar sebuah pesan berantai pada platform WhatsApp yang diklaim sebagai pernyataan 

mantan Menteri Kesehatan RI, Terawan Agus Putranto. Pesan berantai itu menyebutkan 

bahwa setiap orang yang sakit, jangan dibawa ke rumah sakit kalau tidak ingin meninggal 

dunia, sebab jika  dibawa ke rumah sakit pun hanya akan menghabiskan uang.

 

Faktanya, klaim bahwa pesan berantai tersebut merupakan pernyataan dari mantan Menteri 

Kesehatan RI Terawan Agus Putranto adalah tidak benar. Pernyataan yang menyebutkan 

bahwa jangan membawa pasien ke rumah sakit juga merupakan klaim yang menyesatkan. 

Dilansir dari medcom.id, pesan berantai serupa tersebut pernah beredar pula pada Januari 

2020 dan telah diklarifikasi bahwa pesan berantai tersebut adalah hoaks.

Senin, 29 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Pernyataan Ekstrem Mantan Menteri 
Kesehatan RI Terawan Agus Putranto

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRWBLwN-cek-fakta-benarkah-ini-pernyataan-mantan-menkes-terawan-simak-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRWBLwN-cek-fakta-benarkah-ini-pernyataan-mantan-menkes-terawan-simak-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4160691/cek-fakta-hoaks-7-pernyataan-ekstrem-menkes-terawan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMVagDK-viral-tujuh-pernyataan-ekstrem-menkes-soal-rumah-sakit-dan-dokter
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMVagDK-viral-tujuh-pernyataan-ekstrem-menkes-soal-rumah-sakit-dan-dokter
https://kominfo.go.id/content/detail/23727/disinformasi-tujuh-pernyataan-ekstrem-pak-menkes/0/laporan_isu_hoaks
https://kominfo.go.id/content/detail/23727/disinformasi-tujuh-pernyataan-ekstrem-pak-menkes/0/laporan_isu_hoaks
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRWBLwN-cek-fakta-benarkah-ini-pernyataan-mantan-menkes-terawan-simak-faktanya


Link Counter:

- https://www.instagram.com/stories/highlights/17894733706452638/

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8Kyj3Y2N-cek-fakta-dana-sebar-duit-kaget-lew

at-link-ini-simak-faktanya

Penjelasan: 

Beredar informasi melalui pesan berantai WhatsApp yang berisi sebuah link dengan 

narasi bahwa jasa keuangan DANA Indonesia memberikan uang kaget mulai dari 

Rp250 ribu hingga Rp1 juta untuk 300 orang yang beruntung.

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran melalui akun media sosial resmi milik DANA 

Indonesia, hasilnya tidak ditemukan informasi resmi dan valid mengenai link tersebut. 

DANA Indonesia mengingatkan kepada para pengguna untuk tidak gegabah saat 

menerima link tertentu serta tidak membuka link yang mencurigakan alias palsu.

Senin, 29 November 2021

Hoaks

4. [HOAKS] Pesan Berantai DANA Bagikan Uang Kaget 
Melalui Sebuah Link

https://www.instagram.com/stories/highlights/17894733706452638/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8Kyj3Y2N-cek-fakta-dana-sebar-duit-kaget-lewat-link-ini-simak-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8Kyj3Y2N-cek-fakta-dana-sebar-duit-kaget-lewat-link-ini-simak-faktanya


Link Counter:
- https://cekfakta.tempo.co/fakta/1575/keliru-2-620-bayi-meninggal-setelah-mendapatkan-v

aksin-covid-19
- https://apnews.com/article/fact-checking-afs:Content:9957832237
- https://medalerts.org/vaersdb/findfield.php
- https://vaers.hhs.gov/data.html

Penjelasan: 
Beredar di media sosial Twitter, sebuah unggahan 
informasi yang mengklaim bahwa sebanyak 2.620 bayi 
meninggal dunia akibat efek samping vaksin Covid-19. 
Unggahan tersebut disertai dengan tangkapan layar 
sebuah artikel yang berjudul "2.620 babies dead after 
vaccination and reports of terrible side effects”.

Faktanya, dilansir dari cekfakta.tempo.co, tidak ada bukti 
yang menyatakan bahwa vaksin Covid-19 telah 
menyebabkan 2.620 bayi meninggal di Amerika Serikat. 
Data yang tertera di situs VAERS, menyebutkan bahwa 
2.620 kasus kematian bayi adalah akumulasi dari kasus 
keguguran dini, aborsi spontan, kematian janin, dan 
kematian bayi prematur. Dikutip dari AP News, data 
VAERS tidak dapat digunakan untuk menentukan 
apakah vaksin menjadi penyebab pada kejadian ikutan 
pasca imunisasi (KIPI) yang dilaporkan, dan data VAERS 
sering disalahartikan oleh para pendukung anti-vaksin. 
Pada tanggal 11 Agustus 2021, Pusat Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit (CDC) Amerika Serikat telah 
menerbitkan laporan mengenai vaksin Covid-19 yang 
aman untuk wanita hamil. Direktur CDC Dr. Rochelle 
Walensky mengatakan bahwa CDC mendorong semua 
wanita hamil atau yang berencana untuk hamil dan 
yang sedang menyusui, untuk mendapatkan vaksinasi 
demi melindungi diri dari Covid-19, khususnya varian 
Delta.

Senin, 29 November 2021

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] 2.620 Bayi Meninggal Akibat Efek 
Samping Vaksin Covid-19

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1575/keliru-2-620-bayi-meninggal-setelah-mendapatkan-vaksin-covid-19
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1575/keliru-2-620-bayi-meninggal-setelah-mendapatkan-vaksin-covid-19
https://apnews.com/article/fact-checking-afs:Content:9957832237
https://medalerts.org/vaersdb/findfield.php?ESORT=ONSET-DATE&EVENTS=ON&GROUP1=MAN&PERPAGE=100&SYMPTOMS%5B%5D=Aborted+pregnancy+(10000209)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+(10000210)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+complete+(10061614)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+early+(10052846)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+incomplete+(10000217)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+induced+(10000220)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+late+(10052847)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+missed+(10000230)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+of+ectopic+pregnancy+(10066266)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+spontaneous+(10000234)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+spontaneous+complete+(10061616)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+spontaneous+incomplete+(10061617)&SYMPTOMS%5B%5D=Foetal+cardiac+arrest+(10084280)&SYMPTOMS%5B%5D=Foetal+death+(10055690)&SYMPTOMS%5B%5D=Premature+baby+death+(10076700)&SYMPTOMS%5B%5D=Premature+delivery+(10036595)&SYMPTOMS%5B%5D=Stillbirth+(10042062)&TABLE=ON&VAX=COVID19
https://vaers.hhs.gov/data.html
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1575/keliru-2-620-bayi-meninggal-setelah-mendapatkan-vaksin-covid-19


30 November 2021

 



Link Counter:

- https://m.rri.co.id/jambi/daerah/1274241/hati-hati-modus-beri-bantuan-atas-nama-rocky-ca

ndra

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar dari akun WhatsApp yang mencatut nama serta foto 
profil Wakil Ketua DPRD Provinsi Jambi, Rocky Candra, S.E.. Akun tersebut memakai 
foto profil wajah Rocky Candra menggunakan pakaian kemeja berwarna biru. Akun 
tersebut digunakan untuk modus memberi bantuan masjid dan bantuan-bantuan 
lainnya di Kota Jambi dengan mengirimkan bukti transfer palsu dan kemudian 
meminta untuk menyumbangkan kembali ke rekening yang ditunjuk 
mengatasnamakan yayasan.

Faktanya akun tersebut merupakan akun palsu. Dikutip dari rri.co.id, Rocky Candra 
menginformasikan bahwa telah terjadi tindakan penipuan mengatasnamakan dirinya 
untuk kepentingan tertentu oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Untuk itu, ia 
menyampaikan jika ada pihak-pihak yang menghubungi mengatasnamakan dirinya, 
itu bukan dari dirinya.

Selasa, 30 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Wakil 
Ketua DPRD Provinsi Jambi

https://m.rri.co.id/jambi/daerah/1274241/hati-hati-modus-beri-bantuan-atas-nama-rocky-candra
https://m.rri.co.id/jambi/daerah/1274241/hati-hati-modus-beri-bantuan-atas-nama-rocky-candra
https://m.rri.co.id/jambi/daerah/1274241/hati-hati-modus-beri-bantuan-atas-nama-rocky-candra


Link Counter:

- https://www.antaranews.com/berita/2553617/hoaks-kpk-temukan-aliran-dana-hiba

h-rp10-miliar-di-kediaman-anies-baswedan 

Penjelasan :
Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang mengklaim KPK (Komisi 
Pemberantasan Korupsi) menemukan aliran dana hibah sebesar Rp10 miliar di 
rumah Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan. Disebutkan juga bahwa aliran dana 
tersebut berasal dari persetujuan DPRD DKI Jakarta.

Faktanya, klaim yang menyebut KPK menemukan aliran dana hibah sebesar Rp10 
miliar di kediaman Anies Baswedan adalah salah. Dilansir dari antaranews.com, 
tidak terdapat kesesuaian judul dengan isi video yang ditampilkan terkait klaim 
penemuan dana tersebut. Video itu justru menampilkan kontroversi pembentukan 
cyber army yang disampaikan DPRD DKI Jakarta dan dari MUI DKI Jakarta.

Selasa, 30 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Hibah Rp10 Miliar di Kediaman Anies 
Baswedan

https://www.antaranews.com/berita/2553617/hoaks-kpk-temukan-aliran-dana-hibah-rp10-miliar-di-kediaman-anies-baswedan
https://www.antaranews.com/berita/2553617/hoaks-kpk-temukan-aliran-dana-hibah-rp10-miliar-di-kediaman-anies-baswedan
https://www.antaranews.com/berita/2553617/hoaks-kpk-temukan-aliran-dana-hibah-rp10-miliar-di-kediaman-anies-baswedan


Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4724037/cek-fakta-tidak-benar-informasi-kasus-

positif-covid-19-jakarta-meledak-pada-akhir-november-2021

- https://corona.jakarta.go.id/id 

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi melalui pesan 
berantai WhatsApp yang menyebut kasus 
positif Covid-19 DKI Jakarta meledak pada 
akhir November 2021.

Faktanya, Kepala Bidang Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan 
(Dinkes) DKI Jakarta, Dwi Oktavia 
mengatakan informasi kasus positif 
Covid-19 DKI Jakarta meledak adalah 
hoaks. Informasi kasus positif Covid-19 di 
DKI Jakarta meledak tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. Dikutip dari situs 
corona.jakarta.go.id, jumlah kasus positif 
Covid-19 di DKI Jakarta pada 29 November 
mencapai 41 kasus.

Selasa, 30 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Informasi Kasus Positif Covid-19 di DKI 
Jakarta Meledak pada Akhir November 2021

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4724037/cek-fakta-tidak-benar-informasi-kasus-positif-covid-19-jakarta-meledak-pada-akhir-november-2021
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4724037/cek-fakta-tidak-benar-informasi-kasus-positif-covid-19-jakarta-meledak-pada-akhir-november-2021
https://corona.jakarta.go.id/id
https://corona.jakarta.go.id/
https://corona.jakarta.go.id/


Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-kabar-tugas-pns-akan-digantikan-robot-ini

-penjelasannya.html

- https://www.cnbcindonesia.com/tech/20211125062103-37-294203/heboh-robot-ai-bakal-gant

ikan-pns-ini-faktanya

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah unggahan 
berisi informasi peniadaan PNS. Dalam 
unggahan tersebut disebutkan bahwa PNS 
akan dihapuskan 10 tahun mendatang.

Faktanya, informasi mengenai PNS akan 
dihapuskan 10 tahun mendatang adalah 
keliru. Pemerintah memiliki wacana di masa 
depan, ASN atau PNS tidak lagi dibutuhkan 
lantaran penggunaan Artificial Intelligence 
(AI) yang semakin maju, namun pada artikel 
CNBC Indonesia berjudul "Heboh Robot AI 
Bakal Gantikan PNS, Ini Faktanya!", dijelaskan 
tidak semua tugas PNS digantikan AI. AI 
berupa robot disebut menggantikan eselon III 
dan eselon IV dengan harapan bisa membuat 
birokrasi lebih sederhana dan lebih cepat saat 
merespons perubahan dunia.

Selasa, 30 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] PNS akan Dihapuskan 10 Tahun 
Mendatang

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-kabar-tugas-pns-akan-digantikan-robot-ini-penjelasannya.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-kabar-tugas-pns-akan-digantikan-robot-ini-penjelasannya.html
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20211125062103-37-294203/heboh-robot-ai-bakal-gantikan-pns-ini-faktanya
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20211125062103-37-294203/heboh-robot-ai-bakal-gantikan-pns-ini-faktanya


Link Counter:

-

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial Twitter yang menilai Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) telah keliru terkait pengumuman Covid-19 varian Omicron. Disebutkan bahwa varian 
Omicron yang awalnya dikenal sebagai varian B.1.1.529, sebenarnya sudah ada sejak Juli 2021. 
Hal itu bersumber dari laporan situs World Economic Forum (WEF) dalam salah satu 
artikelnya. Unggahan di Twitter itu turut memuat tautan laman resmi WHO yang 
menyatakan Omicron pertama kali dilaporkan Afrika Selatan pada tanggal 24 November 
2021.

Faktanya, dilansir dari antaranews.com klaim kemunculan varian Omicron atau B.1.1.529 pada 
Juli 2021 adalah keliru. Artikel WEF berjudul "Explainer: This is how scientists detect new 
variants of Covid-19" memang dipublikasikan pada 12 Juli 2021. Varian B.1.1.529 pun turut 
muncul dalam artikel tersebut. Namun, pada awal artikel itu sebenarnya sudah ada 
keterangan yang menyebut tulisan tersebut terakhir disunting pada 26 November 2021. 
Reuters juga melaporkan dalam dua arsip artikel WEF tersebut, yakni masing-masing versi 
12 Juli 2021 serta September 2021, tidak ditemukan informasi soal varian B.1.1.529. Dari data 
tersebut diketahui keterangan soal varian B.1.1.529 dalam artikel WEF itu baru dimunculkan 
pada 26 November 2021. 

https://www.antaranews.com/berita/2553885/hoaks-varian-omicron-sudah-ada-sejak-juli-
2021 

Selasa, 30 November 2021

Misinformasi

5. [MISINFORMASI] Varian Omicron Sudah Ada Sejak Juli 
2021

https://www.antaranews.com/berita/2553885/hoaks-varian-omicron-sudah-ada-sejak-juli-2021
https://www.antaranews.com/berita/2553885/hoaks-varian-omicron-sudah-ada-sejak-juli-2021
https://www.antaranews.com/berita/2553885/hoaks-varian-omicron-sudah-ada-sejak-juli-2021

